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Kami bukanlah pejabat kampus, 
kami juga bukanlah para jenius, 
bukan pula agamawan dengan iman yang lurus, 
apalagi mahasiswa yang hanya berorientasi lulus, 
kami hanya kumpulan manusia yang ingin hidup dengan militansi yang tak 

pernah pupus. 




"Even ifyon are a minority ofone, the truth is the truth" 

_ Mahatma Gandhi _ 
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Pengantar I 

(Mengenang Wacana Lama) 

Jurnal Perkawanan Sunkencourt Edisi Pertama Dan Terakhir 


JURNAL PEMIKIRAN DAN PERKAWANAN 

SUNKCN 

COURT! 

EDISI PERTAMA DAN TERAKHIR 


Hai Kamerads! 

Malam itu Yudki memecah keheningan di sekre Tiben dengan mengangkat 
penjelasan mengenai suku kata Tu, yang mudahnya mengandung makna 
annihilasi, kekosongan, kehampaan, keheningan, atau ketiadaan. Aku menangkapnya 
begitu, sehingga Tuhan bisa bermakna peniadaan han, atau kata lain semisal Tukang, 
Tubuh, Hantu, Tua, yang intinya.. .ada semacam kekosongan yang tersirat dalam kata- 
kata itu. Kalaupun Yudki sedang cocoklogi, sebagaimana kami bukan ahli bahasa 
atau linguistik, pembahasannya tetap menarik bagiku. Aku lalu berpikir sambil 
menanyakan pada beliau, bagaimana dengan kata Tulisan? Apakah ada 
konteks kekosongan disana, sekedar mengatakan lisan yang hampa ? 

Bisa jadi,... ujar beliau yang sudah menapaki umur jomblo yang tak lagi jagung 
itu. Aku beristighfar tiba-tiba, teringat tugas yang pernah dibebankan Irfan 
menjelang akhir tahun lalu. Aku mengobrak-abrik box pesan, mencari foto 
submission yang pernah ia kirim. Puji tuhan, ketemu! Berjodoh dengan foto yang 
Girsang tautkan tentang mading MG berisi petikan yang memang sudah jadi 
kebiasaan sekre itu, aku terpikir untuk melayangkan panggilan, selain memang aku 
tak berkompeten dalam urusan promosi. Girsang mungkin lelah, mungkin ia 
bernostalgia dengan kerusuhan masa silam MG saat ia mulai bergabung. Aku belum 
lelah, oleh karenanya gagasan Irfan ini perlu kulepas ke cakrawala lingkaran 
pertemanan kami walau keraguan meliputiku. 
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Suatu hari Irfan berkisah padaku, bahwasanya ia melihat anak-anak di 
lingkaran sunken sangat beragam, khas, dan unik-unik dalam gaya menulis mereka. 
Khususnya yang pernah tergabung dalam kelompok Panti Jomblo atau yang 
berhubungan dengan meja hijau depan sekre atau selasar Tiben yang luas itu. Aku 
jelas saja bersepakat, lagipula menurutku anak-anak dibesarkan oleh kegiatan baca 
tulis, kegiatan yang sama sekali tak revolusioner di tataran aktivis kampus. Tapi 
tidak bagiku, atau Irfan tentu saja, semenjak dunia yang penuh kebosanan ini 
melampirkan kebingungan menyertai, entah kenapa dua hal tersebut, baik membaca 
atau menulis, menjadi bagian integral yang tak bisa dipisahkan dari pemuda 
pemudi tengik seperti kami. 

2011 silam, 2012 awal. ..menjadi kenangan yang sulit diceraiberaikan dari 
ingatanku. Tak ada yang istimewa memang, kala itu 8 hingga belasan orang 
berkumpul di suatu ruangan, membahas agama, budaya, musik, politik, sastra, 
sampai urusan bualan selangkangan, dengan begitu rutinnya. Ada snack ajip yang 
Irfan bawa, menemani para pemateri bergilir yang juga anggotanya, berdebat, 
beronani pikiran, terkadang diselingi presentasi bahan, nonton bareng film terkait 
tema, hingga membuat cetakan-cetakan digital yang bisa diunduh, dan tak jarang 
masuk redaksi majalah untuk beberapa konten yang sudah disepakati. Kala itu 
begitu meriah, membuat acara kecil, panggung kecil, kunjungan kecil, kolaborasi 
mungil dengan pers kampus lain, sampai yang paling lekat di benakku, ketika 
mayday saat buruh-buruh berhasil didatangkan untuk berdiskusi bersama di dalam 
ruangan itu, pula mengenyampingkan aksi 'ehem' yang tentu akan dikutuk birokrasi 
dan institusi manapun. Muda, bergairah, hanya itu yang bisa menjadi kesimpulanku 
untuk tetek bengek macam ini. 

Atas isu tulisan yang ditulis salah satu mahasiswa yang katanya 
bergaya alay ,... Oh Dewa Curut! Aku bergandengan tangan dengan pendapat Daus 
kemarin, karena menurut kami tak ada gaya atau karya buruk selain Golongan 
Karya, jadi untuk kasus itu bagaimanapun bentuk isi dan penyampaiannya, kami 
tetap mendukung, sebab ini masalah menulis, masalah yang sangat purba yang 
dekat dengan kemanusiaan kita. Lagipula, kalaupun tulisan si mahasiswa buruk, 
alay, atau apalah teritori yang kalian berikan wahai para bijak bestari, intelektual, 
dan kritikus handal, mana tulisan mahasiswa lainnya yang sesuai dengan kaidah 
kalian. Ini jadi kritik bercabang, terutama bagi komplotan kami, komplotan yang 
kesehariannya dekat dengan bidang literasi, klub baca tulis kalau mengikut sebutan 
seorang kawan. 

Ketika situasi menyangkut negeri ini diberitakan, kebiasaan burukku selalu 
mengarah pada kritik diri, sebab aku punya prinsip yang merasa tak menyembah 
aneka empu lalu harus mampu menghinakan dirinya sendiri, penghinaan yang 
memang ingin menjangkau batas kepolosanku sebagai manusia. Charlie Hebdo 
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yang tengah ramai, tak jarang mengajakku menggoreng seribu pertanyaan, 
bagaimana konsep selanjutnya dalam karyaku sebab ada irisan yang tak jauh beda 
dalam jenis publikasi yang aku tampilkan dengan kontroversi Hebdo. Sama halnya 
saat mahasiswa tersebut dikritik, alih-alih ikut menyampaikan unek-unek, 
partisipasiku justru mengarah ke diri, mengenai sejauh mana aku melangkah? 
Dalam hal menulis dan menongkrong di sunken, aku mengambil pijakan, dengan 
sebuah pertanyaan Bagaimana dengan karya atau tulisan kami, cukup alay-kah, cukup 
relevan-kah dipertentangkan ? 

Semua pertanyaan mengalir ke satu jawaban, jawaban yang sama ketika aku 
disodorkan polemik mengenai bangsa ini, Tanggapanmu BBM naik? Posisimu saat 
pemilu? Solidaritasmu untuk konflik lahan? Pilkada langsung atau tidak? Mentri ini yang 
korup, institusi itu yang jahil? Tetap saja aku tak bisa menjangkau isu-isu itu, aku tak 
bisa berada di sana, lagi pula siapa aku, dan bagaimana aku berkontribusi? 
Ngeheknya semua malah bermuara pada tulisan, pada kolase, pada lagu, atau pada 
perbincangan dan tindakan kecil di sekitarku mengenai dilema, kondisi, dan 
kericuhan yang terjadi. Dan kuakui itu sama sekali tak mengubah apapun, kalaupun 
ada pembelaan, setidaknya aku dapat mengubah diriku dalam memandang dan 
menempatkan diri di ranah yang mana kita pun tak lagi mampu berpijak dengan 
kemurnian diri. 

Gagasan Irfan menjadi terik panas baru yang menggairahkan, layaknya pasang 
badai menantang yang menjadi pengisi waktu luang barangkali sebulan dua bulan 
kedepan. Buku kumpulan tulisan yang ada karya Uruqul di dalamnya kubolak balik 
kemarin, membayangkan nama-nama di sana adalah buatan tangan kawan- 
kawanku sendiri. Aku mengutak-atik jurnal filsafat Driyakara, menghayalkan 
pengisi kontennya juga kawan-kawan di sini. Sampai kumpulan essay pada sebuah 
judul di rak Tiben, atau majalah Prisma yang keren itu, isinya bagaimana kalau 
datang dari kawan-kawanku sendiri. Begitulah tepung dasar gagasan Irfan, 
membuat sebuah Jurnal Perkawanan Sunkencourt. 

Kami bermimpi, dalam hening yang disetubuhi kopi dan lesunya ketikan yang 
mulai memuakkan ini. Kelak kami berpisah, (itu pasti); Kelak kami memilih 
tanjakan hidup yang kami ridhoi masing-masing, pilihan masa depan yang kami 
tegaskan di kemudian hari, biarkan aku bermadah sedikit, bahwasanya Irfan akan 
tamat, begitu pula Daus dan Gen yang akan menyelesaikan sidang terakhirnya juga. 
Yang muda, ...sejak Sandi, Kukuh, Adit, Girsang, Haris, Choi, ataupun yang lain 
akan menyusul, tinggal keyakinan dan semangat mereka tanpa Yang tua,... sejak 
Uruqul, Yudki, atau aku yang tak tentu arah setahun kedepan kemana akan 
melangkah. 
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Layaknya foto, lagu, video, dokumentasi, sebagai medium yang biasa manusia 
pakai, tulisan tetaplah yang paling primitif, sehingga bentuk berupa buku menjadi 
pilihan bagaimana Jurnal ini akan dilahirkan nanti jika keadaan memikat kalian dan 
berjalan sesuai rencana. Oke kalau Pram bilang ini urusan keabadian, lebih lembut 
aku menganggap ini penanda belaka. Kelak diujung paksa, kelak cinta tak lagi 
bermuara, ketika sepi jadi tuhan itu sendiri, ketika umur diperigi hari, ketika 
langkah begitu tertatih, ketika kesempatan ditelan api, ada yang bisa kubuka, atau 
mungkin kalian jua. Bahwasanya kita pernah bergembira, kita pernah bergabung 
dalam semangat kalam mengiris pekat di temaram malam. Hanya itu, hanya 
memperpanjang kenangan, hanya menyambung tali memori di kemudian hari. . . 

Kami memberi judul Jurnal Perkawanan Sunken Court, bermaksud 
mempersempit cakupan, sebab yang pesonal juga menarik digarap. Aku 
mengundang siapapun yang ingin berkontribusi, walau pesimismeku berkabung 
nantinya jurnal ini hanya berisi Irfan dan Aku, tapi serendahnya hati dan harapan 
ini, aku begitu berharap kalian mau meramaikannya. Tagline sok-nya Edisi Pertama 
dan Terakhir memang agak vulgar, tapi hanya konsep itu yang dapat mewakili 
semangat dan tensi nurani kita yang sering naik turun kenapa edisi ini hanya satu 
dan sematawayang saja diperanak rahim kreativitas kita. 

Aku suka gaya penulisan Yudki, sebagaimana aku pengikut setia blog 
dalangbayang, kalau dia sudah serius, tulisannya mengundang emosi yang 
mendalam. Buruknya, mungkin dia terlalu sibuk jadi jarang update 
sehingga kepo yang kulancarkan jarang terjadi sejak awal tahun ini. 

Aku penggemar tulisan panjang ala Adit, mengesankan karena aku tak kuat 
menulis seperti itu. Membaca karyanya lebih nikmat dibandingkan artikel-artikel 
koran biasanya, apalagi tema yang ia angkat sesuai jangkauanku. Aku bermimpi 
suatu saat ia merajai tulisan-tulisan di media massa sebab ciri khas bergaya 
intelektual-nya selalu menarik kubaca, selalu kutunggu di laman medsos-nya tanpa 
harus meninggalkan jejak komen dan sebagainya. 

Herho sangatlah puitik pada dasarnya. Membaca karyanya yang kaya metafor 
seolah mendalami guratan pena penulis zaman dulu. Sebaiknya ia digelari Mpu 
Sikspek, bahkan karya klasik yang sering ia pinjamkan padaku sudah 
mencerminkan bagaimana kepiawaiannya dalam mengkomposisi kata. Aku 
penggemar surat cinta-nya bahkan, yang dipenuhi renda-renda alegori yang 
membuncah di sana-sini. Seperti dirinya, gaya tulisannya ibarat seorang pembina 
otot di lapangan, cepat, cekat, melintas seperti kilat, namun enak dibaca. 

Azka sangatlah romantik, kalimat-kalimat yang ia curahkan cukup melodius. 
Bagiku gaya tulisannya seperti musik melodik punk, yang crappy, renyah, dan 
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penuh ungkapan. Aku berharap beliau mau kontribusi meskipun kecil 
kemungkinannya, sebab sudah jarangnya kami bertemu, dan tak etis pula 
mengundangnya dengan cara demikian. 

Irfan jangan ditanya, sesekali humor dan rangkaian tema berisi satir dan juga 
sarat kritik selalu kuikuti di laman personalnya. Selain menjadi pengelola domain 
beliau dan penggagas Jurnal ini, konsistensinya tak perlu kuragukan lagi. Aku rindu 
ia membahas yang sepele namun menjangkau yang lebih jauh. Ibaratnya, dari bala- 
bala ia bisa menyerempet ke marxisme, setidaknya Martin punya saingan-lah dari 
sosok ini. 

Gen gak usah ikutan, katanya ia tak ingin bikin buku, karena sebaiknya ia 
menyelesaikan kuliahnya saja. 

Okie kuharapkan sekali mau mengisi kepadatan populasi tulisan jurnal ini 
nantinya. Kajian posmo, sepak terjang pergerakan, dengan balutan rapih paragraf 
demi paragraf yang selalu kuikuti dari laman medsosmu, sekehendaknya jadi 
delegasi di jurnal ini, Ki! Tulisan beliau enak dibaca, mirip dengan Adit yang 
mampu menulis panjang. Tenaga keduanya juga hampir sepadan kupikir, walaupun 
keduanya punya ciri masing-masing. 

Abdul Haris? Tak perlu kuragukan lagi, agaknya ia menguasai semua lini. 
Mau tulisan santai, tulisan ngehek, tulisan serius, ataupun curhat, sudah 
membuktikan kapasitasnya di berbagai terbitan Rakapare yang kubaca belakangan 
ini. Manusia produktif ini kuharapkan juga menorehkan karya luangnya di Jurnal 
nanti, dan kalau bisa tak kalah dengan semangat lukisan-lukisannya yang mulai 
bertengger di kamar. Hahahaha. 

Choirul Anwar hendaknya menyumbangkan buah pena atau buah keyboard 
komputernya dalam kompilasi kali ini. Aku ingin ia menulis mengenai 
eksistensialisme sebagaimana biasa ia menggelutinya, jikalau ia tak puas 
(sebagaimana ia utarakan padaku) dalam cetakan terakhir Rakapare sebelumnya, 
mungkin disini ia bisa coli sebanyak mungkin kalimat-kalimat yang akan menjadi 
karyanya nanti. 

Uruqul harus tetap cool dengan sumbangsih pemikirannya, mengenai kondisi 
negeri ini atau sediakalanya ia menggarap tema. Di sela kesibukannya, semoga 
jurnal ini jadi pelampiasan amarahnya dalam merebus kata-kata. Ia tak perlu 
kuragukan lagi, dan cirinya akan mewarnai kumpulan tulisan di sini. 

Daus agaknya perlu menyumbangkan pengalamannya selama outbound di 
Kebon Waru kemarin, atau mungkin aku juga rindu tulisan-tulisan berbau sains 
yang biasanya ramai di laman pribadinya. Wordpress-mu sudah jarang kukunjungi 
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tapi bukan berarti tak mau berkontribusi di media kita kali ini, kan? Semoga ia pun 
berkenan. 

Ada banyak kawan lain yang bisa ditawarkan, aku mewakilkan nama-nama di 
atas saja sebagai kontingen. Tak ada persaingan dan semacamnya, karena tujuan 
akhirnya adalah menghimpun, mengumpulkan karya di atas nama-nama terkait, 
untuk di-bukukukan dengan cetakan terbatas jumlah. Fisiknya memang yang jadi 
patokan nantinya, kami berharap ia jadi mewujud, sebentuk bacaan yang cover dan 
segala tetek bengek atau tata letaknya akan kami persiapkan sebaik mungkin. 

Untuk itulah, jika kawan-kawan berkenan menyumbangkan karyanya, sila 
dikontemplasikan selama waktu dua bulan ini, sebab Maret akhir pengumpulan 
tulisan sudah harus kami terima, siapapun yang mau nantinya. Jikalau singgah ke 
sunken, kita dapat membicarakan bagaimana kelanjutan, teknis dan sebagainya. 
Mulailah menginisiasi karya, semoga ini seperti cinta, yang pertama dan terakhir 
untuk pujaan hati bernama buku kecil yang menemani kita tumbuh di tahun-tahun 
berikutnya, mungkin sebagai kenangan, atau sebagai laci menyimpan memori 
bahwa kita pernah berbarengan, dan akan terus bersetia pada kebenaran. Amboi... 

Mengenai suku kata Tu di awal bacotan panjang ini, agaknya itu berlaku juga 
dalam kata Tuak ... Semacam ada kekosongan saat menikmati minuman itu yang 
hadir, apalagi diselingi sambil menulis atau mengetik. Hehehehe... 

Salam, 

Senartogok 

5 Februari 2015 

Komando Pembebasan Harian Wilayah II sektor Sunkencourt 
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Pengantar II 

(Membuka Wacana Baru) 

Jurnal Kebangkitan Edisi Pembaharuan 
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Kajian rutin 
Senin : MG 
Selasa : PSIK 
Rabu : LS 
Kamis : ISH Tiben 





Sekedar diskusi 
dan bercerita, 
untuk hidup yang 
selalu bergelora 


Hai Kamerads! 

Aku terlupa kapan semuanya bermula, namun entah diinisiasi oleh siapa, 
mungkin hanya kumpulan hasrat yang menyala-nyala, dengan kegelisahan yang 
terus menyapa, di tengah keadaan kampus yang selalu penuh tanda tanya, tergerak 
tanpa aba-aba, 4 unit berbeda di ganesha bersama-sama memutuskan untuk bekerja 
sama. 

Yang teringat dalam memoriku hanyalah momen ketika anak-anak Lingkar 
Sastra seperti Asra dan Fauzan mulai sering main ke Sunken, walau sekedar ngopi 
dan berbincang ringan, menikmati indahnya malam. Meski terkadang sedikit 
terganggu oleh musik dari ITB Jazz, Apres, atau unit-unit lainnya, paling tidak ada 
keindahan tersendiri di balik hasrat-hasrat yang tercipta dari obrolan-obrolan 
sederhana. 

Memang, pada awalnya aku, tarjo, haris, dan anak-anak lain gabungan tiben- 
MG-PSIK sedikit terusik dengan matinya kampus ini dari militansi kajian dan 
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literasi. Dengan adanya jam malam yang diterapkan di kampus pun semakin 
memaksa sisa-sisa militansi menulis dan membaca masuk ke dalam liang kubur, 
tidur dengan kenikmatan zaman. Maka apalah artinya bila usikan-usikan itu hanya 
menjadi bangkai busuk di mulut masing-masing, tidak turun hingga ranah 
tindakan. Sehingga tercetuslah ide untuk bangkit bersama-sama, menghidpkan 
kembali apa yang telah lama tertidur, mengembalikan jiwa-jiwa yang telah lama 
merindukan nutrisi ide dan gagasan. 

Awalnya karena PSIK-Tiben-MG bermarkas sama-sama di sunken, dan karena 
memang suasana kajian di Sunken lah yang minimal ingin kami hidupkan kembali, 
kami pun menyebut rencana ini The Rise of SunkenCourt. Namun, dengan 
" bergabung" -ny a Lingkar Sastra dalam rencana ini, yang entah dimulai oleh siapa, 
entah Kukuh, entah yang lain, maka dirasa nama "Sunken" agak sedikit bias, karena 
jelas LS tidaklah bermarkas di Sunken. Sehingga akhirnya kami menyebut rencana 
ini cukup dengan The Rise dengan 4 unit yang tergabung di dalamnya sebagai 
Aliansi Kebangkitan. Tentu saja semua ini hanya konvensi berasaskan hasrat dan 
perkawanan, tanpa perlu persetujuan resmi apalagi hitam di atas putih. 

Dan akhirnya! Setelah kurang dari satu semester berjalan, dengan inisiatif Tarjo 
untuk mengumpulkan semua catatan kegiatan, maka jadilah Jurnal Kebangkitan ini 
sebagai saksi atas perjuangan kami untuk bangkit. Memang, tidak semua tercatat, 
seperti beberapa nonton bareng PSIK atau beberapa notulensi kajian, namun tak 
mengapa, karena yang terpenting yang dulu terserak kini telah bisa kami rapikan 
sebagai batu loncatan kami untuk kebangkitan berikutnya semester ini. 

Memang para militan veteran telah banyak yang terlalu "tua" untuk ikut 
mengurus dan menggerakkan, apalagi zaman yang terus berubah dengan semua 
tekanan yang ada, sektor kajian dan literasi di kampus ganesha akan terus 
mengalami beragam tantangan untuk bisa bertahan. Obrolan panjangku dengan dua 
senator kompersis legenda, Andrew dan Gilang, yang tak sengaja terjadi ketika aku 
ingin mampir ke perpustakaan jalanan sabtu lalu, menggambarkan perbedaan yang 
sangat jelas merentang antara beberapa tahun yang lalu dengan saat ini. Basis 
pemikiran semakin hilang digerus arus perubahan, budaya diskusi dan literasi 
semakin rapuh dihantam ombak teknologi, kemahasiswaan semakin bergerak tak 
tentu arah, dan begitu banyak hal lainnya yang menjadi bukti jelas bahwa tantangan 
masa kini harus terus dihantam balik dengan konsistensi yang tak boleh mati. 

Terkadang memang militansi tidak butuh rencana macam-macam untuk 
eksekusi, yang terpenting hanyalah tindakan tanpa basa-basi. Maka walau hanya 
terlintas singkat ketika obrolan santai di Tiben beberapa hari yang lalu, aku 
langsung melakukan apa yang ku bisa untuk merapikan semua catatan yang 
terkumpul oleh Tarjo dalam sebuah jurnal sederhana. Mumpung semangat anak- 
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anak dengan datangnya angkatan baru masih tinggi, maka Kun Fayakun! Tak ada 
yang tak mungkin selama kita memiliki hasrat untuk mengejarnya 

PHX 

7 September 2015 

Komando Pembebasan Harian Wilayah III sektor Himpunan 
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16 - 02-2015 


[Majalah Ganesha] 

Dalam Penjara Teknologi Oleh Aditya Firman Ihsan 

[Diskusi Majalah Ganesha] 

Diskusi dan kajian terbuka persembahan Majalah Ganesha membahas 
perkembangan media dan teknologi informasi yang semakin mengasingkan 
manusia dari realitas. 

Tema : Mahasiswa dalam Penjara Teknologi 

Waktu : Selasa, 17 Februari pukul 19.00 - Diusir satpam 

Tempat : Sekretariat Majalah Ganesha, Sunken Court E-04 

Pengisi : Aditya Firman Ihsan (Pusat Survey dan Analisis Data Majalah 
Ganesha) 

Kenapa identitas nyata rekat dengan persepsi ruang maya? Apa dampaknya 
terhadap arah pergerakan mahasiswa masa kini? 

Mari bersama mencari jawab dalam lingkar diskusi, kawan.. 

Salam Pembebasan! 



Firman Ihsan 

Pusat Survey dan Analisis Data 


N S T 


T UT 


TE K N O L O G I 


B A N D U N Ci 


Pemaparan hasil survey Pusat Survey dan Analisis Data - Majalah Ganesha (PSAD-MG) 
terhadap perkembangan media dan teknologi informasi yang mulai mengasingkan 
manusia dari kenyataan yang terkurung dalam suatu penjara bernama mental digital. 

Sekretariat Majalah Ganesha. Sunken Court E-04 
Selasa. 17 Februari 2015 1 19.00 - diusir satpam 

Terbuka Untuk Umum 
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19 - 02-2015 


[Majalah Ganesha] 


Dalam Penjara Teknologi (Rangkuman) 



Kajian tanpa sebuah tulisan bagaikan lulus tanpa wisuda. Terasa tanggung 
untuk tidak lakukan, jika hanya sekedar jadi angin berlalu dalam aliran padat 
waktu. Setelah kajian yang berlangsung di Majalah Ganesha beberapa hari yang 
lalu, alangkah baiknya bila terwujud sebuah tulisan untuk membungkusnya, agar 
yang tidak mengikuti pun bisa mengerti. Namun, terkadang tulisan selalu memiliki 
maknanya sendiri, maka setelah perjalanan kata yang cukup panjang, aku mulai 
menyadari bahwa tulisan ini sangat meluas dari yang dikaji kemarin. 

Bagi kalian para konsumen teknologi, semoga bermanfaat. 

"Aku takut suatu hari teknologi akan melampaui interaksi manusia. Dunia akan 
memiliki generasi idiot" 

- Albert Einstein 

Zaman telah membawa kita dalam suatu kondisi yang cukup ironis. 
Menimbulkan berbagai tanda tanya baru, yang tak pernah muncul sebelumnya. 
Dunia sekarang berada pada kondisi dimana masalah tidak terlihat sebagai masalah, 
padahal masalah itu telah jelas terlihat nyata di depan mata. Mungkin memang 
dunia saat ini terlihat begitu nyaman dan aman. Tentu saja! Teknologi ada dimana- 
mana, apalagi sekarang yang membuat susah orang? Ya, dunia memang terasa 
indah ketika kita dengan mudahnya menghubungi kawan yang jauh hanya dengan 
menyentuh sebuah layar berpendar. Ya, dunia memang terasa indah ketika 
informasi apapun bisa mengalir begitu mudahnya layaknya sungai di musim 
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berhujan. Ya, dunia memang terasa indah ketika tak perlu lagi berjalan berjam-jam 
untuk mencapai tempat yang jauh. Ya, dunia memang indah. Namun apakah 
memang sepenuhnya indah dengan semua teknologi yang ada? 

Saya akan membahas detail tentang teknologi pada tulisan saya yang lain, 
kelak. Namun di sini, saya akan lebih mencoba menyempitkan pembahasan pada 
berbagai hal yang dekat dengan kita semua. Ambillah contoh mahasiswa. Dunia 
kemahasiswaan sesungguhnya berada dalam kondisi yang ironis. Tentu saja, 
kemahasiswaan sekarang terlihat begitu nyaman dan aman. Tentu saja, dengan 
teknologi yang kita pegang bersama, apalagi sekarang yang membuat susah 
mahasiswa? Tidak ada lagi Soeharto yang harus diturunkan, tidak ada lagi tentara 
yang harus dilawan, tidak ada lagi susah payah. Bukankah kemahasiswaan 
sekarang indah? Namun kenapa saat ini malah timbul keributan baru, seakan tidak 
terima dengan tiadanya masalah? Ah iya, masalah kuorum, partisipasi, kepedulian, 
keinginan untuk bergerak, dan lain-lain mulai muncul ke permukaan, yang coba 
diselesaikan dengan strategi-strategi namun tetap tanpa hasil. Ya kemahasiswaan 
saat ini memang indah, kita hanya perlu belajar dan fokus kuliah, tidak ada 
gangguan apapun. Namun apakah memang sepenuhnya indah dengan semua 
teknologi yang ada? 

Badai Informasi 

Badai! Ketika berbagai partikel di udara mulai bergerak tak tentu arah, 
menerbangkan apapun yang terlalu ringan untuk mempertahankan posisinya, 
membuat segalanya terlihat chaos, mengaburkan jarak pandang, membuat bingung 
keadaan. 

Pernahkan melihat badai pasir, badai laut, atau sekedar badai biasa? Kalaupun 
tidak pernah melihat langsung, paling tidak pastilah teknologi media sekarang 
sudah membuat kita mampu melihat tanpa harus mengalami. Tentu saja sangat 
kacau, badai selalu merusak, mengacaukan apapun yang dilewatinya. Nah, 
sekarang bayangkan yang diterbangkan badai-badai tersebut adalah informasi, 
bukan debu, air, ataupun pasir. Itulah dunia maya saat ini. Ya, Badai. Ketika 
berbagai informasi bergerak begitu bebasnya, terkadang tak tentu arah, 
menerbangkan idealisme apapun yang terlalu ringan untuk mempertahankan 
keyakinannya, membuat segalanya terlihatc/jaos, mengaburkan paradigma, 
membuat bingung keadaan. 

Revolusi teknologi terbesar saat ini memang di sektor informasi. Sejak von 
Neuman menemukan konsep sibernetika dalam sistem selama perang dunia II, para 
teknisi mentransformasikannya menjadi sebuah jaringan informasi, yang menembus 
semua batas, menciptakan raksasa bernama globalisasi, dan mulai menciptakan 
virus-virus baru dalam problematika hidup manusia. 

Informasi pada akhirnya menemukan dunia yang hampir tak memiliki hukum. 
Dunia yang sebebas-bebasnya. Dunia yang kita kenal dengan dunia virtual atau 
dunia maya. Informasi mulai bebas bertindak, terkontrol oleh suatu rangkaian ayat- 
ayat yang kita tulis sendiri, yang bernama algoritma. Dalam salah satu episode TED 
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Talks, Kevin Slavin menggambarkan dunia kita saat ini hanya berdiri di atas 
kumpulan algoritma, yang semakin jauh dari realita sesungguhnya. Dalam 
penjelasannya, Kevin menyebut manusia saat ini "writing the unreadable", yang 
membuat kita kehilangan pengertian apa yang sesungguhnya terjadi saat ini di 
dunia yang telah kita buat ini. 

Yang membuat informasi begitu berevolusi begitu cepat adalah penemuan 
sistem otomisasi mesin melalui algoritma. Cukup hanya dengan meniru sistematika 
logika manusia, berbagai algoritma mulai ditulis untuk mengontrol berbagai 
informasi yang ada dalam sebuah otomisasi. Apa yang terjadi adalah kita mulai 
kehilangan kontrol terhadap dunia informasi. Ini adalah efek lain dari alienasi sains, 
yaitu ketika terapan-terapan sains mulai jauh (terasingkan) dari pemahaman 
manusia, dan membuat orang awam hanya bisa menggunakan tanpa memahami. 
Kita sudah saat ini sering melihat bagaimana sekarang informasi menjadi begitu liar 
dan bebas dalam berkeliaran, menimbulkan berbagai fenomena sosial yang kita 
sadar dengannya, namun bingung harus berbuat apa. 

Inilah badai! Ketika kita hanya bisa melihat dan berlindung, sedih ketika 
mengetahui dampak yang terjadi namun tak bisa berbuat apa-apa, dinyamankan 
oleh keadaan, tidak punya keberanian untuk berdiri, menantang, dan menjauh. 
Lebih-lebih, badai informasi yang terjadi di dunia maya terbawa dalam otak 
pengguna. Menimbulkan kekacauan kepercayaan secara psikologis. Bayangkan 
ketika dalam sehari ada ribuan informasi masuk ke kepala kita. Tanpa ada 
kesempatan untuk menyaring ataupun merenungi, berbagai informasi baru mulai 
terus muncul, menimbulkan chaos dalam pikiran, hingga akhirnya perlahan 
mengikis idealisme. Terkadang pun membuat kita bingung, dan lebih saling 
menyalahkan. Ketika informasi begitu mudahnya didapat, tingkat kepercayaan kita 
akan semakin murah. Ibarat uang yang tiba-tiba berserakan dan begitu mudah 
didapatkan, nilai uang itu akan turun. Demikian pula nilai informasi, yang 
maknanya semakin tereduksi. 

Dalam dunia akademis, hal ini memicu banyak hal, termasuk yang dikenal 
dengan istilah inflasi akademis. Ketika informasi atau ilmu pengetahuan begitu 
mudahnya di dapat, apa gunanya lagi ada perguruan tinggi selain untuk 
memberikan gelar? Maka, ditambah berbagai faktor lainnya, gelar saat ini 
mengalami inflasi standar. Sarjana bukan lagi syarat cukup yang ingin dicapai 
mayoritas masyarakat. Ini bisa jadi mengindikasikan dua hal, makna informasi yang 
semakin tereduksi dan membuat orang semakin berorientasi hasil dan bukan pada 
proses, atau memang kebutuhan akan pengetahuan masyarakat sekarang 
meningkat, dipicu oleh begitu terbukanya batas-batas pikiran manusia sehingga 
menghasilkan efek ketidakpuasan informasi. 

Dua hal tersebut sama-sama disebabkan oleh teknologi. Yang pertama, ketika 
proses untuk mendapatkan informasi sudah lagi bukan menjadi hambatan, yang 
dikejar oleh para pelajar adalah nilai, gelar, sertifikat, dan lain-lain yang sifatnya 
produk, bukan lagi sebuah perjuangan untuk memahami dan menghayati ilmu 
pengetahuan sebagaimana mestinya. Orientasi kuliah pun sebatas keahlian yang 
dapat menghasilkan sesuatu, bukan pemahaman, pengetahuan, ataupun 
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kebijaksanaan dalam menjadi intelektual. Yang kedua, teknologi membuat batas 
wawasan manusia meningkat, yang artinya batas kepuasan manusia semakin 
terekstensi sebagai akibat dari "murah"nya informasi untuk didapatkan saat ini. Ini 
bukanlah hal yang buruk, namun berakibat tidak baik bila mendominasi. Salah satu 
efeknya adalah manusia semakin berorientasi pada otak, melupakan kecerdasan- 
kecerdasan lainnya, dari kinestetik hingga visual. Dengan kata lain, hal ini 
menurunkan secara drastis kreativitas masyarakat modern. Dapat kita lihat 
ketertarikan ataupun pandangan terhadap jurusan-jurusan berbasis seni-humaniora 
saat ini mulai dikesampingkan. 

Inilah yang secara tidak langsung menimbulkan berbagai fenomena yang kita 
alami saat ini. Ketika masyarakat (termasuk mahasiswa) mulai sangat reaktif 
terhadap informasi, krisis jati diri, minim idealisme, kehilangan semangat bergerak, 
hilangnya kepedulian, dan masih banyak lagi permasalahan lainnya sebagai akibat 
dari teknologi. Bila ditelusuri pun, hampir semua masalah di dunia modern saat ini 
timbul dari teknologi informasi. (Selebihnya mengenai dampak teknologi informasi 
bisa baca : Ironi Informasi [ https:/ / www.facebook.com/ notes/ aditya-finiarel- 
phoenix/ ironi-informasi/101520286171663551 

Fenomena Kelas Menengah 

Sekarang baru kita kerucutkan kenapa mahasiswa bisa menjadi korban utama 
dalam revolusi teknologi ini. Sudah menjadi rahasia umum bahwa hampir semua 
mahasiswa adalah pengganasmartphone. Cukup dari satu fenomena itu, kita dapat 
bertanya, kenapa smartphone begitu mudahnya menyebar dan menjadi gaya hidup? 

Hal ini terkait dengan sebuah objek sosial dalam stratifikasi masyarakat. 
Disengaja ataupun tidak, sistem sosial selalu terbagi dalam kelompok-kelompok 
atau golongan-golongan. Teori keadilan mengatakan bahwa pada dasarnya manusia 
dilahirkan sama. Namun walaupun begitu, kita tidak pernah (atau tidak mungkin) 
hidup persis sama. Hidup adalah perbedaan dari satu ke satu orang, dari satu 
bangsa ke satu bangsa, dari satu budaya ke satu budaya. Perbedaan cara hidup ini 
lah yang menciptakan secara semu dan tidak langsung apa yang kita kenal dengan 
stratifikasi sosial. 

Pada dasarnya ada 3 pengelompokan dalam stratifikasi ini, kelas, status, dan 
partai politik. Dalam konsep kelas, pengelompokan diakukan berdasarkan orang- 
orang yang berada di dalam situasi kelas yang sama. Situsi kelas ini dartikan oleh 
Max Weber sebagai probabilitas atau kemungkinan orang seseorang untuk 
memperoleh barang, posisi, dan kepuasan batin. Hal ini digeneralisasikan oleh Kari 
Marx hanya dengan melihat dua ekstrim, yaitu kelas pemilik modal, atau bojuis, dan 
kelas penjual tenaga kerja, atau proletar. Namun di antara dua kelas ini, ada suatu 
eksistensi yang mengalami ketidakjelasan status karena sifatnya yang "palsu", 
karena cenderung sekedar mengikuti ketimbang memiliki jati diri. Eksistensi inilah 
yang kita kenal saat ini sebagai kelas menengah, kelas yang dikatakan berpotensi 
besar menentukan arah gerak Indonesia, karena pada dasarnya mayoritas 
masyarakat Indonesia adalah kelas menengah. 
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Perilaku sosial yang dilakukan oleh kelas menengah cenderung tidak stabil 
dan selalu berubah-ubah. Posisi di tengah sebenarnya adalah suatu ruang yang 
masih lapang, kosong. Dalam paham ini, memang "kelas di tengah" adalah sesuatu 
yang baru dalam tahap awal untuk menjadi dan belum terwujud, semacam sesuatu 
yang bergerak tak sampai-sampai ke tujuan. Karena itu, siapapun yang mendaku 
berada di tengah adalah kaum p rofiteu r atau oportunis, cenderung meniru dan 
masih mencari identitas. Hal ini sangat erat keterkaitannya dengan mahasiswa 
yang cenderung masih tanpa-kelas, sehingga berada dalam ketidakjelasan dan 
masih mencari jati diri. Dalam mencari identitas ini, orang-orang "tengah" ini 
cenderung bersifat menggunakan materi sebagai bentuk identifikasi diri, semacam 
narsisme untuk mengikuti mode agar diakui sebagai kelas yang lebih tinggi. 
Kesenjangan yang tinggi antara kelas borjuis dan proletar memang membuat orang- 
orang cenderung cukup mengikuti gaya hidup yang dilakukan oleh kelas borjuis 
untuk menaikkan identitasnya agar serupa. Ini lah yang menghasilkan sifat utama 
dari kelas menengah, yaitu konsumerisme . 

Lalu apa hubungannya dengan teknologi? Nah, pada dasarnya mayoritas 
teknologi yang komersial saat ini cenderung mengalami designer fallacy, atau 
mengalami pergeseran tujuan dari awal pembuatannya. Contoh sederhana adalah 
sibernetika sendiri, yang awalnya diciptakan pada perang dunia ke II untuk sistem 
pelacakan dan komunikasi, namun ketika mulai dikomersialkan, para investor dan 
masyarakat (pengguna) sendiri menggeser fungsi itu secara perlahan untuk 
disesuaikan dengan kehidupan masing-masing. Penyesuaian ini, ketika berhasil 
melintasi rangkaian seleksi sosial, akan berubah menjadi gaya hidup 

atau lifesyle. Hal ini lah yang juga terjadi pada gadget seperti smartphone atau media 
sosial seperti line. 

Gadget dan media ini awalnya tidak pernah diperuntukkan untuk anak-anak 
sekolah, atau mungkin juga mahasiswa. Ia berfungsi secara khusus sesuai pada 
pekerjaan yang membutuhkan, yang cenderung dipakai oleh kelas pemilik modal, 
seperti pengusaha, korporat, politisi, militer, atau pemerintah. 

Sebelum smartphone menjadi sebuah gaya hidup, fungsi smartphone bagi mahasiswa 
pada dasarnya sama sekali tidak signifikan selain memanjakan mereka yang malas. 
Maka dari itu, jawaban paling jauh yang bisa diberikan kaum kelas menengah ketika 
ditanya mengenai kenapa menjadi konsumen teknologi hanyalah karena itu 
memudahkan, tanpa peduli efek sampingnya yang begitu luas. Kelas menengah 
menganggap diri modern melalui perilaku sosial dan gaya hidup mengonsumsi 
aneka benda yang mewakili kelas sosial tertentu. Jadi, kelas menengah cenderung 
berusaha mentransendensi kelasnya melalui barang-barang yang mereka pakai atau 
konsumsi, termasuk teknologi. 

Fenomena kelas menengah yang terjadi pada kalangan mahasiswa cenderung 
diawali dengan adanya stabilitas kelas antara orangtua dan anak. Artinya, gaya 
hidup yang dibawa mahasiswa turun langsung dari gaya hidup orangtuanya, yang 
mungkin sudah berada pada kelas pemilik modal. Jika kita melihat beberapa 
perguruan tinggi ternama, mayoritas mahasiswa yang masuk adalah masyarakat 
menengah ke atas. Hingga akhirnya, terjadi distribusi gaya hidup dalam sistem 
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kemahasiswaan sendiri. Smartphone dan teknologi informasi lainnya yang awalnya 
hanya dimiliki segelintir mahasiswa yang keluarganya memiliki kelas sosial tinggi, 
mulai menyebar dan berubah menjadi gaya hidup, hingga akhirnya menjadi sesuatu 
yang dirasa "kebutuhan". 

Kapan sesuatu menjadi sebuah gaya hidup, dan kapan ia menjadi kebutuhan? 
Sederhananya adalah dengan bertanya mengenai kenapa seseorang memakai 
sesuatu itu. Ketika jawaban cenderung mengarah pada ketidakpahaman fungsi, 
maka sesuatu itu telah menjadi gaya hidup, menjadi sebuah budaya konsumerisme 
yang irasional. Inilah kenapa terkadang banyak praktisi mengatakan bahwa dunia 
kelas menengah adalah dunia yang sama sekali tidak rasional, karena mereka 
mengonsumsi hanya untuk sebuah identitas, sekedar meniru atau mengikuti. 

Designer fallacy pun semakin meluas tanpa terkontrol. Kebutuhan 
pemakaian smartphone dalam menunjang pembelajaran bagi mahasiswa cenderung 
dilandasi kemalasan dan ketiadaan semangat juang yang tinggi dalam menuntut 
ilmu. Hal ini juga dipicu dengan adanya internet, terutama google yang begitu 
memudahkan sehingga mengaikbatkan efek psikologis yang tinggi, yang saya 
namakan dengan virtual mind, suatu kemalasan yang sistematis, dengan dalih logis 
namun benar-benar irasional. 

Dunia Irasional 

Salah satu ironi utama yang tercipta dari teknologi informasi adalah semakin 
tidak rasionalnya pikiran di zaman yang semakin rasional. Secara logis, dengan 
modernisasi yang terjadi secara global, rasionalitas seharusnya akan semakin 
tertanam dalam cara berpikir manusia. Dengan semakin pesatnya perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, segala hal yang berkaitan dengan manusia 
cenderung semakin rasional, dari penyelenggaraan negara, pemahaman agama, 
hingga pembaharuan budaya. Namun menariknya, ternyata pada suatu titik, hal ini 
berpengaruh secara berkebalikan pada perilaku-perilaku manusia yang cenderung 
tidak dapat mengikuti arah perkembangan rasionalitas ini, menghasilkan 
irasionalitas dalam bergaya hidup. 

Sederhananya, jarak antara perkembangan pengetahuan dengan masyarakat 
awam semakin merentang jauh, membuat perkembangan ini hanya dapat diikuti 
pada sebagian konsep saja dan melupakan konsep lainnya. Contoh sederhananya 
adalah usaha-usaha mencocokkan agama dengan ilmu fisika yang sering dilakukan 
beberapa orang, termasuk ulama sendiri, tanpa memahami sepenuhnya keseluruhan 
konsep, yang akhirnya menghasilkan "cucoklogi" yang memaksakan dan cenderung 
malah irasional. 

Mengecilkan sudut pandang pada teknologi, hal ini berkaitan erat dengan 
semakin kentalnya designer fallacy dalam setiap produk konsumsi teknologi. Ketika 
seseorang hanya menggunakan suatu alat tanpa memahami keseluruhan konsep 
dari alat tersebut, ia tidak dapat mengendalikan sepenuhnya semua dampak yang 
terjadi dari alat tersebut, membuatnya hanya menjadi "korban". Sebelumnya telah 
dibahas mengenai badai informasi yang tak terkontrol, karena yang memahami 
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keseluruhan konsep dari teknologi informasi hanya sebagian kecil orang. 
Sayangnya, sebagian kecil orang ini, anggaplah para intelektual dan teknisi 
teknologi, tidak dapat mengontrol penyebaran produknya dalam dunia sosial yang 
notabene memiliki banyak variabel. 

Hal ini disebabkan dua hal. Pertama, produk apapun dalam teknologi hanya 
dikendalikan oleh yang memiliki modal, bukan yang mengembangkan atau yang 
memahami keseluruhan konsep. Kedua, adanya kepincangan pada mayoritas 
perguruan tinggi saat ini, terutama yang terfokus pada teknik, dalam memberikan 
pendidikan pada mahasiswanya. Yang diajarkan dalam institut-institut berbasis 
teknik hanya bersifat keahlian, tidak menyinggung hal-hal yang bersifat humaniora 
atau filsafat demi pemahaman yang baik mengenai dampak suatu eksistensi baru di 
dalam masyarakat. (Lebih lanjut mengenai kepincangan ini dapat dibaca di : Antara 
intelektual dan sebuah institut 3 [https:/ / www.facebook.com/ notes/ aditya-finiarel- 
phoenix / antara-intelektual-dan-sebuah-institut-3 / 1 01529329321463551 ) 

Ketika teknologi informasi ini menjadi gaya hidup dan secara perlahan melekat 
dan menjadi gaya hidup mayoritas masyarakat yang belum mampu memahaminya 
dengan baik, terjadilah berbagai fenomena yang mungkin terlihat aneh, yang 
sebenarnya bentuk abstrak indikasi ketidaksesuaian keberadaan teknologi itu pada 
sistem sosial yang terkait. Masyarakat akhirnya hanya menjadi korban trend dan 
gaya hidup. Ketika sesuatu terjadi, kita hanya bisa berkomentar dan berpendapat, 
yang jelas menunjukkan kebingungan kita pada kondisi. Hal ini cukup ironis, 
karena bagaikan rokok, dampak negatif teknologi sudah cukup jelas terlihat, namun 
karena memudahkan dan membuat nyaman, atau mungkin karena bingung dan 
tidak memahami sepenuhnya, masyarakat lebih memilih terus memakainya. Sudah 
banyak contoh yang tidak perlu disebutkan satu-satu memperlihatkan efek samping 
tak terkontrol dari teknologi, yang mana semuanya menunjukkan bahwa perilaku 
masyarakat saat ini cenderung irasional secara sadar. 

Virtual Mind 

Terakhir, kenapa teknologi pada judul tulisan ini disebut sebagai "penjara" 
adalah lebih karena efeknya yang memang memenjarakan pikiran. Salah satu 
bentuk penjara ini adalah yang telah dibahas sebelumnya, yaitu penjara trend yang 
mengurung identitas melalui gaya hidup yang menuntut seseorang bertindak secara 
irasional, naif terhadap dirinya sendiri. Cara pandang masyarakat teknologi mulai 
terbatasi hanya pada bagaimana suatu produk dapat memberinya identitas melalui 
tindakan konsumsi dan meniru. Hal ini jelas membuat seseorang terasingkan pada 
jati dirinya sendiri, menghasilkan fenomea yang dikenal dengan krisis identitas. 

Dengan berbagai sebab yang telah terjelaskansebelumnya, dari munculnya 
globalisasi hingga fenomena kelas sosial, teknologi tanpa bisa dipungkiri telah 
sangat melebur dengan kehidupan manusia. Bila diibaratkan, sekarang manusia dan 
teknologi bagaikan laba-laba dan jaringnya. Manusia sudah seakan tidak bisa hidup 
tanpa eksistensi teknologi. Hal ini yang secara fenomenologis dijelaskan Martin 
Heidegger sebagai ge stell, yaitu sifat membingkai ( enframing ) dari teknologi. 
Kemelekatan teknologi dengan manusia membentuk bingkai semu dalam pikiran 
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manusia yang tanpa sadar membatasi cara pandang terhadap dunia yang 
dipersepsi. Contoh sederhana adalah ketika terjadi kepadaman listrik, manusia 
seakan bingung untuk melanjutkan aktivitasnya, karena baginya telah terbingkai 
bahwa tidak mungkin beraktivitas tanpa listrik. Bagi kita sekarang pun sebagai 
mahasiswa, seakan sudah sangat sulit membayangkan kuliah tanpa adanya internet. 
Pembingkaian ini jelas merupakan penjara virtual yang sangat 
menurunkan limitdari kemampuan manusia, yang pada awalnya jelas dapat hidup 
beradaptasi dengan semua keterbatasan. 

Bentuk lain dari penjara ini adalah meleburnya antara yang nyata dengan yang 
maya. Ini terkait dengan apa yang disebut Jean Baulliard sebagai hiperrealitas, suatu 
bentuk realita baru yang mana di dalamnya kepalsuan berbaur dengan keaslian. 
Dalam hal ini persepsi-persepsi maya terbawa ke dunia nyata dan sebaliknya. 
Namun, persepsi-persepsi ini tidak diiringi kesiapan dan pemahaman yang kuat, 
akibat dari kesenjangan yang tercipta sebagai efek zvriting the undeadable yang saya 
jelaskan sebelumnya. Persepsi maya-nyata melebur, namun pemahaman merentang 
jauh. Inilah hiperrealitas. 

Untuk dapat membayangkan ini, cobalah kita berpikir, kenapa anak-anak 
terkadang jauh lebih nyaman bermain secara digital (video game) daripada bermain 
langsung dengan lingkungan yang sesungguhnya. Hal ini dikarenakan semua 
bentuk luka atau kerugian yang dapat dirasakan pada dunia nyata tidak akan terjadi 
di dunia maya. Dalam dunia virtual, bila kita terluka, kita tidak akan langsung 
merasakan sakit, bila kita gagal, kita akan mudah restart atau mengulang hal yang 
sama berkali-kali, bila kita melakukan apapun, kita akan merasa aman dalam 
melakukan itu karena kerugiannya tidak akan langsung dirasakan. 

Peleburan ini membuat orang semakin berparadigma secara virtual. Dalam 
dunia komunikasi contohnya, seseorang akan lebih mudah beretorika dan saling 
ejek melalui media sosial ketimbang langsung mengatakannya di dunia nyata. Hal 
ini terus terjadi seiring dengan berkembangnya teknologi yang semakin 
memudahkan, membuat kenyamanan dunia maya menghasilkan kemalasan 
sistematis di dunia nyata. Untuk apa kita repot-repot datang suatu forum bila 
komunikasi bisa mudah dilakukan online? Untuk apa kita datang jauh-jauh ke kelas 
bila buku literatur sudah bisa didapatkan di mana-mana? Hal ini mengakibatkan 
munculnya istilah yang disebut salah seorang teman sebagai click activist (merasa 
aktivis hanya dengan mengklik "share" atau “like" pada isu-isu booming ) atau keyboard 
warrior (yang begitu gencar membuat komentar-komentar singkat di dunia 
maya). Rasa aman dan nyaman dalam dunia maya ini yang saya sebut sebelumnya 
sebagai virtual mind. Efek psikologis dari teknologi begitu dalam tertanam dalam 
kehidupan hingga kita tidak lagi sadar dampaknya secara langsung. Yang terlihat 
saat ini hanyalah implikasi-implikasi permukaan yang selalu menjadi permasalahan 
utama kita sekarang. Mulai dari masalah kuorum, partisipasi, hingga kepedulian, 
bila ditarik akarnya, semua berasal dari teknologi. Namun bagaikan rokok, orang 
lebih cenderung mencari alternatif solusi lain ketimbang langsung menghentikan 
sebabnya yang begitu menggoda, begitu nyaman, dan begitu memudahkan. 
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Bingkai-bingkai semu dari teknologi saat ini begitu kuat mengurung pikiran 
hingga kita sendiri tidak merasakannya. Namun bila kita perhatikan lebih seksama, 
manusia saat ini terpenjara oleh semua teknologi yang mereka pakai, korban dari 
ciptaan sendiri. Teknologi transportasi mulai membingkai konsep tentang jarak, 
teknologi komunikasi mulai membingkai konsep tentang percakapan, teknologi 
informasi mulai membingkai konsep tentang makna, dan masih banyak lagi 
pembingkaian yang membuat kita teralienasi dengan kemanusiaan kita 
sesungguhnya. Kita sekarang sudah bukan lagi menjadi manusia yang seutuhnya, 
karena sebagian besar dari kemampuan kita sudah direduksi dan dibingkai secara 
perlahan oleh adanya teknologi. Yang kita punya saat ini hanyalah emosi dan 
perasaan, membuat kita saat ini menjadi cenderung reaktif terhadap segala sesuatu. 

Dalam dunia irasional, apa lagi yang dapat mengendalikan emosi? Pada 
akhirnya, kelak, mungkin, seluruh rasionalitas yang dimiliki manusia pindah 
sepenuhnya pada teknologi, membuat kita menjadi makhluk murni irasional, 
kembali turun derajat dan mengalami devolusi, menciptakan dominasi baru dunia 
ekologis, suatu makhluk baru bernama technium. Kita hanya punya dua pilihan, 
benar-benar melawan atau paling tidak menjaga jarak pasti dan tegas dengan 
teknologi untuk menjaga agar kemanusiaan kita tidak banyak terkikis, atau 
mengikuti arus dengan dalih "memanfaatkan", namun sayang, mayoritas orang saat 
ini cenderung memilih yang kedua, selalu memandang teknologi sebagai sesuatu 
yang mengagumkan dan harus dikembangkan. Cinta buta pada manfaat, lupa akan 
akibat. Padahal, tanpa ada tindakan tegas dari yang menyadari ini, kita hanya 
tinggal menunggu waktu hingga fenomena seperti film The Matrix benar-benar 
terjadi, kita hanya tinggal menunggu waktu hingga kemanusiaan akan hanya 
menjadi debu yang diterbangkan angin. 

Kalian yang masih punya hati tentu bisa sangat memahami betapa fatalnya 
dampak teknologi pada manusia. Jadi tunggu apa lagi? Masih mau jadi korban dan 
bingung pada keadaan? But, who knows? Pilihan tetap ada pada diri masing-masing 

"Matrix adalah dunia impian ciptaan komputer yang dibuat untuk mengendalikan kita 
untuk mengubah manusia menjadi seperti ini (baterai)" 

- Morpheus, dalam film The Matrix (1999) 

(PHX) 
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01 - 03-2015 


[Majalah Ganesha] 

Seri Bedah Pemikiran Peraih Nobel Ekonomi Oleh Irfan Nasrullah 

[Diskusi Majalah Ganesha] 

Tema : Behavioral Economics 

Waktu : Senin, 2 Maret 2015 pukul 19.00-23.00 

Tempat : Sekretariat Majalah Ganesha, Sunken Court E-04 

Pengisi : Irfan Nasrullah 

Ekonomi perilaku merupakan sebuah cabang ekonomi yang sangat sederhana, 
tapi menyimpan kemampuan sensing yang mendalam. Walaupun perilaku 
merupakan hal yang sangat individual, namun ternyata secara makro pola perilaku 
akan mendefinisikan pola pasar bahkan pola perilaku suatu lingkaran masyarakat 
hedonis, aktivis, hippies, dan lain sebagianya.Utilitas merupakan hubungan 
kepuasan seseorang dalam mengkonsumsi suatu barang. Menariknya dalam 
ekonomi perilaku yaitu utilitas seseorang saling berkaitan dengan perilaku. Dimana 
perilaku bukan saja hubungan satu arah seperti mengkonsumsi suatu barang, 
transaksional. Perilaku saling berkaitan dan berhubungan. 

Perilaku akan meningkatan kapasitas dan produktifitas antar individu. 
Pemberian yang baik bukan saja baik bagi orang lain. Tapi juga baik untuk orang 
yang memberi. Saling memberi akan meningkatkan utilitas dan kualitas setiap 
individu. Mari berdiskusi! 


Behavioral Economics : Seri Bedah Pemikiran Peraih Nobel Ekonomi 

Daniel Kahneman, Amos Tsaversky, & Dan Ariely 

Cognition System | Endowment Effect | Foundation of Hedonistic \ 
Paradox of Choice | Effect of Expectations | Power of Price 

Irfan Nasrullah | Majalah Ganesha Tower, Sunken Court E-04 
March2, 2015 | 7 - 11 PM 
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06 - 03-2015 


[Majalah Ganesha] 

Manunggaling Kawula Muda: Kehendak Bermain Dalam Kehidupan Harian Oleh 

Senartogok 

[Diskusi Majalah Ganesha] 

Diskusi dan kajian terbuka persembahan Majalah Ganesha membahas 
kehendak untuk bermain dalam rekonstruksi kehidupan harian 


Tema Kajian: Manunggaling Kawula Muda 
Waktu: Kamis, 26 Februari pukul 19.00 - Diusir satpam 
Tempat: Sekretariat Majalah Ganesha, Sunken Court E-04 
Pengisi: Senartogok (Pengamen Gelap Nyawang) 


Apakah mungkin yang personal menjadi radikal? Apakah yang sehari-hari 
mampu menjadi tindakan politis? Apakah penegasan diri dapat dicapai dengan 
pemberontakan dan bukannya revolusi? Apakah setelah diskusi ini kita mampu 
menyusun pembangkangan kreatif dengan tendensi bermain kita masing-masing? 
Mari bersama mencari jawab dalam lingkar diskusi, kawan.. Salam Pembebasan! 
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08 - 03-2015 


[Majalah Ganesha] 

Notulensi Diskusi Manunggaling Kawula Muda Oleh Nabiel Erfan 

Acara telah diselenggarakan di Sekretariat Majalah Gaesha ITB pada pukul 
19.30 sampai 21.30 dengan moderator Prof. Senartogok, PhD. 

Tema diskusi Manunggaling Kawula Muda terinspirasi dari filosofi 
Manunggaling Kawula Gusti oleh Syech Siti Jenar. Terdiri dari tiga suku kata, yakni: 
Manunggaling, Kawula, dan Muda yang dapat diartikan menyatunya 
hamba/ abdi/ manusia dengan jiwa dan semangat muda. Muda dapat didefinisikan, 
yakni: tidak memikir lebih untuk dirinya sendiri, semangat berapi-api, semangat 
penuh gairah, jiwa penuh dengan ideologi dan idealisme yang dipegang. "Idealisme 
adalah kemewahan terakhir yang hanya dimiliki oleh Pemuda." - Tan Malaka. 

Sebagai pemuda seringkali hati kita gelisah ketika mendengar isu-isu tentang 
kenaikan BBM, pertikaian KPK vs Polri, pemberontakan ISIS, perang di Palestina, 
pemberontakan petani dan penguasa di Karawang, korupsi yang merajalela di 
negeri ini, dan konflik-konflik lainnya. Akan tetapi seringkali dari pribadi kita juga 
lupa dengan pertanyaan, "Bisa apakah kita untuk menyelesaikankan konflik dan 
perang tersebut?". "Seberapa besar kekuatan yang kita miliki untuk menyelesaikan 
hal-hal tersebut?". 

" Mereka yang berkata Perubahan Sosial tanpa mengkorelasikannya ke 
dalam Kehidupan Sosial, menyimpan Bangkai di mulutnya!" - Raul Vaneigem. 

Sebelum melangkah ke lingkup sosial mari kita coba merefleksikan segala hal 
secara personal. Secara personal banyak hal yang harus dibenahi dan dikembangkan 
dahulu secara pribadi untuk dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri. Dari karya dan 
pemikiran secara Personal dapat digunakan untuk menginspirasi ke tindakan 
politik, seni maupun untuk sosialisasi dalam lingkup sosial. 

Pemuda ditakdirkan untuk menentukan sikapnya sendiri, yakni:"Maukah 
dirinya menjadi seorang revolusioner untuk pribadinya masing-masing, seberapa 
jauh personal bisa diber-dayakan oleh dirinya sendiri". Personal merupakan 
Tatanan dasar yang dimiliki pribadi masing-masing. Setiap pribadi juga memiliki 
nilai-nilai kebenaran akan dirinya. Dari personal juga dapat menasbihkan diri 
sebagai seorang revolusioner untuk dirinya sendiri untuk membuat suatu budaya 
baru bagi dirinya sendiri. Betapa indahnya dunia ini jika seseorang mampu 
membuat budaya atas nilai kebenaran yang dimiliki masing-masing pribadi 
sehingga secara tidak langsung lingkup sosial juga akan teratur dan memiliki 
keragaman yang indah. 

Tidak ada batasan seseorang untuk bereksperimen atas segala hal ibaratnya 
apakah kita mau menjadi katak di dalam tempurung. Jika gagal atas eksperimen 
pertama setidaknya kita telah mengetahui kesalahan dan titik lemah di eksperimen 
pertama tersebut. Lalu bangkit untuk refleksi diri sendiri dan mencoba eksperimen 
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kedua dan seterusnya. Pada hakikatnya memang perlu adanya eksperimen dan 
proses secara bertahap untuk dapat mengetahui rasa penasaran maupun untuk 
bergerak secara komunal. 

Setiap kata-kata yang meluncur dari mulut dan tindakan ke orang lain 
haruslah tetap memantul juga untuk pribadi kita. Lebih baik menjadi individu yang 
menyendiri dibandingkan dengan sotoy di sosial, kecuali berani menghadapi 
tantangan yang lebih besar. Dalam kesendirian pun kita dapat membuat budaya dan 
peradaban sendiri. Semakin seorang pribadi kuat membangun pribadinya dengan 
kesendiriannya, maka dia akan lebih cepat dalam mempengaruhi orang di 
sekitarnya. 

Personal merupakan dunia dan ruang lingkup kita masing-masing dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam diskusi ini, Prof. Senartogok PhD memiliki niat untuk 
mengajak senantiasa refleksi diri setiap saat, ingin menumbuhkan masing-masing 
pribadi untuk haus akan berkarya, bekerja, dan menafkahi batin bagi dirinya 
terlebih dahulu, serta tetap menjadi muda meskipun umur akan tetap bertambah. 

Jangan-jangan Einstein rela untuk tidak tidur bertahun-tahun sebelum 
menemukan teori-teorinya. Jangan-jangan Don Carlo telah ditolak sejuta wanita 
sebelum berhasil menaklukan 100 wanita. Jangan-jangan Pram menggunakan 
darahnya untuk menulis ketika di penjara di saat tinta penanya habis. 

Semoga karyaku dan karyaMu dapat saling berhimpitan kelak dalam sebuah arsip. 

Ditunggu realisasinya akhir Maret!!! 


28 



[PSIK] 

Bioskop Kampung #1 - "Romero" 


10-03-2015 


[Nonton bersama] yo mama, besok ada pemutaran film romero di sekre psik 
(sunken court w-09) tanggal 24 maret pukul 19.00. Sila bawa temannya, bawa 
musuhnya, bawa kameradnya. Boleh sendiri, boleh beramai ramai, boleh pake baju 
keagamaan. 



The tme story of a heroic priest 


Sunken court wO 9 
24 03 15 
19.00WI* 


i ■■ ■' 

Ini hanyalah nonton f ilem 
barang belaka bersama 
teman-teman. Ada ecmllan 
dan obrolan santay tanfay. 

Tinggal datang bersama 
teman. Tidak dipungut biaya 
apapun. 
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12-03-2015 


[PSIK] 

Ulasan Film Romero (1989) 

" Biarkan darahku menjadi benih kebebasan..." 

(Mungkin benar kata Kierkegaard suatu kali, bahwa dunia ini tak butuh 
jenius, melainkan martir. . .) 

Sebagai bagian dari agenda kegiatan mingguannya, PSIK membuat Bioskop 
Kampung. Semacam nonton bareng film-film yang disesuaikan temanya oleh para 
pengurus. Untuk kesempatan perdana, dipilihlah Romero, film lama rilisan 1989 
yang menceritakan tentang seorang uskup bernama Oscar Romero. Acara kecil ini 
cukup ramai, juga dihadiri kawan-kawan dari berbagai organ, dan semuanya 
terlihat khusyuk menyaksikan tayangan bagus ini. 

Film dibuka dengan adegan demonstrasi pemilihan penguasa yang baru. 
Digambarkan penembak jitu pemerintah mengintai korbannya, para pengunjuk 
rasa. Skena itu membawa film tentang konflik awalnya yakni mengenai 
kenyamanan warga. Artinya film ini menyangkut teror terhadap rakyat oleh negara 
melalui kaki tangan militer dan intelijennya. El Salvador saat itu tak ubahnya situasi 
politik di era yang sama sehingga akan sarat dengan militerisme, rezim, komunis, 
pemberontak, juga kondisi sosial-ekonomi rakyat ala negeri Amerika Latin yang 
banyak kita kenal. 

Sejak awal, aku menitikberatkan film bercerita tentang figur Romero. Perlu 
kuketahui pula dari kawan yang beragama Katolik di sebelahku, bahwa dalam 
kategori pemimpin agama, dikenal yang namanya Projo dan Yesuit, vater yang 
dapat dibedakan dalam tugasnya, di gereja untuk Projo dan di lapangan untuk 
Yesuit. Tak ada perbedaan kekerenan keduanya bagiku, apalagi situasi politik di 
sana menuntut elemen keuskupan untuk memberikan responnya. 

Tersebutlah Vater Grande, sahabat terbaik Romero yang tewas ditembak oleh 
sekelompok tentara negara. Bersama dua korban sipil yang menewaskan seorang 
anak dan pria tua, sehari sebelumnya Romero baru saja diangkat jadi uskup yang 
baru, ketiganya memicu ketegangan rakyat yang mulai diteror dan merasa tak 
nyaman di sana. Kejadian tersebut mengubah pandangan Romero bahwa mediasi 
yang dilakukannya tak berujung baik. 

Ditambah lagi keanggotaan di Gereja yang membahas mengenai kematian 
Grande mengundang banyak pertentangan batin dalam diri Romero, membuatnya 
terjun langsung ke berbagai masalah di sana. Salah satunya mengenai hilangnya 
seorang wartawan. Ia berusaha mengusut kasus tersebut, mencari orang itu dan 
sialnya telah terbunuh di tumpukan sampah. Saban malam mimpi buruk 
menggerayanginya, seolah tugasnya sebagai uskup akan mengundang berbagai 
macam bahaya. 
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Militer kian parah, hingga salah satu gereja disabotase dan ingin dijadikan 
barak, namun penduduk di sana tak mampu berbuat. Saat itu Romero hadir sendiri, 
meminta pertanggung jawaban satuan militer itu. Ia diancam tembakan, sampai- 
sampai altar doa di gereja itu ditembaki oleh seorang tentara. Ia keluar dari gereja, 
namun beberapa menit kemudian kembali lagi dan memunguti pecahan patung 
Yesus dan sebagainya hasil tembakan tadi. Saat itulah, kepopulerannya mulai 
beredar, sudut pandang orang-orang terhadapnya juga menyatakan respek yang 
dalam. Hebatnya, ia memimpin misa di luar gereja, dan sontak semua penduduk 
dengan keberanian yang sama masuk dan gereja akhirnya tak jadi diokupasi. 

Setelah itu, kejadian penculikan dan pembunuhan mulai meneror lingkar 
perkawanan Romero. Para Vater, pejuang-pejuang Yesuit, dan sahabatnya yang 
berkutat di perjuangan masyarakat setempat. Diintimidasi, ditangkap, bahkan 
dibunuh, termasuk kematian Vater Osuna yang merupakan teman karibnya. Ia juga 
ditipu oleh militer dalam sebuah mediasi, saat komplotan vater yang juga marxis 
menyandera militer di gereja, menyadarkannya bahwa tak ada kompromi dengan 
lawan. Akan tetapi ia terus berpegang dengan ajaran cinta kasih Yesus. 

Adegan-adegan dalam film ini sulit kulewatkan satu persatu, dan terlalu 
panjang jika kuceritakan, namun menontonnya dengan detil inilah yang 
kumaksudkan kenapa film ini menekankan sosok seorang Romero. Bagiku Romero 
adalah 1 dari 1000 pemimpin agama seharusnya. Entahlah, anggap saja aku skeptis, 
seolah mengatakan beri pipi kananmu saat pipi kirimu ditampar, benar-benar ia lakukan 
dengan keberanian yang pungkas. 

Bagiku skena sepanjang film merupakan perjalanan spiritual Romero yang 
mengatakan sendiriSaya disini bukan untuk melayani Negara, melainkan memposisikan 
diri untuk merespon berapa banyak lagi manusia yang terbunuh. Ungkapan dari Dom 
Helder Camara yang mengatakan bahwa jika seorang uskup memberikan roti pada 
orang miskin, ia dipanggil santo, namun jika uskup tadi bertanya pada si miskin 
kenapa ia lapar, ia dituduh komunis. Begitu sulitnya posisi Romero, yang di satu sisi 
harus menjadi panutan bagi umatnya, di sisi lain ia juga harus berdamai dengan 
kebijakan pemerintah, membuat celah-celah kepentingan yang hadir membuatnya 
terus berpikir meski sering terjadi silang pendapat dan pergolakan perasaannya. 

Pada akhirnya, di saat mengadakan ritual di gereja, Romero diserang oknum 
tentara, menembaknya hingga tewas, namun sutradara menggambarkan 
kematiannya sangat biasa. Keunggulan film ini ada pada permainan adegan per 
adegan seperti yang kukatakan tadi. Romero mati, sama seperti kawan-kawanya 
terdahulu. Penggambaran yang indah dari film ini menambah keharuan, dan aku 
merasakan heroisme seorang Romero ada di sana. 

Sosok Romero tak ubahnya diri kita semua, bagaimana memposisikan diri di 
tengah dunia yang tak lagi memberikan kita pilihan. Aku menangkap bahwa 
Romero mengajarkan untuk memperjuangkan gagasan yang diyakini, menolak 
kompromi, dan terus menatap lurus pada keyakinan di dada, sehingga segala 
tantangan, sebagaimana Romero dipukuli, ditelanjangi di depan umum, dan juga 
terbunuh akhirnya merupakan konsekuensi yang harus diterima. Jangan-jangan kita 
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mati dan lalu jadi gagasan itu sendiri. Romero mati dan menjelma jadi cinta kasih itu 
sendiri? 

" In recent days the Lord has inspired in me a great desire for holiness. I have been 
thinking ofhowfar a soul can ascend ifit lets itselfbe possessed entirely by God. " 
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14-03-2015 


[Tiang Bendera] 

Kafe Tiben #1 Edisi Absurd Cara Meminta Rokok Pada Albert Camus Oleh 

Choirul Muttaqim 

[Kafe Tiben #1. Edisi Absurd] 

® #1 

Edisi Absurd 



Cara Meminta Rokok Pada Albert Camus 

Oleh : Choirul Muttaqien 

Jumat 6 Maret 2015 
19.00 sampai absurd 
Sekre TiBen (tengah sunken court) 


33 



Setelah sekian lama berada entah dimana, kami mencoba kembali aktif di 
dunia manusia. Kami percaya masih banyak masalah di luar sana dan menunggu 
penyelesaian. 

Untuk mengawali langkah kami di awal kepengurusan baru ini, kami 
membuka kembali Kafe Tiben. Kafe Tiben adalah sebuah ruang sederhana untuk 
berbagi ide. Ide se-alien, se-filosofis, se-radikal, se-pragmatis sampai se-ngehek 
apapun dapat kita bahas disini. Tujuannya adalah sebagai tempat istirahat diantara 
berbagai kegiatan melelahkan seperti kegiatan kampus, gerakan sosial, sampai 
pengabdian masyarakat. Kafe Tiben juga dapat dijadikan tempat berpikir ulang 
pada kebuntuan yang kita hadapi dimanapun kita berkegiatan. Tak lupa, pasti ada 
kopi dan snack kecil-kecilan. 

Kafe Tiben minggu ini diberi no pertama karena kami lupa berapa kali Kafe 
Tiben sudah dilaksanakan. Tapi tak apa, kita hitung lagi dari satu saja. 

Kita kali ini kedatangan Choirul Muttaqien, Seorang pemuda asal rembang. 
Hobinya mengamati burung. Saat ini sedang berjibaku dengan studinya di prodi 
Rekayasa Kehutanan Institut Teknologi Bandung. Dia diyakini sebagai reinkarnasi 
eyang Albert Camus. Rokok : sampoerna kretek 

Pada Edisi Absurd ini, Choirul tidak akan mencoba memanggil Eyang Camus 
secara mistis. Ia akan mencoba membahas absurditas dunia, keberadaan, dan 
kehidupan. 

Berangkat dari tesis bahwa dunia memang absurd. Kita bisa banyak bertanya 
tentang keberadaan kita, hubungan kita dengan dunia, serta tujuan kehidupan. Dari 
pertanyaan-pertanyaan yang mungkin kita lontarkan, choirul akan membahas 
pemberontakan a la Camus. Pembahasan ini merupakan upaya kita mendorong diri 
untuk tetap menjalani hidup, se-absurd apapun itu. 

Kafe Tiben Edisi absurd akan diadakan pada : 

6 maret 2015 

pukul 19.00 sampai absurd 

di sekretariat tiang bendera (tengah sunken court) 

nb : jika ingin berbagi ide atau request topik, kontak saja Haris (085720239828) 
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[Tiang Bendera] 

Cara Meminta Rokok Pada Albert Camus 


15 - 03-2015 



01eh:Choirul Mutaqim 

Pertanyaan tentang apa dan siapa manusia adalah pertanyaan yang kadang 
menggelitik, namun sulit ditemukan jawaban yang persis. Pertanyaan itu 
menggelitik bagi orang-orang yang merasakan tidak perlu bertanya tentang dirinya 
sendiri karena dalam kesehariannya, ia lebih memahami dirinya dengan 
penghayatannya sendiri. Oleh karena penghayatan itulah, maka ketika 
kemanusiaannya dideskripsikan tidak ada lagi hal yang dapat dihayati, karena telah 
ada proses pengambilan jarak dari diri sendiri. Bagaimana cara mengambil jarak 
dari diri sendiri adalah proses yang menggelitik bagi mereka. Namun, tidak sedikit 
orang yang mencoba berjarak dari dirinya sendiri dan berupaya mendeskripsikan 
hakekatnya sebagai manusia dan hubungannya dengan semua hal yang 
melingkupinya . 

Seperti halnya Nietzsche, Camus berpendapat bahwa dunia ini tak bermakna. 
Dunia merupakan tempat dimana kematian, keterasingan, kesepian berkuasa. 
Apakah yang transenden merupakan jawaban? Camus sependapat dengan 
Nietzsche bahwa manusia harus menemukan jalan pemecahannya sendiri. Jalan 
yang dipakai camus bukan menjadi Ubermensch (adimanusia) seperti Zarathrustra- 
nya Nietszche, akan tetapi berupa pemberontakan (rebellion), mungkin ini hanya 
sebagai alternatif buat represifnya keadaan manusia modern. 
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Camus mengagumi tindakan "Gott ist tot" (Tuhan telah mati) seperti terdapat 
dalam bukunya Nietszche, Die frohliche Wissenschaft dan Also sprach Zarathustra, 
tindakan tersebut bermoral agar manusia setia pada tempat tinggalnya sendiri. 
Tidak ada kuasa yang paling tinggi kecuali manusia itu sendiri. Bagi Camus, 
mencari jawaban pada yang transenden atas persoalan-persoalan duniwai ini adalah 
tindakan pemalas yang mau mencari gampangnya saja. Kepercayaan akan hal 
transenden adalah pelarian yang paling mudah untuk memecahkan persoalan, 
tetapi kurang mengena 

Absurditas Camus 

Dunia ini absurd kalau kata Camus. Absurditas ini dapat diungkapkan dalam 
berbagai variasi, misalnya bahwa dunia ini indah, tetapi kehidupan manusia bersifat 
sementara saja. Apakah nilai keindahan ini bila manusia kemudian mati dan tidak 
dapat menikmatinya. Mengapa harus terjadi konflik jika hidup berdampingan lebih 
menyenangkan. Dunia ini absurd karena tidak bisa menerangkan kontradiksi- 
kontradiksi yang ada padanya. Dunia ini irasional karena tidak bisa menerangkan 
adanya kemalangan, bencana, ataupun tujuan hidup manusia 

Dalam Orang Asing, tokoh Meursault dianggap orang kurang waras, yang aneh 
dan menimbulkan dugaan macam-macam. Tetapi dia adalah orang yang sebenarnya 
sangat akrab dengan alam. Ia kosekuen dengan prinsip alam. Ia tidak memiliki 
kebimbangan ataupun keraguan dalam tindakan karena merasa yakin akan dirinya 
yang bersatu dengan ritme alam. Karena tuduhan orang lain, Mesault malah 
menjadi bingung dan bertanya-tanya pada diri sendiri 

Dalam karyanya sampar, Camus melukiskan absurditas dengan berjangkitnya 
wabah sampar di kota Oran. Orang tidak bisa menjelaskan mengapa Oran yang 
sebelumnya menjalani kehidupan yang tenang tiba-tiba terkena musibah? Tidak ada 
alasan yang bisa mendasari jawaban atas pertanyaan, mengapa Oran terkena 
musibah ini. Timbulnya wabah sampar di kota secara mendadak adalah suatu yang 
pahit dan menyedihkan, yang membuat seluruh penduduk kota menjadi cemas. 
Tetapi mereka tidak bisa berbuat apa-apa selain menerima kenyataan ini. Bahkan 
Pastor Panaloux yang menjelaskan wabah sebagai penghukuman Tuhanpun tak 
dapat dipahami. Wabah ini nampaknya tak dapat diterangkan begitu saja sebagai 
akibat dari suatu sebab. Wabah ini sungguh-sungguh absurd bagi mereka dan tak 
bisa diterima begitu saja. 

Sekilas absurditas tersebut mirip yang ditemui Dostoevsky dalam bukunya Tire 
Brothers Kamazarov. "Penderitaan di dunia ini semakin tak dapat dipahami jika yang 
menderita adalah anak-anak kecil yang tidak bersalah". Dengan amat meyakinkan 
absurditas Camus itu diungkapkan dalam kalimat ini: dalam kesepian luar biasa ini, 
akhirnya tak seorang pun dapat mengharapkan bantuan dari tetangganya. Setiap 
orang tinggal sendirian dalam kecemasannya. Kematian lagi dan lagi. Moral dari 
wabah sampar sebenarnya tidak berguna untuk apapun dan siapa pun. Hanya 
mereka yang telah disentuh oleh kematian sendiri atau lewat keluarga mereka, telah 
belajar sesuatu daripadanya. Tetapi sebetulnya mereka sendiri telah melibatkan diri 
mereka. Tak ada masa depan, ujar camus 
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Kematian itu sendiri absurd selama orang tak lagi menerima kenyataan yang 
transenden. Menjelang kematian itulah setiap orang berhadapan dengan kenyataan 
yang dinginkannya. Kematian merupakan kunci terakhir untuk menilai makna 
kehidupan. Jika kehidupan itu bermakna, mengapa ada kematian yang tiba-tiba 
datang dan menghancurkan seluruh proyek-proyek yang sudah dibangun manusia 
selama hidupnya? Apakah manusia harus menyerah saja untuk ditelan oleh 
kematian dan mengakhiri hidupnya yang sudah dibangun sekian lama? Pertanyaan 
ini dalam filsafat absurditasnya Camus tak boleh dikembalikan pada jawaban akan 
adanya kehidupan dibalik kematian. Jawaban seperti ini tidak mempunyai dasar 
yang logis, tetapi hanya merupakan optimisme psikologis. Menjadi manusia 
tangguh hanyalah satu-satunya jalan dalam kebuntuan seperti itu. 

Pemberontakan 

Camus menyadari betul tidak perlunya masa depan. Bukan karena gagasan 
tentang masa depan itu jelek, tetapi karena masa depan itu selalu absurd. Terlepas 
dari dialektika tentang adanya masa depan. Masa depan tak pernah bisa dipahami, 
Camus amat konsekuen dengan pandangannnya bahwa seorang tokoh yang absurd 
tak bisa berbuat selain menggeluti absurditasnya yang dihadapinya saat ini. Ia 
mengkritik komunisme karena utopi "masyarakat proletar" telah mengakibatkan 
perhatian manusia memberat ke masa depan. Komunisme dengan demikian tidak 
menghapus penderitaan masa kini tetapi memanipulasinya demi masa depan. 

Karena absurditas kehidupan ini Camus telah menolak segala bentuk 
futurisme atau ideologi-ideologi yang menjanjikan kebaikan masa depan. Dia sangat 
menyangsikan dan pesimis terhadap segala bentuk -isme yang telah ada di dunia, 
nilai-nilai yang telah ada segera dibalikkan layaknya seorang martir bagi pendahulu. 
Manusia absurd tidak mempunyai pretensi moral. Moral yang formal adalah 
absurd. Orang tidak bisa menentukan mana yang baik dan mana yang jahat sebab 
nilai-nilai selalu dapat diputarbalikkan demi kepentingan tertentu dari suatu 
golongan. Nilai-nilai harus ditinjau bukan sebagai nilai absolut, tetapi sebagai yang 
selalu bersesuaian dengan sejarah. Bagi camus yang berbicara adalah pengalaman 
indrawi, kongkret masa kini. Karena itu sulit bagi Camus untuk berbicara mengenai 
perencanaan masa depan. Jalani masa sekarang. 

Manusia yang menyadari akan absurditasnya dapat menyerah atau putus asa, 
tetapi dapat juga menjadi pemberontak. Alternatif kedua inilah yang paling dipilih 
camus. Ada tiga hal terkait dengan perumusan pemberontakan. Pertama, 
pemberontakan ini harus konsisten yakni dengan menyadari kodrat dunia seraya 
menolak untuk ikut tercebur dalam tragedinya. Kedua, karena kematian merupakan 
sindiran terhadap seluruh rencananya, maka pemberontakan merupakan ekspresi 
kebebasan yang sangat istemewa, yakni kebebasan dari seorang tertuduh, dengan 
menyatakan diri benar kendati harus menjalankan hukuman mati. Ketiga, karena 
kematian merupakan akhir dari segalanya, maka yang paling pokok adalah 
mengumpulkan pengalaman pemberontakan sebanyak-banyaknya. Pengalaman ini 
harus dilihiat sebagai kuantitas daripada kualitas. Dengan demikian pemberontakan 
dapat juga dianggap sebagai reaksi positif dari kemacetan dunia karena absurditas 
itu. 
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Dari sudut pandang eksistensialis, nampak camus bertolak dari kenyataan 
dunia pahit, yang penuh dengan penderitaan dan kemalangan. Hal ini tidak teramat 
aneh, banyak eksistensialis yang bertolak dari anggapan ini termasuk Nietszche dan 
Kierkegaard, dua perintis eksistensialisme. Dan datangnya penderitaan di dunia ini 
seperti datangnya penyakit sampar tidak diduga dan dipikirkan. Penderitaan itu 
begitu saja ada dan menguasai kehidupan. Akan tetapi mau apa dengan 
penderitaan, jika penderitaan itu adalah peristiwa duniawi yang amat ivajar? kita 
tahu bahwa didunia ada segi-segi keindahan yang harus dipertahankan, inilah 
kerajaan manusia sendiri, yang membuat manusia betah dan membenci kematian. 
Bagaimana kita memandang konflik sebagai hal yang positif atau bisa negatif. 
Tendensi terhadap suatu nilai absolut. Pendek kata ada sikap mendua terhadap 
kenyataan di dunia ini, yang membuat manusia sekaligus mencintai dan 
memberontak dunia. 

Mungkin ada hal yang perlu dicermati tentang arti pemberontakan jika tidak 
diberi imbangan dengan efektivitas perubahan. Camus membedakan 
pemberontakan (rebellion) dari revolusi (revolution). Pemberontakan itu bersifat 
alamiah, primitif, sedang revolusi adalah produk pikiran modern, yang mau 
mengubah dunia dengan janji-janji. Ya, pemberontakan tak lebih dari suara yang 
berseru di padang gurun. Pemberontakan yang tidak mengejar implikasi. 

Mengenai cara meminta rokok kepada Camus, tampaknya agak sulit karena selain 
rokok Camus itu sendiri wujud dari absurditas, dia termasuk perokok berat, dia 
mendeskripsikan kesia-siaan sisyphus lewat rokoknya. Maka dari itu perlu adanya 
pemberontakan untuk sekedar meminta rokok padanya. 

Referensi: 
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• Roberts, Tyler T. Contesting Spirit: Nietzsche, Ajfirmation, Religion Princeton 
University Press, 1998 
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16-03-2015 


[Tiang Bendera] 

Notulensi Kafe Tiben #1 Edisi Absurd Minta Rokok Pada Albert Camus 

Oleh: Ikhwan Abdul 

Tulisan ini dibuat sebagai laporan kafe tiben. Tulisan ini tidak berjenis dan 
tidak mau pusing dengan kaidah-kaidah tertentu. Maafkan kami. Kami merasa 
bertanggung jawab pada khalayak manusia yang berjejaring dengan kami. Kami 
mencoba sejujur mungkin memberikan informasi kegiatan kafe tiben ini. Selain itu 
kita juga belajar mengabadikan tiap momen yang kita lewati, agar sejarah tak 
terputus dan dapat dijadikan referensi generasi selanjutnya, seminimalnya menjadi 
kenangan yang susah buat mereka move on. Bahwa kafe tiben adalah milik orang- 
orang yang perlu beristirahat dan bersantai sejenak dari ketidakjelasan dunia 
manusia. 

Kampus diisi oleh hasrat-hasrat beraktivitas. Di plaza widya ada kementrian 
seni budaya kabinet seru dengan pentas budayanya. Di aula barat unit kebudayaan 
banten berpentas ria dengan debust dan sebagainya. Saat petang, apres dengan rock 
and rollnya sibuk memecah ruang yang terlalu akrab dengan sunyi. Di sunken, 
HATI tetap konsisten membuka lapak diskusi khilafah, kali ini membahas bahaya 
laten pembegalan pada khilafah. 

Sesuai janji, kamerad choirul datang di jumat malam yang menurut eyang 
camus memang absurd adanya. Sebelum dimulai, choirul menyantap mie odin 
terlebih dahulu. Setelah cukup ramai, barista senartogok (sehari-hari mencipta lagu, 
mencipta kolase, dan menyanyi di simpang jalan kesunyian) mulai bermain dengan 
air panas, cangkir plastik, kopi tubruk, kopi saset, gula, dan teh celup. Beberapa 
langsung memesan secara gratisan, sedang yang lain menyantap snack kehampaan 
(kuaci). 

Choirul membuka perbincangan dengan menceritakan beberapa karya eyang 
camus. Di ceritanya kita menangkap fenomena-fenomena syarat dengan 
penderitaan seperti pada orang asing, sampar, mite sisifus, dan pemberontakan. 
Dikisahkan salah satu tokoh dalam sampar berhadapan dengan kematian massal. 
Cerita ini menggelitik kami dengan munculnya pertanyaan apa yang harus 
dilakukan doi. Salah satu menjawab, ya menolong mereka. 

Yang lain menimpali "peristiwanya telah terjadi, bukankah itu hal yang wajar, 
jadi, harusnya dia bisa diam saja". 

Cerita berpindah ke yunani, sisifus dihukum dewa karena berbuat salah. Ia 
dikutuk mengangkat batu ke puncak gunung lalu batu itu kemudian menggelinding 
lagi ke tempat asalnya. Sisifus mengambil batu itu kembali, seperti itu selamanya. 

Kami menangkap gagasan camus sebagai nasib yang memang akrab dengan 
kejadian sehari-hari kita. Penderitaan ini dapat berupa apa saja namun ia memiliki 
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elemen penting yaitu kita tidak dapat cukup kuat untuk memahami sebab, guna, 
makna, dan artinya. Atau kalau kata Ahsan Ismail FT2011 


"Fenomena tersebut tak mampu menjelaskan, menampakan dirinya secara 
utuh." 


"Bisa jadi," Samosir menimpali. 

Obrolan sempat berkutat singkat pada ide dunia absurd. Apa maksud kata 
absurd. Bagaimana dunia menampakkan dirinya sebagai yang absurd. Setelah 
penalaran dan mencoba merasakan keberadaan ide absurd ini lewat cerita-cerita 
choirul, kami menyimpan pemahaman tentang ide absurd ke dalam diri masing- 
masing. 

Setelah dianggap masing-masing sudah paham dengan ide absurd ini, kami 
berangkat ke fenomena sehari-hari. Kawan-kawan diskusi banyak bercerita tentang 
pengalaman (mungkin nampak) absurd mereka. Pertanyaan-pertanyaan muncul 
seperti, untuk apa kita hidup, apa arti hidup, setelah berbuat baik lalu apa, mengapa 
tetap hidup jika toh kita pasti mati. Pembahasan satu per satu pun tak terhidarkan. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut nampak sulit dijawab. Mungkin kami belum 
cukup berusaha mencarinya atau jawabnya memang tak ada. Kami pun kembali 
mencoba menginjak bumi dengan sementara waktu mengafirmasi ide bahwa dunia 
memang absurd. Kami mencoba kembali pada persoalan bagaimana kita merespon 
dunia. 

Penderitaan, kebimbangan, kebingungan, kami rangkum dalam ide bahwa kita 
mengalami penindasan. Pada situasi ini kita dapat memilih untuk melawan atau 
tetap menjalaninya. Namun pilihan pada situasi-situasi lain tidak mesti dikotomis 
seperti pada kasus sisifus dan batunya. Ia bisa saja memberontak pada dewa dan 
siap bertikai dengan dewa. Atau seperti solusi Mbah Sartre, sisifus tinggal 
mengangkat batu sambil menulis puisi. Atau solisi senartogok, buat saja batunya 
jadi kolase. Ini disebut kamus sebagai memperbanyak kuantitas pengalaman. Kami 
pun menyimpulkan bahwa pilihan manapun sah saja, karena dunia memang 
absurd. 

Khusus tentang pemberontakan, Eyang Camus bertuah bahwa pemberontakan 
merupakan tindakan instan agen yang ditindas. Pada derajat tertentu Ia akan 
mengatakan "tidak lagi, sudah cukup," pada agen penindas. Pada pemberontakan Ia 
tak memikirkan tentang masa depan dan janji-janji seperti revolusi atau kampanye 
calon legislatif. Pemberontakan mengajarkan kami bahwa kita tidak perlu 
memikirkan "bagaimana nanti" dan bertindaklah saat ini juga. 

Di ujung perbincangan, Choirul mengingatkan dimensi pembebasan, 
konsistensi, dan kuantitas pengalaman dalam tindakan manusia. Selain itu beliau 
berpesan, tidak perlu memandang dunia seperti Eyang Camus jika dikau memiliki 
keyakinan lain. Eyang Camus tidak mengalami kehidupan choirul, senartogok, 
gennady, dan juga dirimu. 
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Pesan moral yang didapat dalam diskusi ini mirip dengan wejangan para 
leluhur (yang tentu dimodifikasi) 

"Sampai kuaci terakhir dikupas 

kretek terakhir dihisap 

dan kopi terakhir direguk 

barulah kita sadar bahwa cara meminta rokok pada Eyang Camus tidak 
dijelaskan Choirul" 

Kami tidak meminta maaf pabila tulisan ini terlalu panjang. Salah sendiri 
membaca 


Lampiran : 

daftar kehadiran orang absurd 

Haris (MA12), Ahsan Ismail (FT12-PSIK), Genn (MS09), Andi (EL13), Danna 
(SBM09), Jona (FTI14), Ghazy (STEI14), Asra (FT11), Kukuh (Powerll), Azka 
(Telkoml2), Azman (PL12), Adit (TK12), Adit (MA12), Aryo (Bi09), Andrew (Fi08- 
Samosir rotif industry), Nure (KMB) 
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[Lingkar Sastra] 

Diskusi Sastra Dan Keindahan Oleh Suhu Kukuh 


18-03-2015 


Mangga ramaikan Sekre LS di hari Rabu. 
Ada diskusi seru tentang hubungan Sastra, 
Keindahan dan Perkembangannya 
bersama Kukuh Samudra yang mengaku 


mencintai yang indah-indah: sastra dan kamu. 
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19 - 03-2015 


[Lingkar Sastra] 

Resume "Sastra dan Keindahan : Lo harus cantik setiap hari?" 

Diadakannya diskusipada hari rabu 18 Maret 2015 yang lalu sebetulnya 
diawali oleh renunganpertanyaan, "apa sih sastra itu sebenarnya?" Banyak 
pendapat yang berbeda daribermacam referensi. Penulis ini mengatakan ini, kamus 
itu mengatakan itu, bedalagi apa yang tertera pada ensiklopedi, bisa beda lagi jika 
mengacu pada bukuyang berbeda. Setiap pendapat memiliki definisi (yang 
digunakan sebagaipembatasan) yang berbeda-beda bisa jadi dipandang dari sudut 
pandang yangberbeda. Bukan maksud kami untuk mendefinisikan ulang 'sastra', 
kami hanyamencoba memahami ulang makna 'sastra' sebagai vitamin dan motivasi 
untukberkarya. 

Kata sastra sebetulnyaberasal dari bahasa sansekerta yang artinya adalah "teks 
yang berisi pedoman", sehingga ada yang berpendapat bahwa sastra sesungguhnya 
adalah segala jenistulisan. Beberapa orang ada yang berpendapat sastra memiliki 
cakupan yang lebihluas dari tulisan, maka terdapat istilah sastra lisan. Sastra dalam 
hal inimemiliki makna yang lebih luas sebagai bentuk penyaluran ekspresi dan 
pemikiranmelalui bahasa sebagai media. Ada pula yang menyempitkan makna 
sastra hanyaterbatas pada suatu teks yang 'indah', yang 'berseni', atau memiliki 
nilai' adiluhung'. Contoh konkretnya ketika kamu ke toko buku, maka kamu akan 
melihatrak buku sastra terpisah dengan rak novel, buku agama, atau buku 
memasak. Untukmembedakan sastra yang dianggap 'indah' dan 'adiluhung' dengan 
bentuk-bentuksastra yang lain (sebagai contoh sastra populer), maka muncul 
istilah' susastra'. Imbuhan su- bermakna baik atau indah. Sehingga susastra 
dapatdimaknai sebagai sastra yang indah. 

Sastra secara umumadalah bagian dari seni. Kata seni dalam Bahasa Inggris 
adalah 'art'. Sementarakata 'art' berasal dari bahasa latin 'ars' yang berarti 
keterampilan. Sedangkankata seni konon baru muncul pada dekade 60-an, yang 
artinya adalah suatu objek yang halus. Mungkindimaksudkan bahwa untuk 
memahami seni dibutuhkan analisis dan pikiran (halus),bukan hanya pada unsur 
materi (kasar). 

Seni sendiri sering dimaknai sebagai katauntuk menunjukkan objek yang 
indah. Padahal sesungguhnya seni tidak identikkeindahan, dan seni sebetulnya 
tidak harus indah. Seni dewasa ini dimaknaisecara umum sebagai cara untuk 
ekspresi. Seni dengan media suara kita kenaldengan musik, seni dengan media 
warna kita kenal dengan seni rupa, sedangkanseni dengan media bahasa kita kenal 
dengan sastra. Sementara itu, keindahanadalah sesuatu yang lain. Keindahan sendiri 
memiliki padanan kata aesthetic, yang berasal dari bahasalatin aesthitica yaitu 
berarti' meras akan' . 
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Kata estetika sendirisebetulnya baru muncul setelah Baumgarten mengenalkan 
kata tersebut padasekitar abat 18 untuk menunjukkan suatu disiplin ilmu yang 
menelaah tentangkeindahan. Zaman dahulu orang yunani tidak lantas 
menggunakan kata estetikauntuk menunjukkan suatu objek yang indah. Mereka 
memiliki kata symmetria untuk menunjukkan keindahanseni rupa, dan memiliki 
kata harmoniauntuk menunjukkan keindahan seni musik. 

Apakah sastra harus indah? 

Dalam perkembangannyakata seni, sastra, dan indah dapat dikatakan telah 
bergeser maknanya. Seni yangdahulu berarti kerajinan, telah meluas maknanya 
sebagai cara untuk melukiskanrealita berdasarkan logika rasa (sedangkan sains 
adalah cara untuk mengungkapkanrealita berdasarkan logika rasional). Kata estetika 
yang dahulu berartimerasakan berubah makna menjadi keindahan. Demikian pula 
kata sastra yangdahulu hanya sebatas teks pedoman, sekarang meluas artinya 
menjadi carapengungkapan realitas dan ekspresi jiwa melalui bahasa. Makna- 
makna tersebutmemang belum final dan pasti akan muncul perdebatan, namun 
sejauh ini coba kitasepakati definisi-definisi tadi. 

Jika seni adalah carauntuk mengungkapkan realita dan mengekspresikan jiwa, 
apakah seni harus indah?Dewasa ini banyak yang mencampur-adukkan makna seni 
dengan estetika. Keindahandapat ditemukan pada filsafat dapat jugapada ilmu. 
Filsafat estika misalnya adalah cabang filsafat yang mencobamenelaah hakikat dari 
keindahan. Sedangkan ilmu estetika adalah sebuah ilmuuntuk meninjau suatu 
keindahan secara objektif. Begitu juga dalam seni, terdapat pula keindahan. Namun 
seni bukanlah keindahan itu sendiri. Keindahanhanyalah bagian dari sebuah seni. 

Dalam musik misalnyamusik metal atau rock n roZ/barangkali yang justru 
banyak menghadirkan distorsi-distorsi musik. Namun musikmetal atau rock n 
roli tetaplah seni. Atau dalam drama, sebuah film yang banyak menampilkan tragedi 
juga tetapdianggap sebagai seni. Jadi seni sendiri tidak harus indah. Jika pada seni 
musikdan seni drama tidak harus indah, maka wajar jika pada sastra pun 
keindahanbukanlah menjadi sesuatu yang harus. 

Sastra dari zaman kezaman selalu berkembang dan memiliki coraknya sendiri. 
Dengan meninjau sejarahperkembangan sastra, mungkin kita dapat mengambil 
pelajaran dan simpulan 


Sejarah Perkembangan Sastra 

Sastra yang sekarangsebetulnya tidaklah muncul dengan tiba-tiba. Dahulu 
mungkin di sekolah dasarkita diperkenalkan dengan istilah pantun lama dan 
pantun baru (puisi). Pantunlama memiliki bentuk sangat rigid berkembang menjadi 
puisi yang semakin meleburantara bentuk dan isi (makna). Perkembangan puisi 
lama menjadi puisi baru dilatarbelakangioleh banyak ide dan perdebatann. 

Secara garis besarperkembangan sastra dapat dibagi menjadi 3 periode, yaitu : 
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a. Sastraklasik 

b. Abad 19 

c. Abda 20-21 

Sastra klasik mengacuperkembangan pada zaman yunani kuno. Seorang 
penyair, Horatio, telah mengemukakan suatu teorisastra yang disebut Ars 
Poetica(teknik bersajak) yang menyatakan bahwa untuk dapat menciptakan karya 
sastrayang baik diperlukan 3 hal yaitu : harmoni, bakat, dan manfaat. Harmoni 
lebihmengacu pada aspek teknis dalam pembuatan karya sastra sebagai contoh 
pemilihankata dan rima. Bakat sendiri diartikan sebagai latar belakang penyair, 
seorangpenyair dengan latar belakang filsuf pasti akan berbeda dengan penyair 
denganlatar belakang pekerja. Sedangkan manfaat lebih memfokuskan pada nilai 
gunasuatu karya sastra. Tokoh lain yang mengemukakan teori dalam bersastra 
adalahAristoteles, bahwa suatu karya sastra memiliki dua aspek penting yaitu 
: mimesi (meniru realita) dan katharsis (penjernihan kesadaran). 

Kita coba memasukiabad ke 19, suatu masa ketika kata modern sedang marak. 
Ide yang berkembangsaat itu adalah romantisisme dan realisme asli. Romantisisme 
adalah suatu ideyang mengedepankan keindahan dalam suatu karya seni. 
Sedangkan realisme aslidapat dikatakan sebagai kritik terhadap romantisisme. 
Realisme asli beranggapanbahwa suatu karya seni tidak harus indah, suatu realita 
yang penuh tragedi pundapat menjadi inspirasi dalam membuat suatu karya sastra 
yang baik. 

Pada abad 20-21 diwarnai dengan banyak perdebatan dan perkembangan 
dalam sastra. Kita mulaidengan paham formalisme, yang menyatakan bahwa sastra 
memiliki kekuatanstruktural dan suatu karya sastra akan memiliki nilai lebih jika di 
dalamnyaterdapat unsur kata yang tidak lazim sehingga dapat menimbulkan efek 
psikologi. Paham formalisme sangat menekankan pada pemilihan kata atau 
permainan katadalam suatu karya sastra. Menurut salah seorang tokoh pengusung 
formalisme,suatu image (penggambaran) tentangdunia nyata yang demikian 
kompleks tidaklah permanen dan akan selalu berubah, sebuah karya sastra bukan 
sekedar menjelaskan realita di sekitar kita, namunlebih pada usaha untuk 
menciptakan pemaknaan yang lebih dalam (sehinggamendekati realita yang sangat 
komples) tentang dunia itu sendiri. Mula-mula paham ini berkembang di 
Perancisdan Rusia. Namun, paham ini pada masanya dilarang oleh Stalin 
karenabertentangan dengan marxisme. 

Paham formalismeditentang oleh paham yang lebih dikenal sebagai new 
critism (kritik baru). Suatu karya sastra tidak hanya sebatas pemilihankata yang 
mencoba menembus batas pemahaman tentang realita, namun bahwa sastramemliki 
bentuknya sendiri. Sebuah karya sastra selain pemilihan dan permainankata 
terdapat proses narasi yang memengaruhi suatu karya sastra. 

Paham yang berkembangsetelah perdebatan formalisme dan kritik baru adalah 
paham strukturalisme/naratologi.Naratologi adalah teori tentang hal ihwal teks 
naratif, cerita, danpenceritaan. Sedangkan teks naratif sendiri adalah sebuah teks 
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yang berisiansuatu rangkaian peristiwa. Menurut Seymour Chatman dalam suatu 
teks naratifterdapat 2 unsur penting yaitu : 

a. Story/ cerita, merupakan konten ataupun urutan kronologi, makna dari 
sebuahcerita, disebut juga petanda. 

b. D iscourse/ wacana/ diskursus, merukan ekspresi, yaitu tentang cara 
menyampaikankonten atau makna, disebut juga penanda. 

Genette, salah seorangtokoh dalam naratologi mengemukakan suatu teori 
bahwa untuk memeroleh suatukarya yang baik perlu memerhatikan 4 unsur yaitu : 

a. Suaranaratif, yaitu siapa yang berperan menjadi narator? Seorang narator bisa 

jadipenulis yang berada di luar cerita atau tokoh yang berada dalam 

cerita danmenceritakan dunianya. 

b. Modusnaratif, yaitu tentang cara penyampaian informasi, tentang setting dunia, 
dsb. 

c. Frekuensi, yaitu tentang pengaturan seberapa sering suatu pesan disampaikan. 

d. Urutannarasi, yaitu berkaitan dengan urutan penyampaian pesan dan plotting. 

Sedangkanstrukturalisme adalah suatu paham yang menyatakan bahwa 
fenomena maupun realitadi dunia ini memiliki struktur, demikian juga dalam 
sastra. Tokohstukturalisme, Ferdinand de Saussure bahkan menyatakan bahwa 
makna bahasaberada pada sistem bahasa itu sendiri, bukan berada di luarnya, dan 
menyatakanbahwa bahasa sesungguhnya merupakan alat utama yang digunakan 
untuk membedahdan menginterpretasikan dunia, yang akhirnya muncul ilmu baru 
yang dinamakansemiologi. 

Ide yang dikemukakanSaussure ternyata menimbulkan banyak kritik. Bagi 
Saussure, struktur adalahfinal, dan demikian pula bahasa. Sedangkan bagi para 
pengkritiknya, setiapstruktur pasti berubah dan tidak ada makna yang final. 
Pengkritikstrukturalisme ini dikenal dengan sebutan post strukturalisme. Tokoh 
poststurkturalisme, Derrida, mengungkapkan bahwa "tidak ada makna yang final, 
yangada adalah makna yang tertuda" Ketika kita mencari makna kata di 
kamus, terdapat kata yang justru seringkali perlu kita cari telaah lagi 
maknanyademikian seterusnya. 

Berbarengan denganpost sturkturalisme juga terdapat paham-paham lain yang 
berkembang hampirbersamaan, yaitu neo-marxisme, post kolonialisme, feminisme, 
dan postmodernisme. Neo-marxisme mencoba menghubungkan ajaran marxisme 
terhadap sastra. Tujuan dari neo-marxisme adalah menghancurkan kapitalisme 
melalui karya sastra.Suatu karya yang baik adalah suatu karya sastra baru yang 
menarik sehingga padaakhirnya dapat memberikan efek kognitif maupun efek 
psikologis yang dapatdigunakan dalam melawan kapitalisme. 

Post kolonialismemerupakan krtitik terhadap sastra kolonialisme yang selalu 
menempatkan bangsajajahan sebagai bangsa yang kurang beradab dibandingkan 
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dengan penjajah. Karyapost kolonialisme mencoba menyuarakan pendapat bangsa 
jajahan yang tujuannyaadalah memerangi kolonialisme maupun menangkat 
martabat negeri jajahan dalamsuatu karya sastra. 

Feminisme dalam sastrasemula berkembang terhadap kenyataan pada bahasa 
yang penuh dengan prasangkagender. Sastra feminisme juga banyak berbicara 
mengenai seksualitas yang banyakdianggap tabu. Paham ini terutama mencoba 
untuk mengkritik dan melawanprasangka-prasangka gender yang cenderung 
melihat wanita sebagai golongan yangselalu salah dan kalah. 

Beranjak kepost-modernisme, ide pokok paham ide ini adalah hendak 
mengkritik dan melawansegala bentuk narasi besar seperti seperti kapitalisme, 
universalisme, danmodernisme. Menurut modernisme, setiap hal selalu 
dititikberatkan pada ide-idetentang kemajuan yang universal/menyeluruh. Post- 
modernisme hendak mengangkatide-ide kecil bahwa ide-ide kecil pun 
sesungguhnya juga memiliki nilai yangbaik yang belum terlihat. Dalam 
sastra, postmodernisme hendak mendobrak batasan-batasan dalam karya 
seni.Ujung-ujungnya secara praktis kita susah untuk membedakan antara sastra, 
musik, seni rupa maupun seni-seni yang lainnya karena pada setiap golongan seni- 
senitersebut hendak mencoba mengkolaborasikan dan meleburkan diri. 

Simpulan 

Dari uraian awal yangmencoba membahas sastra, seni dan estetik secara 
umum dan singkat serta uraianselanjutnya mengenai sejarah perkembangan sastra, 
terlihat bahwa sebetulnyasastra selalu berubah dan mencoba untuk menyesuaikan 
diri terhadap ide-ide yangberkembang pada zamannya. 

Sastra sendirisebetulnya secara umum adalah seni, yaitu seni yang 
menggunakan medium bahasauntuk berekspresi. Seni tidak identik dengan 
keindahan, sehingga dengansilogisme sederhana kita dapat pula menyimpulkan 
bahwa sastra pun tidak harusindah. Sastra tidak harus melukiskan realita yang 
indah, bahkan tragedi denganpenggambaran yang hidup dapat pula disebut sebagai 
sastra. 

Terdapat suatu masaketika sastra mengedepankan keindahan, dan selalu 
melulu menggambarkankeindahan. Namun, sekali lagi hal tersebut hanyalah suatu 
fragmen dari perkembanganbentuk sastra. Suatu masa sastra hanya memfokuskan 
diri pada sajak, namun suatumasa sastra dalam bentuk narasi mendapatkan 
perhatian yang besar. 

Pada perkembangannyajika kita lihat, karya sastra cenderung mencoba untuk 
menghancurkan diri danlantas berkembang membentuk secara alami dirinya 
menjadi semakin Tebar'. Sastra dahulu terdapat dikotomi yang tegas antara bentuk 
(narasi, majas, dsbjdan isi (makna) kini, sedangkan kini dikotomi keduanya 
mungkin menjadi semakinkabur. 

Sebagai contohsederhana mungkin kita dapat memperbandingkan antara puisi 
lama dan puisi baru. Puisi lama yang didalamnya terdapat pantun, memiliki bentuk 


47 



yang tertentu,sebagai contoh memiliki sajak a-b-a-b, terdiri dari 4 baris, dsb. 
Sedangkanmakna dari pantun tersebut praktis hanya berada pada baris 3 dan 4. 
Sedangkanpada puisi baru, sebagai contoh puisi karya Chairil Anwar yang dikenal 
sebagaipelopor pujangga baru mencoba meleburkan bentuk dan isi. Toh, dari 
peleburantersebut kita tetap dapat mendapat makna dan bentuk yang khas 
meskipun tidakberbentuk a-b-an. 

Dalam perkembangannyasastra dewasa ini justru semakin meleburkan diri 
dengan bentuk-bentuk seni yanglain, entah dalam seni lukis, drama, maupun musik. 
Kita kini tidak asingsekiranya dengan musikalisasi puisi, puisi eksperimental yang 
mencoba memadukanpuisi dengan sebuah bentuk rupa, dsb. 

Dalam zaman yangsering disebut zaman postmodern, sastra tidak lagi sekedar 
sebuah fiksi. Bahkansebuah tulisan berupa karya ilmiah, orasi, dan pidato dapat 
juga dikatakansebagai sastra. Postmodernisme yang hendak melawan modernisme 
dan narasi besaryang dominan, mencoba melihat dunia dari sisi lain bahwa bisa jadi 
narasi kecildisekililing narasi besar sesungguhnya memiliki nilai adiluhung yang 
luput dariperhatian. Dalam bidang seni, post modernisme bahkan menghilangkan 
gap antarafine art dan popular art. Popular art yang sebelumnya dianggap sebagai 
senirendah, coba disetarakan dengan apa yang disebut sebagai fine art, bahkan 
batasantara keduanya sudah tidak jelas. 

Lantas, apakah sastraitu? Apakah karya sastra haruslah karya seorang 
Goenawan Mohamad, PramoedyaAnanta Toer, atau Chairil Anwar? Tidakkah 
karyamu, tulisanmu, cerpenmu tidakmasuk dalam kategori sastra? 

Sastra mungkinseharusnya membebaskan. Sastra seharusnya adalah bentuk 
expresi manusia, sebebas-bebasnya. Tidak sepantasnya sastra membatasi dalam 
berkarya, dansejarah perkembangan sastra mengarah pada pembebasan tersebut. 
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[Tiang Bendera] 

Kafe Tiben #2 - Edisi Hak Sepatu Oleh Ikhwan Abdul 


20-03-2015 


[Kafe Tiben #2] 



Edisi Hak 



"Kewajiban sepatu adalah memperindah 
Haknya adalah menyakiti" 

Dibawa oleh Ikhwan Abdul 

19.00 / Kamis 19 Maret 2015 / Sekre tiben 


Suatu sore kamerad Senartogok dan ikhwan Abdul sedang nongkrong di 
selasar sekre Tiang Bendera. Ikhwan Abdul bertanya "Apa pandanganmu tentang 
konsep hak, kamerad? hak apa saja" 
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"Hak itu, seperti Hak Asasi Manusia, Hak Binatang, ga ada. 


"Sepakat Ana. Seperti pada penuntutan Hak pada pemerintah itu bukannya 
malah melemahkan kita? Bahwa kita mengukuhkan otoritas mereka lewat tuntutan 
kita pada payung hukum. Namun ada yang mengganjal, kamerad. Saat konsep itu 
berada di luar diri, bagaimana bisa Ana menafikkan keberadaan pejuang hak yang 
tertindas diluar sana?" 

"Coba kita pahami hak yang mereka maksud sebagai pintu dari perjuangan 
mereka. Apakah istri munir dapat lega setelah Hendro Priyono dipenjara atau 
dihukum mati? belum tentu kan? Jelas bukan hak yang ia tuntut melainkan itu 
bentuk pemberontakan ia pada kondisi yang ia alami" 

"Gimana ya? tapi konsep itu ada di kepala kaum tertindas. Kayak hak sepatu 
lah, kamerad. Itu berasa benar-benar ada dan melemahkan." 

"Ah. Mending Antum definisikan dulu hak yang Antum maksud tadi" 

"Ana mau berangkat dari fenomena sih, kamerad. Ana ga tau juga kan Hak 
yang mereka maksud." 

"Ana mau berangkat dari fenomena sih, kamerad. Ana ga tau juga kan Hak 
yang mereka maksud." 

"Coba kau cari dulu dah. Buat sendiri pun tak apa. Pusing juga." 

"Coba kita panggil pasukan buat bahas ini." 

"Nah buatlah kafe tiben!" 

***** 


Setelah satu minggu tidak beroperasi, Komprador Kafe Tiben kembali siap 
menyeduh kopi dan mengupas kuaci. 

Kali ini kita akan membahas konsep hak, terutama Hak Asasi Manusia dan 
konsep-konsep yang berada di sekitarnya. 

Sangat disarankan bagi kamerad yang pernah berkecimpung di gerakan HAM 
supaya kita tidak berujung pada penghakiman sepihak. 

Walaupun kali ini tidak ada arwah filsuf yang menemani, semoga arwah eyang 
Camus masih menggentayangi sekre tiben. 

Kali ini kafe tiben masih berlokasi di sekre tiben, tengah sunken court. Cuma 
kali ini buka hari kamis 19 Maret 2015, pukul 19.00 
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21-03-2015 


[Tiang Bendera] 

Notulensi Kafe Tiben #2 Edisi Hak Sepatu Antara Kewajiban dan Haknya 

Seakan terinspirasi oleh seniman yang mengisahkan manusia dengan sesuatu 
yang "bukan manusia" (hewan-red) dalam karyanya Kafka, Abdul Haris mengajak 
untuk membuka diskusi berjudul Hak Sepatu. Diskusi telah berhasil 
diselenggarakan di Sekretariat Tiang Bendera ITB pada hari kamis, 19 Maret 2015 
dari pukul 19.30 hingga 21.40. 

Apakah kewajiban dan hak dari "Hak Sepatu?" 

Menurut pandangan peserta diskusi, Hak Sepatu memiliki kewajiban untuk 
mempercantik, memperindah, melindungi, ditenteng, maupun untuk diinjak. 
Sedangkan hak dari Hak Sepatu adalah menyakiti. Konteks menyakiti dalam hal ini 
adalah untuk membuka persepsi tentang bagaimana hak sepatu seakan membuat 
esensi dari penggunaan sepatu yang sesungguhnya berkurang nilainya, misalnya: 
dengan menggunakan hak sepatu, pengguna sepatu akan memiliki resiko terjatuh 
yang lebih besar jika dibandingkan dengan tidak menggunakannya; dengan 
menggunakan hak sepatu, pengguna sepatu cenderung memiliki tingkat mobilitas 
lebih rendah dibandingkan dengan tidak menggunakannya. Sama halnya dalam 
kehidupan bersosialisasi saat ini, seakan kita menghadapi dan menerima kenyataan 
tentang perbaikan hukum dalam hal Hak-Hak manusia beriringan dengan 
kenyataan bahwa kadangkala Hak-Hak itu tidak ada dan terasa menyakitkan. 

Hak dapat diartikan sebagai ide atau pikiran tentang sesuatu yang diterima 
dalam hubungan sosial. Terdapat tiga komponen yang mendasari pengertian 
tersebut, yakni: ide atau pikiran, diterima, dan hubungan sosial. Ide atau pikiran 
merupakan hasil karya dan karsa manusia dalam berpikir dan menghayati nilai-nilai 
kehidupan. Diterima merupakan nilai dasar atau fundamental dalam pemberian arti 
dari kata Hak. Hak dan kewajiban berjalan secara bersinambungan. Jika kewajiban 
adalah sesuatu yang harus dilakukan, sedangkan hak merupakan sesuatu yang 
diterima setelah melakukan kewajiban tersebut. Adapun hubungan sosial 
merupakan suatu perkembangan untuk merefleksikan nilai-nilai yang terkandung 
dalam hak tersebut. 

Dewasa ini hak telah mengalami perluasan. Dari hak paling dasar manusia, 
yakni hak untuk hidup, saat ini telah berkembang menjadi hak asasi manusia, hak 
untuk berserikat dan berkumpul, hak untuk memilih dan dipilih, hak berpendapat, 
hak berwaganegara, hak atas kekayaan intelektual, hak atas kepemilikan barang, 
hak atas cipta karya maupun hak-hak lainnya. Dapat juga dibagi 2, yakni hak secara 
personal maupun hak ketika bersosialisasi. Hal tersebut tidak dipungkiri akan 
bertambah karena bersinggungan dengan bertambahnya ide atau pikiran manusia, 
media sosialisasi manusia, kekuasaan, kesewanang-wenangan, maupun dengan 
adanya hak pun dapat dijadikan sebagai komoditas baru dalam neo kapitalis. 
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Salah satu fenomena yang marak pada akhir-akhir ini adalah fenomena begal 
motor yang sedikit banyak telah mengganggu stabilitas negara. Adegan pertama: 
Beberapa begal motor memepet motor korban dan mencoba merampas barang 
dengan membacok korban. Adegan kedua: korban dapat menghindar bacokan begal 
dan berteriak meminta pertolongan. Adegan ketiga: Karena melihat kerumunan 
massa yang datang, begal motor melarikan diri dan salah satu begal motor dapat 
ditangkap oleh kerumunan massa. Lalu karena geram dengan fenomena begal di 
akhir-akhir ini, kerumunan massa menelanjangi, membakar, dan menghilangkan 
nyawa salah satu begal motor. Terdapat beberapa aspek yang dapat menjadi bahan 
diskusi: 

1. Begal: Begal memiliki hak untuk merampas, membacok dan 
mengambil barang dari korbannya. Begal juga memiliki hak dasar sebagai manusia, 
yakni: Hak untuk hidup. 

2. Korban: Korban memiliki hak untuk mempertahankan barang yang 
dimilikinya. Korban juga memiliki hak untuk meminta pertolongan dan hak untuk 
hidup. 

3. Masyarakat: Masyarakat memiliki hak untuk menghajar, membakar, 
dan menghilangkan nyawa begal. 

Ketiga aspek di atas memiliki daerah lingkupnya tersendiri. Akan tetapi ketiga 
aspek tersebut juga memiliki irisan. Dimana hukum diharapkan dapat menjadi 
senjata dan pemberi solusi untuk menjaga nilai dari irisan tersebut. Dalam aspek 
kerumunan massa (masyarakat) di atas sepertinya hukum tidak memiliki nilai benar 
atau salah maupun baik atau buruk. Seringkali juga mungkin tidak memiliki nilai 
tersebut jika melihat fenomena fanatisme pertemanan atau pendukung (benar atau 
salahnya teman kami, pasti dia benar dan akan saya bela hingga nyawa pun saya 
pertaruhkan). 

Dari kasus di atas juga dapat dicermati jika di atas hak masih ada faktor 
kekuatan dan kekuasaan. Dimana dalam penindakan terhadap masyarakat yang 
main hakim sendiri tidak ditangani oleh para penegak hukum. Sama halnya ketika 
kasus Munir yang telah berjuang mati-matian dalam pembelaan hak asasi manusia 
seakan terhenti penyelidikannya dengan adanya kekuatan dan kekuasaan di 
atasnya. 

Lalu Apa posisi kita di Hak tersebut? 

Terdapat banyak pendapat dari ruang diskusi dalam pembahasan pertanyaan 
ini. Ketika kita akan melakukan sesuatu (kewajiban-red) senantiasa kita seharusnya 
berani mengambil konsekuensi yang akan didapatkan. Ketika kita akan melakukan 
sesuatu (kewajiban-red) senantiasa kita seharusnya melakukan refleksi sosial 
terhadap diri kita sendiri, misalnya: apakah kita tetap akan memukul dia, jika kita 
tidak mau memukulnya; apakah kita tetap akan mencuri barang tersebut, jika kita 
akan marah ketika ada yang mencuri barang kita; apakah kita akan meludahi 
wajahnya, jika kita akan marah ketika ada yang meludahi wajah kita. Terdapat 
pendapat juga tentang saat ini posisi kita apa? Kita sebagai rakyat biasa ataukah kita 
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sebagai pembuat kebijakan. Hal ini juga berpengaruh dengan sikap kita ketika 
bertindak atau memaknainya. 

Dalam pendapat saya, hak telah ada sebelum manusia itu ada dan mungkin 
juga akan punah. Dimana setiap partikel-partikel atom telah mampu memaknai atas 
kewajiban dan hak nya dalam penyusunan atom tersebut. Dimana beberapa teori 
mengatakan jika perbandingan telah adanya alam semesta dan ketika manusia ada 
di bumi hingga saat ini mungkin lebih dari seribu banding satu. Dan beberapa 
sumber memperkirakan awal-awal kehancuran manusia (kiamat) telah dekat. Ya, 
memang manusialah yang menghancurkan dan manusialah yang sok-sokan 
memperbaikinya. Akan tetapi dengan adanya ide atau pikiran manusia, hak-hak 
yang telah tertanam dan termaknai secara lahiriah di hati tiap-tiap manusia 
berkembang menjadi sesuatu yang tertulis dan terlisankan. Dimana "benar-benar 
adanya" setelah berkembang beriringan dengan norma dan budaya di sekelilingnya. 
Setiap insan berhak untuk memaknai HAKikat dari dirinya sendiri. Setiap suku 
berhak untuk memaknai HAKikat dari sukunya sendiri. Setiap negara berhak untuk 
memaknai HAKikat dari negaranya sendiri. 

Kita seakan merasa percaya diri ketika menggunakan hak sepatu. Kita akan 
merasa cantik, merasa anggun, dan merasa dapat menunjukkan tubuh sexy kita. 
Akan tetapi ketika hak tersebut patah, Apa yang akan kita lakukan? 
memperbaikinya, tetap menggunakannya, atau akan membuangnya? Jika hak 
tersebut dapat diperbaiki, mungkin kita akan memilih opsi tersebut, jika tidak? 
Mungkin juga kita akan tetap menggunakannya. Berusaha sebaik mungkin untuk 
tetap berjalan cantik dan tetap optimis seakan tidak terjadi apa-apa dengan hak 
sepatu kita. Ataukah kita akan membuangnya? Mungkin ada benarnya teori Choirul 
dan Albert Camus nya untuk menyikapi. Kafe tiben#l. 

Wallahu'alam Bish-Showabi. 

Notulen: Nabiel Erfan 

(Orang terbodoh dan tersombong sepanjang massa) 
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[Lingkar Sastra] 

Nonton Bareng Film Modigliani 


22 - 03-2015 



NONTON BARENG FILM : MODIGUAM 


I Rabu, 25 Maret 2015 
Pukul 19,00- diusir satpam 

I Sekre Lingkar iaitra 
Gedung MKOR Lantai 2 [Gedung MKOR 
di antara Ta ke ma dan KB L) 


Halo 
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Maaf jika mendadak, setelah kemarin PSIK mengadakan acara "Bioskop 
Kampung", hari ini LS juga akan mengadakn nonton bareng film "Modigliani". 
Untuk branding acara belum dipikirkan sekali lagi maaf. 

Sekilas saja, Modigliani adalah seniman/ perupa yang merupakan saingan dari 
Pablo Picasso. Seumur hidupnya dia miskin, namun terkenal flamboyan. Dia 
mencintai seorang wanita yang berasal dari kelas atas. Maaf mungkin kurang 
menggambarkan isi film sih, tapi dijamin seru. 

Sebetulnya ini film sedikit berkaitan denga diskusi kita minggu lalu yang 
berjudi "Sastra dan Keindahan". Ya, maksudnya di sini kita coba hubung- 
hubungkan hehehehe 

Acara nonton bareng dilaksanakan MALAM INI BANGET di sekre LS gedung 
MKOR Lantai 2. Bagi yang belum tahu, gedung MKOR ini timurnya Tokema. Naik 
aja ke lantai 2. 

(maaf jika kebanyakan maaf, ini juga tampak publikasinya asal-asalan, soalnya 
para desainer sedang ujian. Tapi yang penting HAJAR, daripada sepi) 
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24-03-2015 


[Tiang Bendera] 

Kafe Tiben #3 Selamat Menunaikan Ibadah Kuasa Oleh Andy 

[Kafe Tiben #2] 




— take a Break — 

- REVALUATH - 


Selamat menunaikan ibadah kuasa 


Kamis 26 Maret 2015 ; 19.00 
Sekre Tiben 

(Ruang Tengah Sunken Court ITB) 


Dibawa tersesat di seputar kekuasaan 
oleh Andy si Prajurit tanpa senjata 


Selamat sore kawan yang budiman (bukan sujatmiko) 

Seperti biasa setiap minggu Tiben buka kafe. Kali ini kita berdoa kawan Nure 
akan menyediakan kuaci dan kacang kulit. Kami mengharapkan kawan-kawan juga 
bawa makanan kecil. Bawa beras juga boleh. 


56 



Minggu ini kafe Tiben kedatangan kawan Fajar Andy Setiawan. Beliau adalah 
mahasiswa elektro teknik angkatan tanpa senjata. Alih-alih mengamati burung 
seperti Kamerad Choirul Muttaqin, Andy adalah pengamat militer yang sama 
militannya seperti Sandy Herho dan Bang Gennady Pati. Beliau khusus dihadirkan 
di Kafe Tiben kamis nanti untuk mengisi malam kita. 

Kali ini Andy akan membawa ngobrol santai seputar kekuasaan. Bila kita 
melihat kembali fenomena sosial di sekitar kita, persoalan kekuasaan nampaknya 
identik dengan masalah perebutan, kekerasan, pemberontakan, revolusi, perang 
urat syaraf sampai perang fisik. Kekuasaan berkaitan erat dengan yang dikuasai. 
Namun bila melihat konsep-konsep canggih yang dibuat filsuf, persoalan kekuasaan 
terlihat makin jelas namun makin kompleks. 

Apakah kekuasaan hanyalah persoalan penguasa dan yang dikuasai? mungkin 
dapat menjadi titik awal kita dalam melihat kembali tentang kekuasaan. Atau kita 
dapat memakai pendekatan lain yaitu dengan melihat kembali bentuk paling purba 
dari kekuasaan. 

Setelah itu kita dapat memandang berbagai fenomena di sekitar kita lagi. 
Mungkin kawan-kawan akrab dengan film berjudul fifty shades of grey yang baru- 
baru ini muncul. Bahkan tempo memuatnya dalam catatan pinggirnya Om 
Goenawan. Ia mengaitkannya dengan soal kemerdekaannya. Atau bila kita siaga 
pada isu-isu lain seperti perjuangan hak, gerakan feminisme, bahkan sampai anak 
sd yang mendebat gurunya lalu dipukul pakai penggaris kayu. 

Dan seperti biasa, kita akan membahas bagaimana tindakan kita sebagai 
individu dan kelompok saat berhadapan dengan persoalan kekuasaan. 

Mungkin saja ada kawan-kawan yang bersedia membagikan ilmunya seputar 
kekuasaan atau ada kawan yang mau curhat juga boleh, kami akan sangat bahagia 
dengan kehadiran kawan-kawan. 

Carpe diem, 

Juru Tuang Tiang Bendera 
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[Lingkar Sastra] 

Diskusi Sastra Dan Tasawuf Oleh Fauzan Anwar 


25 - 03-2015 


Ajaran Islam yang bergandengan dengan sastra adalah tasawuf. Tasawuf, 
ekstase rohani yang mengangkasakan hati dan pikiran jauh melampaui semesta, 
membangun kemesraan bersama Sang Khalik. 

Nantikan diskusi LS hari Rabu, pukul 19.00 WIB di Gd. Ex-MKOR lantai 2. 
Narahubung. Faizah (085721663813) 



58 




26 - 03-2015 


[Lingkar Sastra] 

Notulensi Diskusi Sastra Dan Tasawuf 

Notulensi diskusi Sastra dan Tassawuf 

Dibina oleh Kakang Sufi Fauzan 

@Sekretariat LS Gd. EX-MKOR Lantai 2 20.00-20.59 WIB 

Sesi Khotbah 

Tassawuf secara garis besar merupakan suatu metode untuk mendekatkan diri 
kepada Tuhan. Cara yang ditempuh ini bersifat teosentris dan dengan 
menggunakan rasa. Orang yang bertassawuf dinamakan dengan sufi. Sementara itu 
sastra merupakan pengungkapan realita atau rasionalisasi hal yang imajiner dan 
bersifat antroposentris. Selain itu, sastra menggunakan bahasa yang teleologis 
(berketujuan) yang terus berkembang setiap zamannya. 

Tassawuf memiliki 4 maqom (Tingkatan) yaitu : 

1. Syariat 

2. Tarikat 

3. Hakikat 

4. Makrifat 

kata tassawuf juga ada yang berpendapat diambil perkata daritaubat, shuf, 
wilayah, dan fana. 

Tassawuf bersifat merenungkan Ayat( tanda) Ayat yang dimaksud ada dua : 

1. Kauniyah : alam yang direnungkan oleh para filsuf dan ilmuan 

2. Qauliyah : firman Allah dan ditafsirkan oleh ulama 

Pendekatan yang digunakan dalam tassawuf adalah berbeda dengan 
pendekatan sastra. 

Pendekatan tassawuf adalah intuisi. 

Bedanya adalah material dan non-material. Material punya perantara dan non- 
material tidak. Material akan menghasilkan pengetahuan yang indrawi. Dan non- 
material menghasilkan pengetahuan yang aqli yang tetap sebab dihujamkan. 
Meskipun demikian ujung keduanya adalah makna. 
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Penamaan sesuatu atau Bahasa masih menjadi misteri namun, kalau kita Tarik 
ke ranah teologi bahwa Allah langsung mengajarkan nama (asma-asma) kepada 
Adam. 

Sesi Tanya Bebas 


Q :Irfan : Bagaimana tentang kontradiksi syariat dengan maqom yang lain? 
Misalnya kalau saya tidak salah baca, ada juga Sufi itu yang meminum khamr dan 
masih merasa dekat dengan Tuhan. 

A :Fauzan : Jujur, saya juga masih belum bisa menjawab karena ini perkara 
fiqih dan saya bukan ahlinya. Namun ada juga semacam istilah khariqul adah 
atau diluar kebiasaan. 

Kukuh menambahkan sastra sebagai pengungkapan realita yang kompleks di 
sekitar kita. Dan maqom itu bukan sesuatu yang saklek dan hanya berdasarkan ciri 
saja. Contoh : ketika ia melihat sebuah rumah, maka dengan melihat tidak ada 
jemuran dan lampu menyala, maka ada orang di dalam itu dapat di kelompokkan 
ke dalam tarikat. Namun kalau sudah makrifat itu, akan ditelepon langsung, sang 
pemilik rumah ada atau tidak dia di dalam. 

Fauzan berkomentar bahwa filsafat dapat sampai kepada hakikat yaitu 
perenungan namun apabila ini sudah selesai akan muncul masalah baru yang butuh 
perenungan baru. Sedangkan tassawuf berbeda karena dapat mencapai makrifat 
yaitu peleburan. 

Buku Imam Al-Ghazali, Tahafut Al-Falasifah, Kerancuan Filsafat adalah 
sebuah kritik dan bentuk peringatan hati-hati kepada orang yang belajar filsafat 
Sebab akan rentan kepada kesesatan. Dan juga ditujukan kepada para filsuf langit 
yang lupa membumi, kritik ini sejatinya diluncurkan bukan kepada filsafatnya. 
Menurut Fauzan, bila filsafat direnungi dengan empirisme, akan berujung kepada 
Atheisme. Sedangkan bila dengan rasionalisme, akan berujung kepada kepercayaan 
akan Tuhan. 

Q: Irfan : Sains apakah sampai kepada hakikat ? 

A: Tarjo : Sains dapat merambah ke segala maqom. 

Contohnya adalah seorang pelukis. Pelukis harus memegang kuas dan ada cat 
serta kanvas supaya bisa melukis. Ini lebih kurang berada pada maqom syariat. 
Kemudian ia tentu harus mengoleskan kuas pada cat, menggoreskannya ke kanvas, 
menggariskan dan ini maqom tarikat. Untuk maqom hakikat, si pelukis sudah 
mengenal tentang melukis ini. Kemudian makrifat, ia sudah melebur. 

Sejatinya dari diskusi ini Tassawuf adalah sebuah jalan lain yang masih 
menjadi misteri bagi kebanyakan orang, karena pendekatanya bukan melalui jalur 
positivisme yang kebanyakan kita anut selama ini. Hubunganya dengan sastra 
adalah sifat antroposentris sastra dapat digunakan sebagai perangkat atau modus 
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operandi dalam memanifestasikan pengalaman spiritual kedalam teks yang ber 
nash. sehingga mampu mengekspresikan perasaanya melalui symbol Bahasa. 
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27 - 03-2015 


[Lingkar Sastra] 


Sastra Dan Tasawuf Dalam Membingkai Cinta Oleh Fauzan Anwar 



Tasawuf atau Islamic mysticism dan sastra mempunyai keterkaitan yang unik 
apabila kita memahaminya. Tasawuf secara umum bisa dimaknai sebagai bentuk 
spiritualitas atau jalan kerohanian. Didalam tasawuf pengalaman yang bersifat 
mistikal sama dengan sebuah pengalaman estetik ilahiah bagi seorang seniman. 
Maka didalam sejarah tidak mengherankan apabila banyak diantara para sufi 
melibatkan diri dalam kegiatan sastra, terutama puisi. Sebab puisi adalah salah satu 
bentuk interaksi simbolis. Yang dimana pengalaman dan rasa spiritual itu sulit 
dijelaskan oleh bahasa selain puisi. 

Bagi seorang sufi. Pengalaman spiritual yang pernah mereka rasakan 
dimanfaatkan untuk mengolah rasa sedalam dalamnya. Sehingga melahirkan kesan 
mistik didalam karya sastranya. Genre sastra yang berupa puisi sering digunakan 
oleh para Sufi dalam menuangkan pemikiran-pemikiran tasawufnya. Seperti 
pemikiran Jallaludin rumi dengan matsnawinya kemudian Al hallaj dan Ibn arabi 
tentang Hululnya. Al Halaj dan Ibn arabi terkenal karena menuangkan pemikiran 
kontroversinya tentang Wahdah al Wujud (kesatuan wujud, Kesatuan Eksistensi) 
atau (Manungaling kawula gusti) melalui media sastra berupa puisi. 

Simbol sastra dalam kehidupan sufistik memiliki kekhasan sendiri. Sastra yang 
berunsur sufistik selalu memandang segala sesuatu dari sisi maknawiah (esoteris), 
yang tidak tampak daripada sisi dohiriyyah (eksoteris). Seperti contoh puisi 
Muhyiddin Ibn Arabi. Seorang sufi paling kontroversial, beliau dijuluki sang"al 
Syeikh al Akbar" (guru terbesar) dan "al Kibrit al Ahmar" (sumber api). 


Aduhai, Dia yang melihatku 
dan aku tidak melihat-Nya 


62 


Betapa sering aku melihat-Nya 
Dan Dia tidak melihatku 

Puisi ini menimbulkan kontriversi pada masa itu sehingga kebanyakan orang 
berkata: "Bagaimana Tuhan tidak melihat dia. Ibnu Arabi kemudian 
menjelaskannya dengan cantik: 

Aduhai Dia yang melihatku pendosa 

Tetapi aku tidak melihat-Nya marah 

Betapa sering aku melihat-Nya pemurah 

Meski Dia tidak melihat aku minta ampun 

Atau syair yang diungkapkannya pada kesempatan yang lain: 

Dia memujiku, aku memuji-Nya 

Dia mengadi padaku, aku mengabdi padanya 

Rentetan puisi diatas adalah salah satu puisi esoteris dari ibn arabi yang 
melahirkan berbagai macam interpretasi dan kecaman padanya, sekilas puisi diatas 
hendak menyampaikan keterbatasan tuhan. Namun menurut penulis, puisi diatas 
hendak menyampaikan kesatuan esensi ketuhanan dengan manusia yang masih 
fana. Puisi seperti diatas tidak mungkin dapat dibuat atau dipahami oleh orang 
yang masih belum merasakan pengalaman spiritual. Puisi tersebut memiliki lika- 
liku dan selubung misteri dari setiap baitnya. Sejatinya Tasawuf dalam bingkai 
sastra hendak mengekspresikan humanisme ilahiah sebagai keindahan cinta yang 
maha mutlak kemudian di manifestasikanya kedalam sebuah karya. Karya sastra 
lain semacam novel juga tidak luput dari sentuhan tasawuf. Seperti contoh Novel 
Hayy bin yaqdzhan karangan Ibn tufail. Dengan demikian tasawuf dan sastra 
mempunyai jalinan yang harmonis. 

Tassawuf sebagai jalan sebenarnya tidak hanya milik satu agama dan aliran 
kepercayaan. Berbagai macam aliran memiliki tarekat jalan tersendiri dalam dimensi 
eksoteris untuk menuju realitas puncak. Ada Tao , Zen, bushido , saiwa, ngertakeun 
bumi lamba dlsb. 

Maka tak heran setiap agama dan aliran kepercayaan memiliki tokoh 
humanisme cinta, seperti Nabi Muhammad saw , Yesus kristus, Sidharta Gautama, 
dalai lama, Socrates, Mahatma ghandi , Prabu Sili wangi , dlsb. 
Jalan Tasawuf sejatinya dimulai dengan pengendalian nafsu-nafsu, penyucian kalbu 
dan pikiran serta ingatan kepada yang selain Tuhan. Apabila jiwa, itu adalah hati 
dan pikiran seseorang telah sepenuhnya dipenuhi ingatan kepada yang Satu maka 
penglihatan hatinya akan mengalami pencerahan. Timbulnya pencerahan dalam 
hati seseorang akan menyebabkan penglihatannya jernih dan bening terhadap 
segala sesuatu, dan dapat menyaksikan hakikat di balik bentuk-bentuk lahir yang 
banyak di dunia ciptaan. ada salah satu puisi dari sekian puisi berbau tasawuf Karya 
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Acep zamzam noor yang dapat memberikan gambaran tentang maksud tasawuf 
terhadap sastra. 

Jalan Menuju Rumahmu 

Jalan menuju rumahmu kian memanjang 
Udara berkabut dan dingin subuh 
Membungkus perbukitan. Aku menggelepar 
Di tengah salak anjing dan ringkik kuda: 

Engkau di mana? Angin mengupas lembar-lembar 
Kulitku dan terbongkarlah kesepian dari tulang-tulang 
Rusukku. Bulan semakin samar dan gemetar 

Aku menyusuri pantai, menghitung lokan dan bicara 
Pada batu karang. Jalan menuju rumahmu kian lengang 
Udara semakin tiris dan langit menaburkan serbuk 
Gerimis. Aku pun mengalun bersama gelombang 
Meliuk mengikuti topan dan jumpalitan 
Bagai ikan. Tapi matamu kian tak tergambarkan 

Kulit-kulit kayu, daun-daun lontar, kertas-kertas tak lagi 
Menuliskan igauanku. Semuanya beterbangan dan hangus 
Seperti putaran waktu. Kini tak ada lagi sisa 
Tak ada lagi yang tinggal pada pasir dan kelopakku 
Kian runcing dan pucat. Kembali aku bergulingan 
Bagai cacing. Bersujud lama sekali 

Engkau siapa? Sebab telah kutatah nisan yang indah 
Telah kutulis sajak-sajak paling sunyi 

Berlandaskan puisi diatas Penulis memaknai "Jalan Menuju Rumahmu" 
sebagai suatu perjalanan spritual yang berbicara mengenai konsep "pencarian". Hal 
itu dapat terdeteksi dari pemilihan kata "Jalan", dimana kata jalan dapat dipahami 
sebagai suatu cara untuk mendapatkan sesuatu. Hemat penulis puisi indah diatas 
hendak menjelaskan tentang bagaimana indah dan gamangnya kehadiran Tuhan 
dalam perjalanan pencarian dengan disisipi bahasa metafor dan tanda duniawiah 
sehingga melahirkan kesan dan nuansa Humanisme ilahi. 

Dari sini dapat di simpulkan bahwa tasawuf merupakan jalan penyucian diri 
Menurut para sufi satu-satunya jalan untuk menyelamatkan masyarakat daripada 
bencana keruntuhan dan kemerosotan moral ialah dengan mendekatkan diri kepada 
Tuhan dengan didasari rasa cinta. 

Tasawuf dan sastra sejatinya ingin mencapai hieraki puncak cinta ilahi. Karena 
hanya cinta (mahbbah wa 'ishq) yang dapat membawa seseorang dekat kepada 
Tuhannya, karena sifat Tuhan yang paling utama ialah Maha Pengasih dan 
Penyayang (al-rahman dan al-rahim). Pada hakikatnya semua ajaran agama ialah 
Cinta. Dalam agama Islam ajaran tentang Cinta berkaitan sangat erat dengan ajaran 
Tauhid. 
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Entah berapa banyak karya sastra yang diselimuti kerangka tasawuf 
didalamnya namun pada dasarnya hal itu semua dialirkan menuju cinta kasih yang 
maha mutlak. Cinta adalah fitrah manusia yang telah diberikan oleh Tuhan. Tingal 
bagaimana kita sebagai manusia mengunakan cinta tersebut kepada kebaikan 
universal. 

Kahlil Gibran pernah berkata 

"Cinta adalah satu-satunya kebebasan di dunia, karena cinta membangkitkan 
semangat dan hukum-hukum kemanusiaan sehingga gejala-gejala alami pun tak 
bisa mengubah perjalanannya. Namun rasa Cinta laksana anggur yang lezat terasa 
hangat dan manis di bibir, ia sanggup memberikan kehangatan kepada tubuh 
namun tak jarang juga menyemaikan dan memabukan" 

Berangkat dari perkataan cinta Kahlil Gibran tersebut Apabila kita mencoba 
menghadirkan sikap Tassawuf dalam diri kita, cinta sebagai anugrah terbesar tuhan 
itu tidak akan sampai menyemaikan dan memabukan namun cinta akan 
mengantarkan diri kita pada yang maha cinta. Dan Sastra berperan sebagai modus 
operandi dalam memanifestasikan hal itu semua. 

-Faz 
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28-03-2015 


[Majalah Ganesha] 

Diskusi Tentang Zine Oleh Senartogok 

Mengupas tuntas tentang zine sebagai media alternatif hari ini 
Dan beberapa usulan bagaimana membuat zine-mu sendiri 



Ma^e Zines 
Not War 

Jumat30 Maret 2015 j 

Jam 7 Malam - Diusir Satnam \ 

m 

! Di Depan Sekretariat MG = ^ c,anesha 
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[Majalah Ganesha] 
Semuanya Tentang Zine 


29 - 03-2015 



Oleh: Odin Sunken 

Zine: Asal kata. Sejarah, dan Perkembangan 

"Orang aneh, kutu buku, kuper serta mereka yang dikucilkan oleh lingkungan adalah 
karakter orang-orang yang biasanya membuat zine di Amerika. Mereka merayakan 
kehidupan mereka yang tak tampak tadi menjadi sebuah wujud yang begitu jelas di depan 
orang lewat zine-zine mereka. ” 

(Stephen Duncombe) 

Sebenarnya kata zine berasal dari kata fanzine yang merupakan singkatan dari 
fan magazine untuk membedakannya dari majalah komersial, atau magazine dan 
fanzine. Magazine berhubungan dengan hal-hal yang negatif seperti komoditi 
sementara fanzine berhubungan dengan hal-hal yang positif seperti informasi. 
Sebelumnya orang-orang menuliskan kata zine menggunakan apostrophe ('zine) 
untuk menunjukkan bahwa "fan" telah ditinggalkan, tetapi terus berevolusi menjadi 
sesuatu yang berbeda dari fanzine, apostrophe-nya dihilangkan. Sekarang hanya 
disebut "zine". 

Di awalnya kelahiranya, zine tidaklah berbicara masalah-masalah politik, 
budaya, ataupun musik, tetapi berbicara soal tema-tema fiksi ilmiah. Zine lahir 
pertama kalinya di antara para penggemar fiksi ilmiah. Mereka adalah orang-orang 
yang memiliki kepandaian di atas rata-rata, namun kemampuan untuk 
bersosialisasinya di bawah rata-rata. Menemukan dunia fiksi ilmiah sebagai pelarian 
dari realita yang menolak mereka. 
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Fanzine fiksi ilmiah pertama adalah The Comet, lahir di tahun 1930, diterbitkan 
oleh the Science Correspondence Club di Chicago yang di editori oleh Raymond A. 
Palmer dan Walter Dennis. Ini kemudian mendorong lahirnya bentuk-bentuk zine 
baru dari komunitas fiksi ilmiah. Di akhir 1930-an, komunitas fiksi ilmiah mulai 
banyak berdiskusi tentang komik. Hal ini mendorong kelahiran zine komik pertama, 
The Comic Collector's News yang dibuat Malcolm Willits dan Jim Bradley, pada 
Oktober 1947. Lalu di awal 1960-an muncul zine jenis baru lagi dari komunitas fiksi 
ilmiah yaitu zine film horror yang pertama dibuat oleh Tom Reamy, yaitu Trumpet 
(San Fransisco). 

Di pertengahan 1960-an, banyak penggemar fiksi ilmiah dan komik ternyata 
menemukan kesamaan interest pada musik rock dan kemudian melahirkan zine 
musik rock seperti Crawdaddy pada 1966 yang dieditori oleh Paul William dari 
California, yang kemudian menjadi sebuah majalah musik yang profesional. Pada 
tahun dan kota yang sama muncul zine Mojo Navigator yang dieditori oleh Greg 
Shaw, yang mana pada 1970 dia juga membuat zine Who Put The Bomp? 

Pada 1970 terjadi perubahan besar dalam dunia zine. Pertama ialah kemajuan 
teknologi yang menghasilkan mesin fotokopi. Sebelumnya, apa yang disebut 
penerbitan yang independent sebenarnya masih bersifat dependen, para penerbit 
masih tergantung pada teknologi mesin cetak yang masih terbatas pada waktu itu, 
yang harganya cukup mahal dan memakan banyak waktu.Tapi dengan 
menggunakan mesin fotokopi, pembuatan dan penggandaan zine menjadi lebih 
mudah, cepat dan rapi hingga pembuatan media sendiri menjadi lebih mudah lagi. 

Perubahan yang kedua adalah munculnya kultur punk, dimana punk 
menyumbangkan banyak hal kepada dunia fanzine, seperti jenis estetika baru, 
penuh dengan seni potong-tempel yang tidak mengindahkan hak cipta dan 
orisinalitas -dengan mengambil berbagai macam gambar atau tulisan dari berbagai 
sumber, menggabungkan-gabungkannya, terkadang mengubah atau merusak sama 
sekali makna aslinya. Juga, etos D.I.Y/Do It Yourself yang menekankan pada 
semangat kemandirian dan kerjasama, menolak untuk bergantung dengan struktur- 
sruktur yang ada bagaimanapun hasilnya nanti. Hingga profesionalitas pun makin 
terpinggirkan oleh etos D.I.Y tadi. 

Akibat meledaknya punk dan munculnya mesin fotokopi, maka zine pun 
makin menjamur dimana-mana. Zine punk pertama lahir di London, pada 4 juli 
1976 bersamaan dengan debut Ramones, yaitu Sniffin' Glue yang dieditori oleh 
Mark Perry. Lalu tahun selanjutnya baru muncul di Los Anggeles, yaitu Slash dan 
Flipside. Kemudian ada Maximum RocknRoll yang memulai eksistensinya dari 
sebuah acara underground di radio yang kemudian menjadi sebuah zine. Dan 
mulailah bermunculan zine-zine yang mengakar pada scene punk, seperti Punk 
Planet, Profane Existance, Slug And Lettuce, Heart Attack, dan banyak lagi lainnya. 

Pada tahun 1982, Factsheet Five Zine terbit untuk pertama kalinya. Ini adalah 
sebuah zine yang membahas tentang zine, yang dieditori oleh Mike Gunderloy 
sampai ke edisi 44 (tahun 1991), yang kemudian dilanjutkan oleh Hudson Luce. 
Sistem manajemen dan sirkulasi distribusi yang baik membuat zine ini dijadikan 
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sumber informasi bagi orang-orang yang ingin men- cari bacaan alter-natif di luar 
media-media mainstream. 

Sekarang zine semakin berkembang dengan pesatnya. Bentuk-bentuk yang ada 
tidak lagi seperti diawal kelahiranya. Banyak juga zine yang kini lebih mirip 
majalah-mini dengan sentuhan personal. Banyak juga yang bersirkulasi lebih luas 
dan mulai dikelola secara profesional. Tapi hal yang tetap dipertahankan dari 
perkembangan yang ada adalah semangat diawal kelahirannya, sebagai media 
alternatif. Banyak juga zine yang berubah menjadi webzine diantaranya, 
Boingboing, Dead Sparrow, Noise Attack. Ada juga yang berbentuk e-zine. Zine- 
zine ini tidaklah lagi membutuhkan kertas dan tinta. Hal yang membedakan antara 
webzine dan e-zine adalah webzine berbasis website dan tampilannya hanya bisa 
dilihat di internet, sedangkan e-zine bisa di download dan dicopy sebagai file data. 

Pada perkembangan selanjutnya, banyak bermunculan toko buku besar yang 
juga menyediakan zine seperti Cafe Royal (Melbourne), Reading Frenzy (Portland), 
Quimby's (Chicago) . Perpustakaan besar di luar negeri pun banyak yang 
menyediakan zine, seperti: Salt Lake City Public Library, Multnomah County 
Library (Portland) serta The San Fransisco Public Library yang notabene merupakan 
tiga perpustakaan besar di Amerika. Universitas pun tidak mau ketinggalan, 
misalnya: Duke University , Barnard College Library, San Diego State University, De 
Paul University. 

Ada juga perpustakaan yang isinya hanya menyediakan zine: ABC No Rio 
Zine Library (NY), The Zine Archive and Publishing Project (Seattle), The 
Independent Publishing Resource Center (Portland), The Hamilton Zine Library 
(Kanada), The Copy & Destroy Zine Library (Australia). 

Untuk event pameran ada: Our Zine Thing, The Philly Zine Fest dan The 
Portland Zine Symposium (Amerika), Canzine dan North Of Non. Workshop dan 
simposium tentang zine pun banyak terdapat, misalnya: The 24 Hwhere (Kanada), 
The Manchester Zine Fest dan The London Zine Symposium (Inggris), Independent 
Press and Zine Fair dan Make It Up Zine Fair (Australia), Zinefest Mulheim 
(Jerman). 

Dan kini zine telah berada di hampir setiap belahan dunia, termasuk 
Indonesia. Menyapa setiap orang yang ia jumpai dan berkata, "massa media bukan 
media massa". 

Mahkluk seperti apa sih zine itu? 

" Jam-jam panjang yang dihabiskan untuk menulis, menggambar, melay-out, dan lain- 
lain. Adalah jam-jam yang tak digunakan untuk sekedar dihabiskan di depan layar televisi, 
dihabiskan untuk konsumerisme, atau untuk berbagai hal lainnya yang sering digunakan 
untuk membunuh waktu luang oleh sebagian besar masyarakat kita." 

(Tad Hirsch) 
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Zine adalah salah satu bentuk publikasi yg diterbitkan dan dipublikasikan oleh 
pembuatnya, untuk cinta dan kemarahan. Tidak ada batasan dalam sebuah zine 
kecuali batasan yang dibuat oleh mereka yang membuatnya. Para pembuat zine 
dapat menentukan zine seperti apa yang akan mereka buat. Zine adalah sebuah 
publikasi yang otonom dan nonkomersial. Para pembuat zine menggunakan setiap 
kemungkinan yang dimiliki untuk memproduksi sebuah zine. Melupakan semua 
prasyarat baku tentang sebuah media yang hanya menghambat produktifitas dan 
kreatifitas. 

Sebuah zine dapat berupa hasil fotokopi atau dicetak dengan mesin cetak; 
hitam putih atau berwarna; ditulis tangan; diketik dengan mesin ketik; ataupun 
menggunakan komputer. Zine dapat berbentuk kecil atau besar; memuat gambar 
dan tulisan; atau cukup salah satunya; di layout menggunakan komputer; atau 
cukup menggunakan gunting, lem, pena dan kertas bekas; dikerjakan sendirian; 
atau bersama teman-teman; berisi catatan-catatan; ide-ide; atau topik apapun yang 
diinginkan pembuatnya; cukup di distribusikan dengan teman-teman terdekat; 
didalam lingkar komunitas; ataupun didistribusikan secara luas; di bagikan secara 
gratis ; di barter; ataupun 'dijual'. 

Zine adalah sesuatu yang sederhana dan menyenangkan. Sesuatu yang dapat 
dikerjakan oleh semua orang. Sesuatu yang memberikan ruang bebas bagi setiap 
ekspresi dan imajinasi. Dalam zine pembuatnya dapat tampil menjadi sosok yang 
berbeda dari apa yang biasa orang kenal. Seorang laki-laki dapat tampil menjadi 
perempuan dengan membicarakan banyak hal tentang perempuan, menggunakan 
nama yang identik dengan nama perempuan. Atau juga dapat tampil menjadi 
seorang anak kecil, dengan semua keluguannya, dialek cedalnya, dan dunia anak- 
anaknya. Zine juga memberi jalan alternatif bagi kebuntuan dari komunikasi dan 
interaksi, melawan setiap aleniasi yang hadir dalam masyarakat tontonan saat ini. 

Zine akan menjadi nyata saat kita menjalaninya. Kita akan dapat 
merasakannya, membawanya kemana pun kita pergi, membacanya di tempat mana 
pun yang kita ingini, memberikannya di berbagai event yang kita kunjungi. Zine 
akan selalu ada selama media massa (mainstream) masih ada . Sebuah zine mati, 
ribuan zine lahir kembali. Ayo bikin zinemu!!! 

Katergori Dalam Zine 

" Mereka menulis tentang seks, musik, politik, TV, film, kerja, makanan atau apapun 
lah. Mereka adalah para perusak daftar isi majalah yang baik, serta terobsesi oleh banyak 
obsesi. Mereka luar biasa, juga biasa saja. Mereka berisi keanehan-keanehan yang untungnya 
karena keanehan-keanehannya diluar sana mokanya mereka lega. " 

(Chip Rowe) 

Sebuah zine lahir dengan keragamannya masing-masing yang berangkat dari 
latar belakang kebutuhan dan keinginan yang berbeda dari pembuatnya. Ada zine 
lahir bagi kebutuhan sebuah komunitas. Ada yang menjadi menjadi media 
komunikasi bagi mereka yang memiliki sedikit waktu untuk dapat berkomuni- kasi 
dengan banyak orang secara langsung. Ada zine yang menjadi media bagi ide-ide 
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dari sebuah kelompok. Ada zine yang menjadi outlet bagi karya-kaya dari seorang 
ilustrator. Ada zine yang menjadi media pelampiasan emosinal. Ada zine yang 
menjadi tempat untuk membahas zine itu sendiri. Keragaman yang ada ini 
melahirkan berbagai kategori dalam zine untuk menjelaskan isi dari sebuahzine. 
Fanzine, merupakan kategori zine yang paling besar dan paling tua sehingga 
banyak orang yang menganggap zine adalah fanzine. Fanzine adalah media yang 
merepresentasikan ketertarikan suatu komunitas terhadap suatu genre budaya. Ada 
beberapa sub kategori yang terdapat pada fanzine: 

• Fiksi ilmiah dimulai pada tahun 1930-an, publikasi dari dan untuk 
penggemar fiksi ilmiah dan merupakan zine pertama. Walau sekarang jumlahnya 
sedikit namun eksistensinya merupakan yang paling solid dalam dunia zine. 

• Musik, biasanya lebih fokus pada suatu band, individu musisi atau suatu 
genre tertentu. Kebanyakan zine ini adalah zine HC/PUNK. Zine ini jenis yang 
paling besar di dunia. 

• Olah raga, tidak terlalu populer kecuali di Inggris dimana sepakbola 
merupakan kegemaran yang umum sehingga banyak zine tentang sepakbola dan 
tim favorit. Di Amerika zine olah raga yang umum adalah baseball, surfing, 
skateboard dan gulat bebas. 

• Televisi dan film, memfokuskan diri pada entertainment yang populer 
maupun tidak. 

• Game, populer pada era 90-an, sejak game dari Nintendo atau Sony merajai 
dunia video game. Biasanya terdapat review mengenai game baru dan tips 
permainan Sex, masalah seksual adalah sesuatu yang tak pernah disoroti secara 
terbuka, zine dalam kategori ini membahas mengenai dunia seputar seks. 

Zine personal, zine sebagai diari personal yang terbuka bagi publik, berbagi 
catatan harian atau berbagi pendapat, pandangan pribadi atau pengalaman hidup. 

Zine politik P besar, zine politis dengan menyatakan definisinya melalui 
definisi tradisional, seperti: Komunisme, Anarkisme, Sosialisme, Ekologisme, 
Feminisme, Queer dan sebagainya. 

Zine politik P kecil, zine yang membahas masalah politis dalam segi kultural 
ataupun yang tidak mendefinisikan kategori politis tradisional- nya seperti dalam 
kategori Politik dengan 'P' besar. 

Zine Artwork dan Komik, zine yang fokus utama zine-nya berupa komik atau 
berupa artwork. 

Zine jaringan, zine yang berkonsentrasi pada review dan publikasi zine, music, 
seni rupa, dan segala kultur underground. 

Zine horor dan ruang angkasa, zine yang berisi teori-teori konspirasi dan tema- 
tema seperti UFO, serial killer. Hampir seperti tabloid hanya lebih dalam 
pembahasannya . 
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Zine agama dan kepercayaan, zine yang fokus pada ketertarikan suatu agama 
atau hal spiritual. Termasuk paganisme, satanisme dan lain-lain. 

Zine Literer, zine yang fokus utamanya berupa kumpulan cerita pendek atau 

puisi. 

Banyak lagi kotegori-kategori yang ada dalam zine tapi hal ini bukanlah 
menjadi sebuah patokan untuk membuat sebuah zine. Setiap orang dapat membuat 
sebuah kategori baru dari sebuah zine sesuai dengan apa yang ada dalam zine yang 
ia buat. 

Zine yang melahirkan kategorinya bukan kategori yang melahirkan zine. 
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29-03-2015 


[Tiang Bendera] 

Kafe Tiben #4 Edisi Humaniora Memanusiakan Manusia 

Sering kitorang dengar tentang jargon "memanusiakan manusia". Entah itu di 
organisasi, jurnal humaniora, dari institut humaniora. Pun bila jargon ini sering 
diperdengarkan, kita sangat sulit untuk memahaminya. "Memanusiakan" di kata 
pertama jargon tersebut menandakan Ia dapat menandakan suatu usaha 
mengenakan atribut-atribut manusia pada suatu objek. Objek yang dikenakan 
atribut "manusia" pada kasus ini adalah manusia sendiri. Sampai sini kita dapat 
merasakan konten yang kontradiktif atau paradoks. 

Kasus akan cukup berbeda bila kita kenakan "memanusiakan" pada objek 
batu. Mari anggap kita telah mengetahui sifat, atribut, dan hakikat yang ada pada 
manusia, kita tentu dapat berusaha mengenakan ketiganya pada si batu yang secara 
kasat mata berbeda dengan manusia. Kita selanjutnya dapat menentukan jalan yang 
seharusnya ditempuh untuk memanusiakan batu atau keberadaan yang lain dari 
manusia. 

Namun dalam "memanusiakan manusia" kita akan kebingungan merancang 
dan mengusahakan proses yang tepat karena memberikan atribut manusia pada 
manusia itu sendiri. Apakah ada sifat yang final dan sejati pada manusia sehingga 
kita dapat mengusahakan itu pada seorang bayi yang baru lahir atau orang dewasa 
yang kita anggap belum "menjadi" manusia? bila ada, apa itu? bila tidak ada, 
mungkin kita dapat berhenti mengusahakan nilai-nilai kemanusiaan yang sudah 
kita anggap benar dan baik sampai sekarang. Atau sebelum itu, mari kita bertanya 
dari mana frasa "memanusiakan manusia" berasal dan apa maknanya. 

Pembahasan kita mungkin tidak akan membawa kita kemana-mana namun 
tidaklah salah untuk membangun perenungan bersama tentang persoalan 
"memanusiakan manusia". 


Ngopi bareng dan diskusi persoalan ini akan kita hidupkan di sekretariat 
Tiang Bendera di Sunken Crot, seperti biasa jam 7 malam di kamis malam. 
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30 - 03-2015 


[Tiang Bendera] 

"Kuasa" Oleh Fajar A. Setyawan 

Kamis malam, saat tengah asik diskusi di sunken tengah Haris dan Tarjo 
mengobrolkan keaktifan unit sunken tengah itu lagi. Mereka berkonspirasi 
bagaimana kajian atau apalah itu istilahnya. Tarjo pun mendekatiku dan 
mempengaruhiku untuk membawakan kajian. Aing pun berenang ke lautan pikiran 
aing yang abstrak ini untuk mencoba mencari bahan kajian. Tak terasa aku sudah 
cukup lama berenang dalam lautan pikiran hingga tertuju pada suatu hal, yaitu 
kuasa. 

Kenapa komandan bisa memerintah prajuritnya dan prajurit tersebut takluk 
kepada komandannya? Kenapa mahasiswa patuh saat dosen memberi kuliah atau 
tugas? Dan hal-hal sederhana lain yang kita jalani. Pikiran inilah yang membuat aku 
menjadi tertarik pada kuasa ini. Mengapa hal ini bisa terjadi? 

Kucari referensi mengenai apa itu kuasa. Aku coba serap apakah jati diri kuasa 
yang sesungguhnya. Apakah dia hanyalah ilusi yang dibuat oleh manusia saja 
sehingga dapat mengendalikan orang lain. 

Banyak versi mengenai pengertian kuasa itu. Ada yang mengatakan kuasa itu 
adalah sesuatu yang ingin kita peroleh, ada lagi yang mengatakan bahwa itu 
keinginan untuk mengendalikan pihak lain. Sebetulnya, kuasa mempunyai banyak 
penafsiran. Di sini aku tidak mengingin pembaca untuk mengubah mind set 
masing-masing mengenai pengertian kuasa yang sejatinya sesuatu yang berasal dari 
kehendak manusia untuk mengarahkan dan diarahkan oleh sesuatu yang berasal 
dari luar manusia yang menjadi objek kuasa. 

Banyak hal mengapa kuasa itu tercipta karena eksistensi manusia yang 
menginginkan pengakuan lebih daripada orang di sekitarnya. Eksistensi manusia 
merupakan hal yang paling dasar yang terjadi karena manusia tersebut hidup. 
Sedangkan pengakuan manusia sekitarnya bersifat relatif terhadap setiap individu 
manusia yang dipengaruhi lingkungan, tuntutan sosial, dan rasa haus pengakuan 
dari dalam manusia itu sendiri. Untuk bentuk kuasa yang lebih kecil disebabkan 
manusia ingin mencapai kebebasan. Kebebasan adalah saat manusia tidak terkekang 
oleh faktor dari luar manusia tersebut. 

Memang banyak alasan manusia menginginkan kuasa tersebut, di sisi lainnya 
manusia mempunyai alasan untuk mengikuti kuasa. Alasan manusia untuk 
mengikuti kuasa sebetulnya terdapat dua jawaban. Yang pertama karena itu adalah 
kehendak manusia itu untuk mengikuti kuasa itu tanpa keterpaksaan. Contoh nyata 
adalah manusia yang percaya kepada Tuhan yang menjalan hal yang seusai dengan 
apa yang dituliskan di dalam kitab suci yang dipercaya merupakan tuntunan hidup 
dari Tuhan yang dia percaya. Yang kedua, manusia ini tidak bisa melawan kuasa 
yang lebih kuat dari dalam dirinya. Kuasa yang lebih kuat ini contoh dalam 
kenyataannya adalah hamba yang bekerja kepada tuannya, hamba ini mungkin 
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bukan bekerja karena dasar ia menginginkan untuk bekerja kepada tuannya ini tapi 
tuntutan ekonomi untuk dia bertahan hidup dan mungkin ada manusia lain yang 
bergantung kepadanya sehingga hamba ini berusaha bekerja kepada tuannya. 
Meskipun jenis manusia yang mentaati kuasa yang kedua ini sepertinya mudah 
dikuasai, namun kehendak manusia ini lah yang mungkin menyebabkan suatu 
ketaatan pada orang yang berkuasa atas dirinya. Tidak menutup kemungkinan 
orang jenis kedua mempunyai kehendak untuk melawan kuasa dengan berbagai 
cara, entah dengan cara berkumpul dengan manusia yang mempunyai persamaan 
nasib atau cara yang lainnya dalam usaha untuk membebaskan diri mereka. 

Kuasa sendiri dapat terbentuk melalui beberapa proses yang bermula pada 
saat manusia berusaha untuk mengambil tanggung jawab atas manusia lain. Sebagai 
makhluk sosial maka manusia yang tanggung jawabnya telah diambil akan timbul 
respek kepada manusia yang telah mengambil tanggung jawabnya. Respek ini lah 
yang menyebabkan manusia bisa menguasai dan dikuasai. Respek ini terbentuk 
entah dari tanggung jawab yang berkonotasi negatif seperti pemerintahan totaliter 
maupun maupun tanggung jawab yang positif seperti pertemanan. Meskipun 
respek dapat menimbulkan kuasa namun hal ini tidak berarti kuasa ini dapat 
sepenuhnya menguasai manusia lain. Kepatuhan merupakan hal yang berada di 
luar jangkauan kuasa yang hanya bisa terjadi karena kehendak manusia yang lain 
ini. 


Bandung, 14 April 2015 
Fajar A. Setyawan 
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[Tiang Bendera] 

Kafe Tiben #5 - Edisi Samin VS Semen 


13-04-2015 


[Kafe Tiben Krex 5] 



Paberik Semen 

dan 

Rembang 


“Apa yang terjadi antara padi dan semen?" 


Screening Film "Samin vs Semen” 
Diskusi soal semen dan rembang 

Kamis, 9 april 2015 19.00 WIB 

Sunken Court Tengah (Sekre Tiang Bendera) 


"Semua persoalan di kolong langit adalah masalah tiap anak manusia" 

Manusia dan tanah memiliki satu keterikatan yang sangat kuat sejak dulu juga. 
Di tanah manusia menetap dan membangun rumah. Dari tanah kita dapatkan 
sebagian makanan. Dari tanah pula kita gali sarinya untuk membangun semua 
kemajuan ini. Lalu, ke tanah pula kita akan kembali. 
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Manusia terus bertambah, kebutuhan industri pada tanah (permukaan 
maupun isinya) terus meningkat. Keterikatan yang kuat antara manusia dan tanah 
juga menimbulkan persoalan-persoalan. Satu sastrawan rusia Leo Tolstoy pernah 
mengangkat soal tanah dan manusia dalam cerita pendeknya dengan judul "Berapa 
tanah yang dibutuhkan seseorang?" Di sana ia membawa cerita satu orang petani 
yang berkeinginan memiliki tanah seluas-luasnya. 

Kita di pulau jawa ini pun berpijak, makan, dan membangun dari tanah. 
Jumlah kita terus meningkat dan tanah pulau ini nampaknya tidak berkembang. 
Beberapa tahun lalu di pati, lalu rembang muncul konflik antara masyarakat dan 
pabrik semen. Singkat cerita, perdebatan bermain di seputar apakah sebagian 
kawasan (kawasan kars) pati, lalu rembang (kawasan Cekungan Air Tanah) dapat 
digunakan seperuntukkan untuk pertambangan bahan baku semen. 

Warga di sekitar kawasan rencana pertambangan menghidupi kehidupannya 
dari bertani. Lahan sawah mereka mendapatkan air dari kawasan yang 
diperdebatkan. Sebagian kita tidak dapat memungkiri bahwa kita membutuhkan 
semen untuk membangun. Namun sebagian lain berpendapat bahwa masyarakat 
tetap ingin bertani disana, kemudian menimbang dampak lingkungan, dan kultural 
yang dapat terjadi dari pengalihfungsian kawasan tersebut. 

Dengan memandang fenomena ini, Kafe Tiben Kres Lima kali ini berencana 
memutar film dokumenter "Samin vs Semen". Kita pula berkesempatan 
mengundang seorang petani yang terlibat langsung dalam konflik di pati dan 
rembang. Seperti biasa kita akan berdiskusi ria dengan kopi dan kuaci. 

Selain itu kami bekerja sama dengan Komune Rakapare juga mengundang 
secara terbuka kawan-kawan dari Front API, Walhi, LBH Bandung, Kabinet 
Sementara KM ITB, Kongres KM ITB, Himpunan Mahasiswa Tambang, KMPA-G, 
HMTG "Gea", PSIK ITB, Majalah Ganesha dan kawan-kawan yang tertarik pada isu 
satu ini. untuk bersama-sama membahas "Paberik Semen dan Rembang". Kita akan 
menerawang langsung fenomena dan persoalan yang sedang terjadi dari berbagai 
sudut pandang. Supaya kita tidak terburu-buru mengambil posisi tanpa membuat 
satu penilaian yang sehat. 

Tak lupa kita akan memanggil Eyang Choirul Muttaqien dari kosannya. Sebab 
dia asli rembang (entah dimananya). Kemudian kamerad Senartogok akan turun 
jabatan dari barista dan dokumenter menjadi bintang tamu mengisi malam kita yang 
dingin. Doi akan bernyanyi dengan gitarnya yang baru. 

Salam Humaniora! 
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15 - 04-2015 


[Majalah Ganesha] 

Diskusi Mahasiswa & Era Post-Modernis Oleh Kurnia Sandi Girsang 

Mahasiswa masa kini gagal paham keadaan? Entahlah. Yang penting diskusi! 
Masih dalam rutinitas kajian yang terus mempertahankan konsistensinya, bagi yang 
sibuk muker di himpunan atau stres dengan laporan praktikum atau galau karena 
diputusin pacar, mari rehat sejenak 
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15-04-2015 


[Majalah Ganesha] 

GANESHA Review #45 : Survey Popularitas KM-ITB 

GANESHA Review #45 : Survey Popularitas KM-ITB 

Majalah Ganesha-Kelompok Studi Sejarah, Ekonomi dan Politik ITB mencoba 
mengulik calon pemimpin populer dan fenomena gaya kepemimpinan populis- 
ketika yang populer dianggap mumpuni menjadi pemimpin 

Untuk melihat dalam resolusi besar dapat diakses melalui issuu.com/ mgitb 
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GAN ESH A 5 SURVEY POPULARITAS KM-ITB i ™ 

n • j Majalah Gai 

• • • REVIEVV | Majalah Ganesha mengulik calon pemimpin populer dan fenomena gaya kepemimpinan populis 1 ^£>MGIIB 
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16 - 04-2015 


[Lingkar Sastra] 

Sastra Tidak Mati, Cuma Sembunyi Oleh Kartini F. Astuti 



Sudah hampir tiga tahun aku kuliah, sudah hampir tiga tahun aku gerah 
dengan kehidupan sastra di kampusku. Agaknya aku telah mengawali tulisan ini 
dengan kalimat pesimis. Tapi tidak demikian maksud hatiku. Setelah Acep Iwan 
Saidi menulis buku berjudul Matinya Dunia Sastra, aku berharap bisa 
membangkitkannya lagi. Aku percaya satu hal bahwa ketika aku ditempatkan di 
rumah yang berantakan, akulah yang harus membenahinya. Ketika aku berada 
dalam gelap, akulah yang harus jadi cahaya. Kau mungkin memandang kalimat itu 
terkesan sok heroik. Tapi, sekali lagi, tidak demikian maksud hatiku. Aku belum 
meneruskan kalimat berikutnya. 
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Sejak dulu aku ingin menjadi lilin. Hanya menjadi lilin, yang nyala tentu saja. 
Aku lupa kalau lilin bisa padam oleh tiupan angin, bahkan membakar dirinya demi 
ruang bercahaya. Aku lupa kalau lilin dalam diriku pernah dinyalakan oleh lilin 
yang lain. Metafora tentang lilin, kau tahu, digunakan oleh sebagian besar 
pengarang yang juga jadi siluman motivator. Aku mencibir setiap pengarang yang 
berkata tentang lilin, berulang-ulang sampai aku bisa menghafalnya seperti 
komposisi sampo. Namun ternyata dunia ini tidak butuh para penghafal. Dunia ini 
hanya butuh para penafsir. Aku baru menerjemahkan dan memaknai bagian kecil 
dari dunia: lilin. 

Sekarang lilin dalam diriku sudah tinggal seinci, menunggu waktu untuk mati. 
Ruang sudah remang. Dengan sombongnya aku malah membiarkan lilin itu 
menciptakan sejarah tentang pengorbanan yang sia-sia. Tidak ada percik api untuk 
lilin yang lain sehingga ruang akan gelap sempurna. Itu bukanlah sebuah 
kebanggaan. Itu pun tidak seharusnya terjadi. Maka, dalam waktu relatif singkat, 
aku harus mencari lilin-lilin yang tidak kelihatan atau barangkali tengah sembunyi 
di sudut sepi. Melelahkan dan mendebarkan. Sangat. Tapi telah kusadari sekarang 
justru yang melelahkan dan mendebarkan itu ketika sendirian. Lilin-lilin yang 
kunyalakan nanti tidak boleh nyala sendiri-sendiri tanpa memutuskan untuk 
menyalakan lilin-lilin yang lain. 

Kau juga mungkin berpikir omong kosong tentang lilin. Hei, aku hanya 
menuturkan cerita. Lilin membuatmu mudah membayangkan, bukan? Itu kekuatan 
sastra. Tidak masalah kalau selama ini kau baru menyadarinya. Ya, seperti itulah 
sastra. Selalu sembunyi. Seperti juga para lelakonnya. Asyik sendiri. Sastrawan yang 
kaulihat mungkin tampak seperti orang gila yang berhasrat pada khayalan, tapi 
sebetulnya diam-diam merekam kedip matamu. 

Lalu apa yang kaubayangkan tentang lilin yang kusebut-sebut tadi? 
Organisasi? Kaderisasi? Regenerasi? Sepertinya para sastrawan tidak membutuhkan 
hal tersebut. Benarkah? Kalau benar demikian, maka jadikan organisasi sastra 
sebagai sebuah keluarga. Jadikan kaderisasi kasih sayang saudara. Jadikan 
regenerasi insting untuk menumbuhkan perasaan cinta. Simpel. Tapi memang harus 
ada sebuah pola terstruktur. Sepasang kekasih tidak bisa secara sah berkeluarga 
tanpa rencana pernikahan. Rencana inilah yang kita sebut ikatan komitmen. Aku 
tidak lihai dalam ikat-mengikat. Sebetulnya percuma lihai pun kalau tidak ada yang 
mesti diikat. 

Jangan tanyakan berapa banyak lilin yang sudah kuikat. Menjawabnya, aku 
akan bingung sendiri. Lima. Sepuluh. Tiga puluh. Empat puluh. Atau satu — aku 
sendiri. Seperti lilin, aku memang takut sendirian. Bodoh kalau aku bilang aku tidak 
takut sendirian. Lilin saja takut kegelapan. Aku harus berterimakasih pada rasa 
takut. Berkat dialah, aku menemukan teman-teman luar biasa yang menaklukkan 
rasa takutku. Teman-teman yang baru kusadari pernah menyalakan sumbu lilin 
dalam diriku, teman-teman yang juga harus kunyalakan sumbu lilinnya, teman- 
teman yang akan menyalakan sumbu dunia. 
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Lidah api dari sebatang lilin tidaklah sama satu dengan yang lain. Lidah api 
yang kuterima adalah sebuah ketidakpercayaan, keragu-raguan. Atau barangkali 
kehati-hatian. Atau peringatan. Atau larangan. Bisa jadi karena di kampusku 
mayoritas sekolah teknik dan ada banyak sekali pakem, aku merasa menjadi kereta 
di atas rel. Kerusakan rel yang kubiarkan sama saja dengan mengubah stasiun ke 
arah jurang. Aku sering berhadapan dengan ukuran dan pembatas. Karenanya, 
kadang aku takut melangkah, kadang pun ingin membuktikan. Saat aku nekat 
memilih yang kedua, kegagalan seakan-akan malaikat maut yang mencium 
keningku. 

Tidak, aku tidak sedang menyalahkan siapa pun. Aku ingin berterimakasih. 
Kegagalan— atau sesuatu yang dulu kuanggap gagal— benar-benar menjadi pintu 
gerbang masuknya orang-orang baru dalam kehidupanku. Aku tidak menyangka 
bisa kenal lebih dekat barisan mahasiswa sakit hati yang punya idealisme yang 
tinggi, pembina yang keren, para menteri kabinet di kampus, orang-orang unit 
senbud dan kajian, staf lembaga kemahasiswaan, staf sarpras, para wakil rektor, 
vendor, penerbit, percetakan, pedagang, sampai dosen-dosen dari kampus lain, 
komunitas luar. Peluang pun datang untuk berkarya di mana saja, lewat program 
apa saja. Kegagalan memberiku keberanian untuk mengikuti lembaga lain, sit in di 
kelas orang, memperkaya ilmu untuk mendatangi kegagalan yang lain. Jika seperti 
itu yang namanya kegagalan, aku akan terus menantangnya. 

Terus interopeksi diri adalah keharusan bagi setiap penantang. Aku mahasiswi 
Desain Komunikasi Visual tapi kuakui aku tidak pandai berkomunikasi, mungkin 
bisa secara tekstual, bukan secara verbal. Aku tidak pandai membahasakan 
pikiranku di depan umum. Karena itulah, mungkin, lilin-lilin di sekitarku mulai 
padam. Komunikasi menjadi faktor penting bahkan dalam keluarga sekali pun. 
Sekadar bertanya kabar, merespon curhat, menyapa. Komunikasi yang bagaimana? 
Komunikasi yang asertif, bukan pasif maupun agresif. Kepasifan kukira adalah 
bakat, tapi nyatanya itu penyakit. Ketika aku bertanya, aku harus peduli dengan 
jawaban. Bukan jawaban yang sesuai keinginanku? O, tak masalah. Bertanya kepada 
mereka, mau atau tidak, menyertakan manfaatnya, bukan memaksa. Aku belajar 
teater. Aku belajar manggung. Aku memotong urat malu dan pura-pura menjadi 
gembel. Itu semata-mata untuk menginteropeksi caraku berkomunikasi. 

Terima kasih kepada siapa pun yang sudah mendorongku ke dalam keadaan 
seperti ini. Maaf atas pembangkanganku. Aku juga percaya lilin-lilin di atas sana 
bermaksud baik dengan membekaliku peta realitas, hanya saja mereka padam lebih 
cepat dari yang kukira. Lilin-lilin di sampingku kini redup, seperti ingin segera 
melahap tubuhnya sendiri. Lilin-lilin di bawahku pelan-pelan surut tanpa sempat 
kutitipkan api. Beberapa orang mengasihaniku. Beberapa yang lain lewat tanpa 
permisi. Beberapa orang menertawakan. Begini caraku memimpin dengan kabinet 
ramping. Apa-apa sendiri. Sampai hanya tersisa sedikit sekali waktu untuk menulis. 

Pelan-pelan aku mulai paham apa maksudnya realistis. Aku juga curiga 
dengan kata optimis. Aku merawat sikap pesimis sampai muncul ketakutan itu. 
Ketakutan menjadi gadis Iccarus yang terbang tinggi tapi tidak ada seorang pun 
yang dapat menahannya. Aku sadar sayapku cuma terbuat dari lilin. Aku akan 
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meleleh terkena sinar matahari sampai akhirnya jatuh. Kuakui melalui obrolan 
personal saat serah terima jabatan itu, aku merinding. Menjadi ketua unit sastra di 
kampus ini sebetulnya kuanggap ringan karena program kerja terhitung sedikit. 
Tapi tetap saja rumit. Kerumitan sebuah organisasi yang seksi dan bikin merinding. 
Ingin disorot sana-sini. Sedangkan lilin-lilin di dalamnya mulai menciut. 

Dengan mimpi yang sederhana, aku ingin masyarakat berhenti bertanya apa 
singkatan LS, apaan sih sastra. Lebih jauhnya, sastra tidak hanya dipandang sebagai 
sesuatu yang absurd, njelimet. Dengan sastra, manusia lebih peka terhadap hal-hal 
kecil yang sering terlupa, bahkan daun jatuh pun bisa jadi sebuah pelajaran 
berharga. Dengan sastra, kata-kata akan lebih halus dan terasah, bukan sekadar 
khotbah. Dengan sastra, satu langkah menuju perubahan peradaban. Aku ingin 
menuntaskan cita-cita itu tapi nyatanya memang tidak mudah. Ringan tapi rumit. 
Aku sanggup memikul galon daripada mengurai benang kusut. Ya, aku merinding. 
Bukan saja amanah yang kupersoalkan. Tapi kesendirian. 

Lingkar Sastra ITB, bagiku adalah sebuah rumah. Kapan pun lelah, cukup 
baringkan tubuh di balik selimut kata-kata untuk istirah. Awalnya ini hanya kiasan. 
Tidak disangka, berkat kebaikan hati alumni Tim Beasiswa juga uluran tangan 
Ketua LS sebelumnya, kami bisa mengkonkretkan sebuah rumah. Meskipun 
cuma ngontrak di sebuah gedung yang sebentar lagi rubuh, sepatutnya LS sujud 
syukur. Ini keberuntungan. Skenario bagus dari Yang Maha Sastrawan. Beruntung 
bisa dihadapkan pada situasi sulit sebagaimana orang miskin yang lapar. Kau tahu, 
para sastrawan itu tidak miskin, mereka hanya anti kemapanan. Bahagia dalam 
kegelisahan. Cemas dalam kenyamanan. Kau bisa melihat bagaimana mereka lebih 
produktif di saat-saat lapar dan gelisah. 

Mari kita pulang pada kiasan tentang rumah. Sesuai kesepakatan, LS punya 
rencana untuk tidak pernah memakai kunci 'kaderisasi'. Belum pernah ada rumah 
tanpa kunci. Unik. Tapi ketika pintu terbuka seluas-luasnya, aku khawatir unit ini 
bukan lagi rumah, tapi malah jadi stasiun kereta api. Berbondong-bondong masuk, 
berbondong-bondong keluar. Sesudah itu aku hanya bisa menikmati lalu lalang 
orang. Sesudah itu lilinku pun padam. 

Kau tahu, para pengarang kebanyakan jarang memperhatikan dirinya sendiri. 
Ia lebih memperhatikan tokoh rekaannya. Ia juga lebih sibuk menilai orang lain. 
Paling-paling ketika bergabung di sebuah komunitas, ia hanya ingin cari musuh, 
cari pembanding apakah karyanya tidak lebih buruk dari orang-orang. Aku bukan 
pengarang karena buku tunggalku belum pernah terbit. Tapi aku punya 
kecenderungan yang sama. Aku akan berkata jujur padamu. Aku senang ikut 
campur urusan orang. Diriku seolah-olah bukan urusanku. Padahal Tuhan 
menitipkan semua potensi ini biar hamba-Nya juga bisa menjaga diri. 

Adalah anugerah tersendiri bagi seseorang yang sadar akan kesendiriannya. 
Kesadaran ini juga tidak serta merta dibisikkan peri. Sumbernya tentu dari 
ketakutan tadi, ada bayang-bayang kecemasan. Dengan kata lain hadirnya orang- 
orang baru yang bukan sekadar singgah ternyata menjadi berkah. Aku bersyukur 
beberapa orang sempat memberikan kritik yang membangun. Inilah puncak 
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terimakasihku untuk orang-orang itu. Kebanyakan pemangku jabatan, apalagi yang 
mencintai sastra, tidak punya waktu untuk bercermin, menilai diri. Cermin itu 
justru ada di mata orang lain. Ketika ingin menjadi sosok yang otomatis upgrade, 
jadilah pemimpin. Ketika menjadi pemimpin, harus siap menenmafeedback. Hei, 
sejak ada yang mengamati kesendirianku itu aku pun sadar kalau aku sebetulnya 
tidak sendiri. Mereka bagian dariku. Karena merekalah, aku sempat menulis lagi. 

Seiring bagian-bagian itu tumbuh menjadi sebuah kebersamaan, lilin-lilin yang 
menginginkan terang tiba-tiba hadir, menumpas rasa takutku. Aku pernah di posisi 
mereka. Aku pernah senekat mereka. Masih TPB, merasa tidak punya kapasitas 
lebih untuk melompat terlalu tinggi atau tengadah memandang masa depan. Aku 
keluar sebentar dari rutinitas yang itu-itu melulu, menyisihkan sedikit saja dari 
waktungambis-ku untuk melawan arus. Percayalah, berenang sendirian saja bisa 
mencapai tepi, apalagi jika menyebrang bersama-sama dalam satu kapal. 

Sisihkan sepersekian waktu dan kita akan mengarungi samudera metafora 
dengan riang gembira. Sebuah festival sastra di kampus ini akan hadir. 
METAFORIA. Euforia kata-kata, metafora kehidupan kita. Festival tersebut berupa 
Roadshow Muisi, Peluncuran Buku, Lomba Menulis Cerita, Pentas ITB Nyastra, 
Surga Baca, Kaos Tokoh Sastra, dsb (kurasa paragraf ini lebih mirip iklan baris). 
Dalam kemasan bagaimana pun, program bersama tidak akan terlaksana tanpa 
rencana. Rencana tidak akan terlaksana tanpa para perencana yang punya tujuan 
sama. Mungkin di malam hari selepas kuliah, kita bisa sama-sama menuntaskan 
rencana. 

Berada di ruangan gelap lalu pergi atau berada di ruangan gelap lalu 
kaunyalakan cahaya lilinmu? Pilih saja mana yang kausuka. Aku sendiri berharap 
orang-orang itu pulang kemari, mungkin dengan menggandeng mesra saudara atau 
kekasih baru. Aku berharap lilin-lilin itu berkumpul lagi, lebih dan lebih banyak 
lagi. Lilin yang belum merasakan hangatnya nyala api. Lilin yang masih menyala 
dan akan mewariskan nyala itu kepada lilin-lilin yang lain di sini. Cahaya tidak 
pernah berkurang usai dibagikan. Rasa malu. Rasa asing. Rasa minder. Rasa 
bersalah. Rasa jengah. Rasa capek habis praktikum. Rasa tak dihargai. Rasa sakit 
hati. Biarlah semua itu terbakar oleh satu perasaan kangen. Kangen berbagi cahaya. 

Salam sastra. 

Semangat berjibaku dalam kata-kata. 

Bandung, 25 Februari 2015 

https:/ /lingkarsastraitb.wordpress.com/2015/ 02/26/ sastra-tidak-mati-cuma- 
sembunyi/ 
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19 - 04-2015 


[Majalah Ganesha] 

Ekofenomenologi: Mengurai Ketidakseimbangan Hubungan Manusia dengan 

Alam Oleh: Andi Bhatara 

Diskusi Majalah Ganesha] 

Tema : "Ekofenomenologi: 

Waktu : Senin 20 April 2015, pukul 19.30 - diusir satpam 

Tempat : Sekre Majalah Ganesha Sunken Court E-04 

Oleh : Andi Bhatara 

Menjadi manusia adalah anugerah, menjadi spesies yang berhasil bertahan 
hidup di bumi ini dan dapat mengikuti segala perkembangan zamannya. Kita diberi 
insting, diberi intuisi, diberi nalar untuk berpikir, diberi perasaan untuk peka. Kita 
dapat menaklukkan alam, menjadi subjek tertinggi di rantai ekosistem. Dunia 
berjalan seimbang dengan kehadiran manusia dalam ekosistemnya. 

Namun hari ini, kita menjadi manusia modern, dengan segala perkembangan 
teknologinya. Kita masuk ke zaman hiper-industri, di mana segala hal dapat 
diproduksi secara massal, tidak ada teknologi yang tidak secanggih isi kepala 
manusia, bahkan lebih. Teknologi membuat manusia mengalami percepatan dalam 
hidup, mentransformasi zaman ke zaman dengan pesat. 

Sekarang, manusia bukan saja menjadi subjek tertinggi dalam rantai ekosistem. 
Dengan menjadi manusia, manusia merasa angkuh, karena merasa dirinya sebagai 
spesies terpilih. Manusia merasa memiliki sebuah inferioritas kesadaran lebih 
daripada alam, baginya manusia lebih rasional daripada alam, sehingga baginya 
tanah dan seluruh biota di atasnya hanya menjadi properti. 

Alam dieksploitasi, ia kehilangan ekuilibriumnya, berubah menjadi sebuah 
objek disekuilibrium. Tidak ada lagi kondisi kestabilan dalam alam. 

Manusia sudah terlalu arogan, dengan seluruh keilmuannya ia menganggap 
lumrah segala bentuk bencana alam, kekurangan air, punahnya spesies. Hanya 
karena rasio manusia yang memiliki justifikasi untuk menyedot segala sumber daya 
alam. 


Cogito ergo sum harus digugat, Cartesian cenderung cacat-pikir. Ia hanya 
menjadikan manusia menjadi antroposentrik. Alam hanya dianggap sumber daya 
yang memberikan manfaat untuk kehidupan manusia. 

Homo sapiens bukanlah representasi atau simbol kehidupan secara 
keseluruhan, manusia bukanlah ras pilihan yang mewakili makhluk hidup lainnya. 
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Mahasiswa Institut Teknologi Bandung, dimanakah ia akan memposisikan 
dirinya di tengah-tengah alam ini? Di tengah fenomena yang sedang terjadi. Konflik 
Rembang, konflik Karawang, Reklamasi Teluk Benoa, eksploitasi SD A, ekspansi 
industri besar-besaran, akumulasi kapital global, dan tetek bengek kapitalis lainnya. 

Apakah ia hanya akan menjadi manusia-manusia baru bermental buruh yang 
hanya akan bekerja di pabrik sesuai dengan keinginan universitasnya, disertai 
dengan pola pikir purba yang hanya bisa mengeksploitasi alam demi kepuasan 
spesiesnya semata? 

Atau ia bisa mengembalikan kembali ekuilibrium alam, agar seluruhnya 
harmonis dan mencapai kembali titik keseimbangan? 

Kita manusia hanyalah setitik kompleks organisme di antara jutaan organisme 
lainnya. Tidak ada yang kebal dari hukum evolusi, alangkah ceroboh manusia yang 
merasa dirinya dominan dibanding spesies lainnya. 
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22 - 04-2015 


[Tiang Bendera] 

Kafe Tiben #6 - Kepentingan Dalam Ilmu Alam Dan Ilmu Sosial Oleh: A 


[Kafe Tiben #6] 



Kepentingan dalam 
Ilmu Alam dan Ilmu Sosial 

Oleh Ikhwan Abdul, kopi saset, dan kuaci 

Sekre Tiang Bendera Rabu, 22 April 2015 19.00 


Dua minggu lalu kita di tiben membahas isu pembangunan pabrik semen di 
rembang bersama mahasiswa dari berbagai jurusan terkhusus mahasiswa Tambang 
dan Geologi, kawan-kawan aktivis bandung, Komune Rakapare, dan warga 
rembang diwakili Mas Gun Retno. 

Dalam diskusi tersebut kita fokus pada apa yang sebenarnya terjadi di 
rembang sehingga muncul konflik. Gun Retno memaparkan bahwa sebagian besar 
warga disana menolak karena mereka masih ingin bertani dan berargumen bahwa 
Cekungan Watu Putih, daerah yang ingin ditambang bebatuannya untuk bahan 
baku semen, memiliki cadangan air untuk pertanian disana. Di lain pihak kita 
sebagai mahasiswa Institut Teknologi skeptis pada keterangan warga. Sebagian kita 
mungkin mempertanyakan kebenaran ilmiah warga. 

Esoknya setelah diskusi di Tiben, Aliansi bandung dan beberapa mahasiswa 
ITB menjalankan sebuah aksi damai untuk menyuarakan aspirasi warga rembang. 
Beberapa dari mereka datang ke studium generale yang diselenggarakan di ruang 
seminar tambang, gedung energi ITB untuk berbincang dengan dosen ITB terkait isu 
pabrik semen rembang. Setelah aksi damai dan studium generale tersebut, di media 
sosial kita menyaksikan pertikaian cukup panas mengenai aksi tersebut dan 
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legitimasi pembangunan pabrik semen tersebut. Hal utama yang diangkat adalah 
tentang persoalan keilmiahan kedua pihak yang berkonflik. Salah satu pihak 
mencoba menawarkan sudut pandang ilmu sosial dalam meninjau kasus ini dan 
fenomena aksi waktu itu. 

Berangkat dari persoalan tersebut, ISH Tiben mengajak kawan-kawan untuk 
membahas secara luas mengenai kepentingan ilmu alam yang dinilai masyarakat 
modern sebagai pendekatan yang netral. Selain itu kita akan membahas pula 
kepentingan ilmu sosial di dalamnya. Pembawa materi menganggap ini penting 
karena persoalan sosial yang menyangkut kegiatan teknis pengambilan hasil alam 
tidak dapat ditinjau dari satu sudut pandang saja. Dengan berbagai sudut pandang 
keilmuan, kita berusaha mencari suatu jalan untuk menentukan intervensi praxis 
yang dapat dilakukan. 

Pertimbangan membangun pabrik semen disana dikatakan memiliki landasan 
ilmiah dari keilmuan ekonomi (ekonomi nasional, kebutuhan semen), geologi, 
pertambangan yang ramah lingkungan, dan tata ruang lewat rancangan tata ruang 
wilayah (rtrw). Apa yang sebenarnya dapat kita lihat dari berbagai ilmu alam 
tersebut? Bagaimana objektivitas ilmu alam sebenarnya bekerja? lalu dimana 
dinamika sosial, nilai kemanusiaan, kepercayaan lokal ditempatkan dalam suatu 
kebijakan nasional? 

Kita tidak mungkin menyelesaikan persoalan rembang dan persoalan sosial 
dengan hanya kaji-mengkaji saja, namun kita dapat menjadikan ini upaya awal 
untuk mendapatkan pemahaman awal bahwa diluar ilmu alam dan ekonomi yang 
memiliki kepentingan, juga ada ilmu sosial yang tentu juga memiliki kepentingan. 
Kita akan mencoba meneropong berbagai masalah sosial yang bersinggungan 
dengan konfrontasi kedua belah pihak. Lalu kita akan menalar berbagai 
kemungkinan tindakan yang dapat kita lakukan sebagai seorang manusia sekaligus 
mahasiswa (teknik). 

Pemateri adalah seorang mahasiswa Matematika ITB yang aktif nongkrong di 
sunken court dan sekre Lingkar Sastra. 
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[MG, Tiben, LS, PSIK] 
Launching 5 Booklet Aditya Firman Ihsan 


22-04-2015 



Ini dia launching Booklet 1-5 oleh Aditya PHX. Launching buku ini dihadiri 
oleh Rektror Institut Sosial Humaniora "Tiang Bendera" 

Booklet ini adalah rekam jejak kepenulisan Kawan Adit sejak TPB. Tulisan 
kawan satu ini merambah berbagai tema dari dewa-dewa yunani, kegalauan pada 
tuhan serta agama, surat personal pada semesta (lebih tepat monolog- hehe), juga 
kebenaran sampai kemahasi(s)waan. 

Saya sendiri mengikuti lika-liku proses kehidupan Kawan Adit sejak ia 
mencalonkan diri menjadi ketua angkatan FMIPA sampai menjadi Ketua Himatika 
ITB. Lompatan-lompatan intelektual, gerakan, dan spiritualnya benar-benar 
mengagumkan. Kita mesti bersyukur karena mendapatkan akses ke karya spritual 
satu jiwa ini. 

Berikut adalah salah satu alamat tautan dimana teman-teman bisa unduh 
langsung versi file digital di bit.ly/bookletphx atau lewat tautan yang tersebar di 
laman facebook Kawan A(i)dit. 

Godspeed You! Maroon Emperor 
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*nb : ditunggu kompilasi oleh Choirul Muttaqin dan saya sendiri. Mungkin 
kapan-kapan lah. Hahay 

"Berlomba-lombalah dalam kebajikan terutama mencetak booklet" 

A. Haris W. 
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27 - 04-2015 


[Majalah Ganesha] 

Ekonomi Rasional dan Pembentukan Pasar Irasional Oleh: Irfan Nasrullah 

[Diskusi Majalah Ganesha] 

Tema: "Ekonomi Rasional dan Pembentukan Pasar Irasional" 


Pengisi: Irfan Nasrullah 

Waktu: Senin, 27 April 2015 pukul 19.30 - diusir satpam 
Tempat: Sekretariat Majalah Ganesha, Sunken Court E-04 


Datang dan ramaikan dengan kegelisahanmu kawan, salam pembebasan! 



3 ;sS:fi vr 
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Pengkaji memiliki hipotesis bainva kemunculan pasar irrasional merupakan 
akibai dari permasalahan pada ekonomi rasional (baca:pcndidikan & 
pengetahuan) yang mengalami kegagalan bentuk seperti yang diungkapkan 
FA Hayek dalam essaynya 'Ihc Use of Knowlcdgc in Society'. Kegagalan 
penyelenggaraan ekonomi rasional akan memicu komoditas tidak rasional 
yang menjadi booming di masyarakat (irrational commodities booming) 


Kegagalan pengetahuan yang seperti apa yang dimaksud Hayek? 
Mau tahu bagaimana proses terbentuknya pasar irrasional? 
Makannya dateng kajian, kali aja situ bisa jadi juragan akik 


"It's fashionable today to minimize 

the importancc of the knowledge" 

— Friedrich August von Hayek 



Majalah Ganesha 

iNsinruT iikNoioci sando s c 
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[MG, Tiben, LS, PSIK] 
Diskusi Terbuka Tentang Mayday! 


30 - 04-2015 



[Diskusi Terbuka: May Day] 

Waktu : Kamis, 30 April 2015 pukul 19.30-diusir satpam 
Tempat : Sekretariat Majalah Ganesha, Sunken Court E04 


MAY 


DAY 


Kamis, 30 April 2015 pukul 19.30-diusir satpam 
Sekre MG Sunken Court E04 

-A 


IMajalah Ganesha ; 

J I N S T IT U T TEKNOLOGI BANDUNG 
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Diperlukan perjuangan selama 83 tahun, demo dari jutaan buruh, korban jiwa 
jalanan, dan hukuman gantung untuk mencapai ditetapkannya 1 Mei sebagai hari 
libur nasional di beberapa negara, termasuk Indonesia. 

Lucunya, sesuatu yang menyangkut perjuangan kelas pekerja hampir selalu 
dikaitkan dengan gerakan kiri radikal. Trauma sejarah, semacam objek irasional 
yang sering dijadikan kambing hitam untuk menghakimi perjuangan yang 
menyangkut topik-topik tentang kehidupan kaum terpinggirkan. 

Lalu, apakah/ siapakah buruh itu? Apakah seorang lulusan kandang gajah 
dapat disebut buruh? Buruh intelektual? Bagaimana sejarah perjuangan kaum 
buruh? Latar belakang pergerakannya? 

Marilah sejenak berkontemplasi dalam diskusi. Salam pembebasan! 
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03-05-2015 


[Tiang Bendera] 

Kafe Tiben #7 - Holy (((Fucking))) War Perang Dan Agama Oleh Datuk Fauzan 

[Kafe tiben Krass 7] 



“HOLY (FUCKING) WAR” 

Membedah secara historis sisi kemanusiaan 
perang dan cinta agama-agama 

Oleh Datuk Fauzan Anwar II 
Sekre TibenOv Jumat, i Mei 201 5OV 19.00 

Tempat : sekre tiben 

Waktu : Jumat, 1 Mei 2015, 19.00 

Mempersembahkan kajian hardcore dengan tema "agama dan perang" 
Agama secara singular sebagai subjek yang berdiri sendiri, tidak akan ditemukan 
dimana-mana; terlalu banyak makna dan terlalu majemuk bagi kita untuk 
dimasukkan dalam satu subjek. Itulah pendapat yang sering berkumandang di era 
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postmo. Terlepas dari definisi dan tetek bengeknya agama, dalam realita di 
masyarakat agama bukan hanya memainkan peranan bagi integrasi sosial, tapi juga 
memainkan peranan pemecah belah dalam kehidupan masyarakat. Hal ini 
diwujudkan dalam kenyataan, perpecahan masyarakat sebagai akibat konflik dan 
perang agama ada di sudut-sudut belahan dunia. Pemeluk semua agama yang saleh 
dan yang kafir menjadikan kedekatan kepada Tuhan sebagai tujuan yang tertinggi 
dalam kehidupan agamanya, tanpa mempedulikan sesama manusia. Akhirnya 
perang dan cinta manunggal menjadi satu kata agama. 

Kafe tiben kali ini kedatangan sufi dari Cibiru dengan gelar Datuk Fauzan 
Anwar mutawakkil alaih. Dengan tesis "Perang adalah sisi kemanusiaan yang lain". 
Dia mencoba membedah sampai ke perspektif historis, bahwa agama-agama harus 
mencerminkan sifat humanistik. Atau dalam bahasa Yesus the kingdom of God is 
within you sehingga melahirkan man is the image of God-imago dei atau dalam 
islam sering disebut konsep "sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi 
orang lain" 

Faktor-faktor seperti ekslusivisme para penganut dan pemimpin agama yang 
menyebabkan terjadinya konflik bernuansa agama tidak luput dari pisau analisnya. 
Apakah hubungan idiom-idiom minir, seperti ekstrimisme, militan, fanatisme, 
fundamentalisme, radikalisme, suka konflik, konfrontasi dengan agama? Apakah 
masih relevean konsep teologi klasik dalam arus sekulerisme seperti saat ini. 
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[Majalah Ganesha] 

Penindasan Pendidikan Oleh Aditya F.I 

[Kajian Penutup Akhir Semester Majalah Ganesha] 

Tema : Penindasan Pendidikan 

Waktu : Senin, 4 Mei 2015 ba'da Isya 

Tempat : Sekretariat Majalah Ganesha, Sunken Court E04 

Pengisi : Aditya Firman Ihsan 





7.KU, 'Hf 

'1A)*wv 


03 - 05-2015 


Diskusi Terbuka Senin, 4 Mei 2015 

Penindasan Pendidikan Bada Isya 

oleh : Aditya Firman Ihsan Sekretariat MG 

Soekarno pernah berkata, beri aku 10 pemuda maka aku guncangkan dunia. 
Tapi lihatlah rutinitas kampus kita yang tiap wisudanya menghasilkan lebih dari 
1000 intelektual. Dan itu terjadi 3x setahun! Lalu apa? Entah, mungkin menguap 
dalam globalisasi dan trend zaman. 
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Ketika seluruh rakyat tertindas dalam keterbatasan yang berlebihan, hanya 
pikiran bebas yang dapat melawannya, dan hal itu hanya dimiliki oleh seorang 
intelektual. Sangat disayangkan apabila seperti yang dijelaskan di atas, bila kaum 
intelektual, sebagai harapan terakhir bangsa terjebak dalam bentuk penindasan yang 
lebih besar lagi, dalam bentuk individualisme dan materialisme, yang merenggut 
kesadaran moral dan sosial hingga akhirnya berujung pada padamnya semangat 
kebangsaan yang sejak dulu selalu dibakar oleh bapak revolusi kita. Apakah 10 
pemuda Indonesia saat ini masih dapat mengguncang dunia? Saatnya kita bertanya. 

Salam Pembebasan! 
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[Lingkar Sastra] 

Pengantar Hermeneutika Oleh Herr Fauzan 


06 - 05-2015 



Pernahkah kamu mendapatkan pesan seperti ini dari pacar wanitamu? 
sesungguhnya sangat rawan 'menafsirkan' pesan dari seorang wanita secara 
tekstual 

sebagai contoh : 


Cowok : Kita mau jalan-jalan kemana besok? 
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Cewek : Terserah 


Cowok : Nonton? 

Cewek : Terserah 

Cowok : Makan sushi? Kan kamu ngidam tuh katanya kemarin 

Cewek : Terserah 

Cowok : Di rumah kamu aja nonton dvd? 

Cewek : Terserah 

atas nama 'ngirit' dan 'praktis', barangkali kamu memilih untuk datang ke 
rumah si cewek dengan tampang polos memakai kaos dan celana pendek sambil 
membawa setumpuk dvd bajakan 8 in 1. apa sekiranya ekspresi si cewek? 

yah, sejujurnya penulis sendiri kurang paham, karena penulis jomblo. 
Percakapan di atas juga tidak lebih dari sekedar mengopi template di suatu blog. Ya, 
sekali lagi penulis pengantar ini jomblo. 

Namun, untuk jaga-jaga suatu ketika penulis punya pacar, tidak ada salahnya 
jika kita belajar HERMENEUTIKA, yaitu ilmu tentang penafsiran terhadap teks. 

Untuk memersiapkan para jomblo agar suatu saat siap ketika harus 
menghadapi kondisi pacaran yang serba rancu, maka LS ITB mengadakan diskusi 
tentang Hermeneutika bersama Ahli Tafsir (yang juga jomblo) 
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11 - 05-2015 


[Lingkar Sastra] 

Malam Pasrah 

[MALAM PASRAH] "Hayu atuh, keburu jumatan." - Ikhsan S Hadi 



tfALA» VAs'RAh/ 

fifAy, 1* Mei fkj 11.00 Wx3 

cfi (*l £x.-rtKO({ h.X 



J cd(<kV~ly\S scjitS'c. . 

McJcj*) cJvJo. . Bc~J d l^/ /yjc^e/is 

McJc.c^-~kJc.c^ BeS \Cs/y)CscJ\ 


Fofo~'foto 


Terima kasih kepada jamaatan rohimakumullah yang sudah hadir kemarin dan 
memasrahkan dirinya buat LS. Terima kasih juga sharing aspirasinya terhadap 
Calon Imam. MALAM PASRAH dilanjutkan hari Rabu, tanggal 13 Mei, jam 5 di 
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Gedung Ex-MKOR lantai 2. Kau bukan hanya akan bersaksi terhadap peradaban, 
tapi juga beraksi. 

Agenda: 


Tadarus Sastra (minishow: sharing karya, baca karya sendiri maupun orang 
lain) 

Pemasrahan Imam (sertijab: penyerahan alat-alat sholat dari ketua yang 
ketuaan ke ketua muda) 

Malam Pahala (penganugerahan buat karya terbaik dan anggota terhormat 
dan ada award-award lain) 

Baiatul majelis (peresmian keluarga dalam kepengurusan baru) 

Makan Berjamaah dan Foto-foto 
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12 - 05-2015 


[Majalah Ganesha] 


Penindasan Pendidikan Oleh Aditya F.I (Rangkuman) 



Sudah bukan hal yang asing lagi bagi siapapun, terutama kaum intelektual, 
bahwa pendidikan merupakan kunci utama transformasi sosial, atau dalam istilah 
lain, pendidikan bisa dikatakan sebagai agent of change sistem sosial apapun. Tidak 
mungkin tidak, pendidikan secara umum adalah proses pembentukan manusia 
dalam sistem sosial itu sendiri, dan apapun manusia yang terbentuk akan sangat 
menentukan arah perubahan yang terjadi ke depan. 

Tidak perlu saya ulas lagi pembahasan panjang mengenai pendidikan, namun 
sedikit saya bahas kembali sedikit, bahwa pendidikan secara sederhana dapat 
didefinisikan sebagai proses memanusiakan manusia. Mungkin telah banyak 
pendapat yang keluar mengenai definisi pendidikan, namun secara umum semua 
dapat dimampatkan dalam suatu pemahaman ringkas bahwa pada dasarnya 
seseorang belajar atau mendidik diri adalah dalam rangka untuk memaksimalkan 
hidup sepenuhnya. Sehingga, proses pendidikan memang proses untuk hidup, yang 
dalam hal ini dengan menjadi manusia seutuhnya yang memiliki potensi dan 
keunikannya sendiri-sendiri. Dapat kita lihat bagaimana pada awalnya setiap orang 
mencari gurunya sendiri, berkelana dari satu tempat ke tempat lain dalam usaha 
untuk memuaskan hasrat dan keingintahuannya, hingga menjadi "terdidik" 
memang adalah sebuah hasrat kehidupan. 
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Pergeseran Makna 

Pendidikan secara fundamental adalah suatu proses yang sangat mulia, 
bahkan begitu sakral dalam kehidupan manusia. Proses pendidikan sendiri 
sebenarnya adalah suatu proses yang wajar terjadi dan pasti terjadi secara alami 
seiring dengan berkembang dan tumbuhnya kesadaran dalam pikiran manusia. 
Dapat kita refleksikan pada beberapa peradaban kuno, yang mana anak-anak pada 
umur tertentu dibiarkan lepas untuk mencari jalan hidupnya sendiri, karena 
sesungguhnya tidak ada pembelajaran yang lebih baik selain dari diri sendiri. 
Seperti kata pepatah yang masih sangat berlaku hingga saat ini, "pengalaman 
adalah guru terbaik", sebenarnya subjek dan objek pendidikan adalah sama, yaitu 
diri sendiri. Keberadaan orang lain, baik individu maupun dalam bentuk institusi, 
hanyalah pemberi petunjuk jalan, pendukung, dan pembimbing dalam proses 
pendidikan yang dijalani sendiri tiap manusia. Perspektif ini lah yang seharusnya 
menjadi perspektif utama pendidikan. Kecepatan dan arah perkembangan setiap 
manusia hanya bisa ditentukan yang bersangkutan. Siapapun tak pernah punya hak 
untuk menilai ataupun membanding-bandingkan bagaimana seseorang mendidik 
dirinya sendiri dalam perjuangannya untuk menjadi manusia seutuhnya. Karena 
sesungguhnya perspektif ini secara implisit mempertegas keunikan tiap manusia. 
Tidak ada yang bisa mendefinisikan diri selain diri sendiri. Perkembangan manusia 
pun terjadi secara alami dan murni. 

Sistem pendidikan berbasis subjek ini telah bertahan begitu lama dari pertama 
kali peradaban muncul. Bahkan ketika academia mulai dibangunoleh Plato pada 
masa Yunani sebagai sebuah tempat dimana orang-orang berkumpul dan belajar 
bersama pun, itu hanya menjadi sebuah wahana diskusi dan mengembangkan diri. 
Tidak ada doktrin atau hal khusus yang diajarkan, Plato hanya menunjukkan 
beberapa masalah untuk dipelajari dan diselesaikan oleh yang lain. Berbagai orang 
berkumpul disana untuk berdialektika dan belajar dengan caranya sendiri-sendiri. 
Sistem sekolah pada awal perkembangannya pun memakai perspektif serupa pada 
peradaban lain, seperti di China dan India, yang mana sekolah hanyalah wadah agar 
tiap murid bisa mengembangkan dirinya masing-masing. 

Namun, seiring dengan berkembangnya peradaban, bermunculan kebutuhan 
untuk memusatkan pengajaran mengenai hal tertentu agar setiap anak memiliki 
pengetahuan yang sama. Sistem pemusatan ini berawal pada kekaisasaran 
Bizantium dari dunia militer yang jelas memang membutuhkan penyeragaman 
pemahaman dan doktrin pada setiap orang. Sistem sekolah yang seperti ini terus 
berkembang hingga Bizantium runtuh pada abad ke-15. Secara pararel, 
pengembangan sistem sekolah serupa muncul pada dunia islam pertama kali di 
Madinah dalam bentuk madrasah, yang pada awalnya hanya menjadi tempat 
pengajaran agama islam. Baru ketika memasuki kekhalifahan, ilmu-ilmu rasional 
lain seperti matematika dan astronomi mulai ikut diajarkan. Sistem pengajarannya 
sebenarnya tidak dapat dikatakan terpusat, namun hanya terarahkan agar tetap 
berada dalam koridor agama yang tepat. Di Eropa sendiri, sistem sekolah pertama 
kali muncul pada abad ke-12 untuk mengajarkan bahasa Latin. Meskipun dengan 
sebab dan tujuan yang berbeda-beda, semuanya menjadi cikal bakal berkembangnya 
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sistem sekolah yang terpusat pada guru atau pengajaran, memisahkan antara subjek 
dan objek pendidikan. 

Hal ini secara tidak langsung mentransformasi makna pendidikan sendiri 
menjadi lebih sempit. Pendidikan menjadi sekedar transfer ilmu dari yang lebih 
tahu kepada yang kurang. Sekolah pun berkembang menjadi sekedar formalisasi 
dari proses transfer ilmu ini, bukan sebagai tempat untuk menghabiskan waktu 
luang untuk mengembangkan diri, seperti makna dasarnya, skhole, yang berarti 
waktu luang. Usaha untuk mengembangkan diri pun tersempitkan menjadi cukup 
sekedar memasuki sekolah formal. Mungkin memang pada awalnya bentukannya, 
sekolah tidak murni menjadi pusat "penyuapan" ilmu, seperti sistem madrasah 
pada masa kekhalifahan sendiri pun, guru hanya bertindak untuk menjaga koridor 
pemahaman agar tidak melewati batas-batas agama. Basis pendidikan masih pada 
baca dan tulis mandiri. Namun sayangnya, semua benar-benar berubah ketika 
revolusi teknologi menyerang. 

Kapitalisasi Manusia 

Sebenarnya bagaimana ini bermula merupakan sesuatu yang bisa ditarik 
mundur terus, namun dapat diambil suatu titik balik peradaban yang menimbulkan 
transformasi begitu masif dalam seluruh kehidupan manusia. Titik balik itu adalah 
revolusi industri. Revolusi yang dimulai pada pertengahan abad ke 18 ini mengubah 
banyak aspek kehidupan manusia. Bagaimana tidak, berbagai bentuk proses 
produksi mengalami efisiensi besar-besaran, mengakibatkan peningkatan 
kemampuan pemenuhan kebutuhan manusia yang tidak sedikit. Apalagi yang 
paling bisa memengaruhi kehdupan manusia selain kebutuhan itu sendiri? Maka 
dengan revolusi yang ditandai dengan diciptakannya mesin uap ini, terjadi 
pertumbuhan penduduk dan pendapatan rata-rata yang berkelanjutan dan belum 
pernah terjadi sebelumnya. Produk Domestik Bruto (PDB) negara-negara di dunia 
pun meningkat dan tercipta lah sistem ekonomi kapitalisme modern. 

Apakah itu hal yang salah? Mungkin tidak. Karena apa yang salah dari sebuah 
kemajuan? Namun sayangnya, dampak dari revolusi industri ini ternyata begitu 
besar di masa depan. Dengan bermunculannya teknologi-teknologi baru 
manufaktur yang sangat meningkatkan efisiensi produksi, kesenjangan antara 
pemilik modal dengan yang tidak menjadi sangat besar. Pemilik modal akan lebih 
punya kemampuan lebih untuk memiliki faktor produksi dan menciptakan 
keuntungan yang lebih besar lagi dengan produksi komoditas. Usaha-usaha kecil 
pun gulung tikar dan sektor-sektor kecil, terutama pertanian, mulai ditinggalkan 
karena terjadi urbanisasi besar-besaran yang disebabkan munculnya pusat-pusat 
keramaian baru di kota. Namun, peralihan faktor produksi dari manusia ke mesin 
jelas membuat jumlah tenaga kerja yang meledak akibat urbanisasi tidak dapat 
diimbangi dengan lapangan kerja yang semakin sedikit, upah tenaga kerja pun 
semakin minim dan jaminan sosial mereka pun semakin sulit. 

Dampak utama yang cukup nyata dari perubahan ini adalah terciptanya 
perspektif bahwa perkembangan teknologi modern bisa sangat memakmurkan 
manusia, hingga akhirnya berujung pada orientasi pengembangan manusia yang 
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beralih menuju berbasis pengetahuan dan keterampilan. Menciptakan manusia yang 
hakiki adalah dengan membuat manusia itu berpengetahuan dan cukup terampil 
sehingga kelak dapat bekerja dengan layak dan bisa bersaing dalam dunia 
perindustrian. Perspektif seperti ini sangat menggeser paradigma pendidikan yang 
semakin berbasis pada kompetensi dan melupakan semua aspek lainnya dalam 
perkembangan manusia. Standarisasi pun terjadi dimana-mana. Nilai seorang 
manusia dikuantifikasi berdasarkan pengetahuan dan keterampilannya. Cukup 
dengan selembar ijazah bisa memberi cap bahwa seorang manusia layak pakai atau 
tidak. Manusia punberalih menjadi setara dengan komoditas, punya harga dan 
punya daya jual. Maka dari itu bahkan dianggap bahwa revolusi industri adalah 
peristiwa paling penting yang pernah terjadi dalam sejarah kemanusiaan sejak 
domestikasi hewan dan tumbuhan pada masa Neolitikum. 

Revolusi ini sendiri sebenarnya hanyalah cikal bakal dari raksasa yang pada 
dua abad berikutnya tumbuh besar dan menciptakan era kemanusiaan yang baru. 
Raksasa ini bernama globalisasi. Perkembangan teknologi modern yang dimulai dari 
lahirnya mesin uap terjadi begitu pesat karena tuntutan dari kebutuhan manusia itu 
sendiri dan didorong dari kompetisi yang tercipta dari sistem ekonomi kapitalis. 
Apalagi dengan dikembangkannya sibernetika pertama kali pada masa dua perang 
dunia menciptakan revolusi lain yaitu revolusi informasi, yang mana batas-batas 
melebur dan akhirnya lahir globalisasi sebagai bentuk penyatuan dunia dalam satu 
sistem sosial raksasa. Sayangnya, globalisasi lahir ketika masyarakat dunia mulai 
berpegang pada sistem ekonomi kapitalis yang sangat bernuansa kompetisi. 
Akhirnya, sistem sosial dunia yang terbentuk dari globalisasi pun menjadi suatu 
arena kompetisi raksasa. Ini yang saya jelaskanbdalam tulisan saya yang pertama 
sebagai penindasan terhadap pendidikan negara-negara berkembang, yang mau 
tidak mau tertuntut untuk mengubah perspektif pendidikannya menjadi berbasis 
kompetensi demi dapat bersaing dalam arena pertarungan global. 

Hal ini yang kemudian yang membuat sekolah menjadi benar-benar hanya 
formalisasi transfer ilmu dan kompetensi demi standarisasi manusia. Kurikulum 
yang diajarkan di sekolah hanya disesuaikan pada kebutuhan industri, yang secara 
tidak langsung "memaksa" murid, karena kebutuhan mencari ilmu bukan muncul 
dari murid tapi dimunculkan oleh sekolah dan tuntutan kompetisi. Pendidikan pun 
mengalami penyempitan makna besar-besaran. Di Indonesia sendiri, hal ini jelas 
secara nyata terlihat dengan adanya prinsip link and match antara pendidikan tinggi 
dengan kebutuhan industri. Istilah kasarnya, pendidikan hanyalah pabrik tenaga 
kerja. Manusia hanya menjad kapital untuk diperjualbelikan dengan selembar 
ijazah, sebuah standarisasi yang mematikan potensi keunikan tiap manusia. 

Kutukan Peradaban 

Jelas semua yang terjadi pada perkembangan teknologi modern dari revolusi 
industri hingga saat ini memicu pengerdilan makna pendidikan menjadi jauh dari 
cita-cita luhurnya, yaitu memanusiakan manusia. Namun jika kita bertanya pada 
apa yang sebenarnya mengakibatkan revolusi teknologi itu sendiri muncul, 
jawabannya akan sulit ditemukan selain bahwa itu memang bagian dari 
berkembangnya peradaban. Sudah menjadi kewajaran bila manusia memang selalu 
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mencari kemudahan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Kewajaran 
sederhana itu bersama keingintahuan lah yang memicu perkembangan manusia 
sejak berkembangnya akal. Ditemukannya kapak dan perkakas sederhana pada 
awal peradaban merupakan bentuk usaha manusia untuk mencari kemudahan. 

Bahkan lebih dalam lagi, jika ditanya mengenai apa yang menjadi dasar 
berkembangnya teknologi, bisa dikatakan jawabannya adalah hasrat manusia itu 
sendiri, kemalasan-kemalasan yang ditransformasikan menjadi sebuah usaha untuk 
mengefektifkan usaha itu sendiri. Namun, disertai nilai estetika dan keingintahuan 
manusia yang besar terhadap segala sesuatu, kemalasan ini menjadi sebuah 
kreativitas, produk dari potensi kemanusiaan yang bisa muncul pada siapapun, 
yang mencerminkan keunikan tiap manusia. Bahkan bisa dikatakan bahwa produk 
dari pendidikan adalah keunikan, karena ketika seseorang meraih kepercayaan 
penuh pada pengembangan dirinya sendiri, ia bisa berkembang secara alami 
menjadi manusia seutuhnya dan menciptakan jati diri yang kuat, suatu keunikan 
diri, yang pada masa kini sangat langka ditemukan sebagai akibat dari standarisasi 
dan penyempitan makna pendidikan. 

Pada awalnya, berkembangnya peradaban pun berbasis hal-hal serupa. Yunani 
dikatakan beradab bukan dari ilmu dan teknologinya yang berkembang, namun dari 
karya-karyanya , baik dalam hal seni, bangunan, maupun pemikiran. Yang menjadi 
corak adalah bagaimana orang-orangnya berkembang dengan seluas-luasnya 
menjadi apapun, pengrajin, seniman, filsuf, dan lain-lain. Sebenarnya hal ini tidak 
hanya terjadi pada Yunani, peradaban serupa pun sama, yang menjadi corak adalah 
karya-karya manusianya yang beragam dan unik, mencerminkan pendidikan orang- 
orangnya. Karena tentu, dalam maknanya yang luas, terdidik adalah termanusiakan 
secara murni dan alami. Sistem pupil (murid yang mengabdi pada seorang guru) 
pada masa kuno menjadi simbol betapa pendidikan sangat berbasis hasrat tiap 
subjek, karena murid lah yang mencari gurunya sendiri! Bukan saat ini yang mana 
anak-anak bersekolah tanpa hasrat apapun selain untuk lulus dan menyamakan 
standar pada kompetisi global. 

Keunikan yang ada pada tiap individu dalam tataran kolektif disebut sebagai 
budaya, suatu ciri khas dari sekelompok manusia sebagai bentuk pendefinisian 
identitas mereka. Karena itulah, budaya merupakan hasil dari proses pendidikan, 
dan budaya lah yang sebenarnya menjadi cermin peradaban. Sehingga bisa 
dikatakan, peradaban adalah produk dari pendidikan. Namun dalam proses 
lanjutnya, peradaban sendiri, karena direfleksikan dari budaya, mendefinisikan 
kebutuhan masyarakatnya, menghasilkan tuntutan pada pendidikan, yang 
kemudian berlanjut lagi secara siklik membentuk peradaban, diiringi dengan faktor- 
faktor lain seperti perang atau munculnya penemuan besar. 

Lalu dengan demikian, apa yang terjadi pada saat ini? Tumbuh suburnya ilmu 
pengetahuan pada abad pencerahan (paska renaissance) mengubah paradigma 
perabadan menjadi berbasis ilmu dan teknologi, apalagi dengan adanya revolusi 
industri seperti yang terjelaskan sebelumnya. Hal ini kemudian mendefinisikan 
ulang kebutuhan masyarakat ketika itu menjadi berorientasi pada pengetahuan dan 
keterampilan. Perubahan orientasi ini lah yang kemudian menghasilkan tuntutan 
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pada pendidikan untuk mengubah paradigmanya menjadi berbasis kompetensi. 
Pergeseran paradigma ini yang kemudian secara siklik semakin memicu 
perkembangan teknologi dan semakin menciptakan peradaban yang berbasis ilmu 
dan teknologi. Sayangnya, pergeseran paradigma ini memiliki efek samping, yaitu 
dengan pendidikan yang berbasis kompetensi, yang menjadi fokus utama hanyalah 
modal manusia (human Capital ) atau apa yang dimiliki individu, melupakan modal 
sosial (social Capital ) atau potensi yang dimiliki manusia secara kolektif. Dengan 
fokus utama terletak pada modal manusia, tercipta suasana kompetisi yang begitu 
kental sehingga memicu berkembangnya budaya individualistik yang akhirnya 
bersama globalisasi menjadi corak peradaban masa kini. 

Jika dilihat mundur pun, tumbuh suburnya ilmu pengetahuan pada abad 
pencerahan dipicu dari kebebasan berekspresi yang menjadi corak peradaban 
renaissance yang merupakan simbol berhasil terbebasnya masyarakat dari gereja 
katolik pada era sebelumnya, yaitu abad pertengahan. Pada renaissance, sekolah- 
sekolah bebas berbasis seni dan sains mulai bermunculan sebagai bentuk bangkitnya 
lagi budaya setelah dikekang dogma. Munculnya sekolah-sekolah ini yang 
kemduian mendefinisikan ulang paradigma pendidikan yang akhirnya berujung 
pada abad pencerahan. Semua proses berkembangnya peradaban ini merupakan 
proses siklik yang alami antara pendidikan dan budaya, diiringi dengan faktor- 
faktor lain seperti jatuhnya Bizantium, Perang Salib, penemuan Galileo, dan lain 
sebagainya. Sehingga apa? Apa yang terjadi hingga saat ini pun merupakan akibat 
dari proses alami peradaban yang dalam keberjalanannya membawa manusia 
kepada era dimana kompetisi adalah corak utama. 

Dengan demikian, peradaban pun menjadi suatu sebab yang tidak bisa diapa- 
apakan lagi. Hingga akhirnya apapun keadaan pendidikan saat ini, semuanya 
merupakan bagian wajar dari berkembangnya peradaban. Tidaklah ada yang bisa 
disalahkan dari paradigma pendidikan saat ini, karena ia merupakan hasil tuntutan 
dari kebutuhan masyarakatnya, yang terdefinisikan dari peradaban yang 
berkembang saat ini. Maka bagaikan kutukan, pendidikan berada dalam kondisi 
yang tertekan, tidak bisa berbuat apa-apa selain mencari cara mengubah sumber 
kutukan itu sendiri, yaitu peradaban. 

Kembali ke akar rumput 

Sebenarnya menjadi sebuah pesimisme bila kita menganalisis pendidikan saat 
ini terhadap sebabnya. Semua sistem yang ada saat ini tertindas oleh globalisasi, 
yang tidak memberikan pilihan lain selain mengikuti atau tertinggal. Sedangkan 
eksistensi globalisasi sendiri merupakan suatu bentuk kewajaran, konsekuensi logis 
dari berkembangnya peradaban saat ini. Mengubah pendidikan pun selalu menjadi 
simalakama, terutama bagi penentu kebijakan. Apa yang bisa kita lakukan ketika 
pendidikan sendiri under pressure oleh kondisi yang sesungguhnya suatu 
kewajaran? Pada akhirnya, pendidikan selalu tertatih-tatih mempertahankan 
maknanya di tengah tuntutan dari peradaban. Ketika pada suatu titik kelak 
pendidikan murni kehilangan maknanya, maka masih adakah yang dinamakan 
manusia seutuhnya? Mungkin masih, jika ada yang bisa membebaskan diri dari 
sistem dan paradigma yang menindas ini. 
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Setelah semua permasalahan yang jelas ada, mungkin sudah saatnya berbciara 
solusi. Dialektika mengenai reformasi pendidikan, terutama di Indonesia sudah 
berulang kali terjadi, mulai dari tataran penentu kebijakan hingga praktisi akar 
rumput. Namun dalam perspektif peradaban yang sudah saya paparkan 
sebelumnya, terlalu idealis bagi saya bila reformasi ini bisa dilakukan pada sistem. 
Yang bermain dalam tataran sistem bukanlah satu atau dua sektor, melainkan 
keseluruhan aspek menjadi satu bagian yang tak terpisahkan. Karena memang 
perubahan peradaban tidak pernah sekedar mengubah sebagian, namun 
keseluruhan dari masyarakat yang terkait, yang sebenarnya semuanya berorientasi 
pada satu hal, yaitu budaya. Ketika berpikir untuk melakukan revolusi sistem 
pendidikan sendiri pun tidak akan pernah terlepas dari bagaimana tuntutan tenaga 
kerja, pengalokasian dana, penegakan hukum, perkembangan industri, dan berbagai 
hal lainnya yang tak terpisahkan. Apalagi ketika semua sudah berada dalam satu 
naungan peradaban, yang jelas tak bisa diapa-apakan lagi selain dicoba sesuaikan. 

Pendidikan dalam bentuk murninya sebenarnya merupakan suatu bentuk 
proses yang akan sangat sulit disistemasikan, dalam tataran sekolah sekalipun, 
apalagi dalam bentuk luas, seperti negara. Pendidikan selalu berkaitan dengan 
individu, karena pendidikan terkait dengan bagaimana manusia berkembang. 
Ketika proses pendidikan dilakukan secara kolektif, mau tak mau tercipta 
standarisasi yang akan membuat keunikan individu bisa terabaikan. Inilah yang 
saya lihat sebagai kesulitan utama melakukan reformasi pendidikan ketika sistem 
sosial sudah menjadi begitu kompleks, berbeda dengan pada masa Yunani yang 
mana sistem sosial masih tergolong sederhana, sehingga masih sangat mungkin 
untuk mencipta sekolah seperti Akademianya Plato. 

Dengan keadaan seperti ini, bukan berarti tidak mungkin untuk melakukan 
reformasi, dan bukan berarti mustahil juga menyelamatkan generasi berikutnya dari 
pengaruh peradaban dan memutus lingkaran yang ada sehingga bisa menciptakan 
budaya dan peradaban baru yang sesuai. Selalu ada dua cara dalam mengubah 
sesuatu, sederhananya, dari atas, alias melalui sistem, dan dari bawah, alias 
langsung ke akar rumput. Yang kedua inilah harapan utama pendidikan saat ini. 

Pendidikan pada hakikatnya berbasis pada perkembangan individu, 
bagaimana seseorang mengembangkan dirinya menjadi manusia seutuhnya. 
Memang, subjek dan objek pendidikan seharusnya sama, karena hanya dirilah yang 
bisa mengembangkan dirinya sendiri. Namun, keberadaan faktor di luar diri sebagai 
penunjuk jalan menjadi hal yang juga krusial dalam keberhasilan proses pendidikan. 
Faktor ini dapat dilihat dalam 3 hal, yaitu keluarga, lingkungan, dan pendidikan 
formal. Maka dengan 3 hal ini lah reformasi paling utama bisa dilakukan. 

Reformasi Pendidikan 

Berkaitan dengan keluarga, hampir sebagian besar sekolah gagal mendidik 
adalah karena dari awal tidak terdidik dengan baik oleh orang tuanya. Kemampuan 
orang tua dalam mendidik adalah kunci utama pendidikan setiap anak. 
Kesalahpahaman orang tua mengenai proses pendidikan sering menjadi faktor 
utama orang tua terlalu memercayakan anaknya pada sekolah formal. Tidak ada 
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pendamping terbaik dalam menentukan bagaimana anak mengembagkan diri selain 
orang tua, terutama ibu. Apalagi dengan sistem sekolah saat ini yang begitu berbasis 
kompetensi, pendidikan formal hanyalah media penyalur ilmu, bagaimana ilmu itu 
diolah adalah suatu bentuk proses pendidikan yang lain. Maka apa? Bagi yang 
belum menjadi orang tua, persiapkanlah diri dengan baik, jangan yang dipersiapkan 
hanya untuk nikah dan kerja, tapi juga untuk menjadi orang tua karena 
sesungguhnya beban moral menjadi orang tua jauh lebih berat ketimbang jalan 
hidup yang lain. Bukankah bercita-cita menjadi ibu/bapak yang baik buat anak- 
anaknya kelak adalah mimpi yang paling mulia? 

Selanjutnya, mengenai lingkungan, adalah bagaimana bisa tercipta kondisi 
saling mendukung untuk mengembangkan diri sebebas-bebasnya. Apa lagi yang 
bisa dilakukan selain bagaimana kita mentransformasikan ide agar menjadi bentuk 
inspirasi atau dorongan kepada yang lain untuk melakukan hal yang sama? 
Siapapun bisa menjadi pendidik dengan terus mengaktualisasi diri sepenuhnya, 
menciptakan ide dan pemikiran, menyebarkan idealisme dan semangat pada 
siapapun untuk melakukan hal yang sama, yaitu mengembangkan diri dengan 
maksimal sebagai bentuk proses pendidikan pada diri sendiri. Dalam hal ini 
lingkungan adalah faktor yang sangat dinamis, karena komponennya tidak hanya 
satu-dua orang, namun kolektif dalam suatu kelompok atau bahkan berbagai 
kelompok. Tidak pernah ada yang salah dari bagaimana seseorang dalam suatu 
lingkungan, yang terpenting adalah ia dapat berkembang di dalamnya, karena 
sekali lagi, proses pendidikan adalah proses memanusiakan manusia. 

Terakhir, mengenai pendidikan formal, ini adalah satu-satunya hal yang sangat 
berkaitan dengan sistem pendidikan. Namun terlepas dari bagaimana sistemnya, 
yang dalam hal ini berarti menepis 7 standar dari 8 standar nasional pendidikan*) 
yang ditetapkan BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan), kunci utama dalam 
pendidikan formal jika kembali pada hakikat pendidiikan itu sendiri adalah yang 
paling dekat dengan peserta didik sendiri, yaitu guru. Pendidikan bukanlah sesuatu 
yang pada dasarnya tidak bisa distandarisasi karena berkaitan dengan keunikan 
bagaimana tiap individu berkembang. Namun, karena semakin kompleksnya sistem 
sosial, apalagi dipicu dengan corak peradaban saat ini yang memang berorientasi 
pada kompetensi, standarisasi ini pun diciptakan. Namun terlepas dari bahwa 
sebenarnya 8 standar ini punya peran yang juga penting mengenai bagaimana 
pelaksanaan pendidikan dapat berjalan dengan baik, standar pendidik adalah yang 
paling memengaruhi bagaimana anak dapat benar-benar berkembang sesuai dengan 
tujuan luhur pendidikan. 

Sistem guru dan murid (master and pupil) pada dasarnya sudah ada pada tiap 
peradaban. Namun fungsi guru bukanlah sekedar menjadi pemberi ilmu, namun 
sebagai pendamping dan pembimbing, sebagai teman dan saudara, sebagai contoh 
dan pendorong, bahkan bisa dikatakan pengganti orang tua di luar rumah. 
Perspektif guru sekarang pun banyak mengalami pergeseran, apalagi paradigma 
guru besar (dosen) yang dianggap sudah tidak punya tujuan mendidik lagi. 
Padahal, antara guru SD dan guru PT sesungguhnya punya beban moral yang sama. 
Apalagi, guru PT (dosen) adalah penentu terakhir bagaimana sesorang dikatakan 
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paripurna (baca: lulus) menempuh semua proses pendidikan. Ditambah lagi, 
ketertarikan dan minat terhadap profesi guru saat ini sangat rendah di kalangan 
para penuntut ilmu. Paradigma terhadap guru pun seringkali salah yang hanya 
dianggap hanya punya fungsi pengajaran, bukan pendidikan. 

Maka gerakan-gerakan akar rumput terhadap proses pendidikan formal adalah 
yang sangat diperlukan dalam reformasi pendidikan. Karena bila bergantung pada 
sistem, bagaimana guru dibina, pengawasannya, dan lain-lain, batasannya terlalu 
banyak karena berkaitan dengan suatu kompleks peradaban. Itulah kenapa gerakan 
seperti Indonesia Mengajar atau Anak Bertanya menjadi poin penting dalam 
mengoptimalkan setiap komponen untuk turun langsung ke akar rumput untuk 
memutus semua lingkaran setan yang ada. Tentu saja, banyak cara kreatif sederhana 
yang dapat dilakukan untuk mengarah ke sana. Bahkan, sekedar rutin menuliskan 
gagasan-gagasan melalui media sosial pun adalah suatu proses mendidik, karena 
selalu ada harapan semua gagasan itu bisa menginspirasi orang lain untuk 
menciptakan gagasan-gagasan lainnya, suatu efek domino yang bisa berdampak 
luas dari hal-hal kecil. Namun, semua itu terkait dalam bagaimana kita menjadi diri 
sendiri. Kembali pada hakikat utama pendidikan, bagaimana kita bisa mendidik bila 
kita sendiri belum terdidik. Artinya, bagaimana kita bisa memanusiakan yang lain 
bila kita sendiri belum memanusiakan diri. 

Puncak utama pendidikan adalah otentitas atau keunikan diri, dengan 
seseorang telah menemukan idealismenya sendiri, ciri khasnya sendiri, jati dirinya 
sendiri. Itulah pendidikan! Lihatlah Zuckerberg, Michelangelo, Galileo, Einstein, 
atau siapapun, mereka adalah orang yang berhasil mendefinisikan diri mereka 
sendiri, dan mereka menciptakan jalan mereka sendiri, bukan menjadi pengikut 
ataupun korban peradaban. Bukan sistem, sekolah, atau bahkan orang tua yang 
berhak menentukan diri seseorang mau menjadi seperti apa, tapi hanya diri sendiri. 
Maka apa reformasi terbaik dalam pendidikan? Reformasi lah diri sendiri dalam 
suatu kesadaran penuh sebagai manusia, sebagai diri yang otentik, sebagai diri, 
sebagai Aku, bukan sebagai yang lain. Itulah yang paling utama, menjadi diri 
sendiri! Selanjutnya apa? Sebarkan kesadaran itu secara perlahan melalui hal-hal 
sederhana, tuliskan gagasan, sebarkan ide, tularkan idealisme, ciptakan karya, 
semangati dan dukung segala bentuk pengembangan diri. Pada tahap selanjutnya, 
jadilah guru untuk sesama dengan saling mendampingi dan membimbing, genggam 
tangan setiap orang dan bekerja samalah dalam harmoni, kembangkan kreativitas 
dan buatlah sendiri atau ikut membantu gerakan-gerakan sederhana yang berbasis 
akar rumput. 

Secara sederhana, di tengah kutukan peradaban yang menindas pendidikan 
ini, mulailah segalanya dengan menjadi diri sendiri, kemudian transformasikan 
seluruh otentitas dan kesadaran diri dalam bentuk tindakan-tindakan yang 
berpengaruh pada orang lain. Karena pendidikan hanyalah bagaimana kita semua 
menjadi manusia sepenuhnya, bukan sekedar menjadi pengikut zaman, robot 
peradaban, sekrup industri, atau budak korporasi. 
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"Pendidikan bukan persiapan untuk hidup. Pendidikan adalah hidup itu 
sendiri" 

- John Dewey - 

(PHX) 
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Semoga konsistensi ini tak pernah terhenti! 
Karena hanya mati yang dapat menghentikan kami 
Salam Pembebasan 
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